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EVALUASI PROGRAM MAN DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

ABSTRAK
Oleh Darwis

Setelah lahirnya Undang-lIndang Nomor 2 fahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasionat dan Peraturan Pemerintah  No. 29 tahun 1990 tentang
Pendidikan Menengah. Untuk lingkungan Departemen Agama Rl telah diterbitkan
Surat Keputusan No. 370 dan 373 taghun 1993 teatang struktur orgaasast MAN dan
Mendikbud (sekarang Mendiknas) mengeluarkan Swvrai  Keputusan  No.
0486/7/1992 teatang Sekolahh Menengah Umum, ditetapkan bahwa Madrasah
Alivah adalah Sekolah Menengah Umum (SMU) berciri khas agama Islam vang
diselenggarakan oleh Departemen Agama. Dengan demikian, maka hobot
pendidikan Madrasah Alivah telah-disetarakan-dengan Sekolah Menengah 1lmum
Berbekal dart hal itu, Derpartginen 'Agama Rl membentuk beberapa program MAN
di sehurub Indonesia seperti - MAN mode!, MAN keagamaan, MAN keterampilan,
MAN reguler (umum). Pembentukaw'beberapa program MAN, dimaksudkan untuk
memberikan kesempatan kepadd’siswanmtuk mengoali 1lmn-ilmn ke-Islam-an yang
dibarengi dengan pembekalanketérampiian gang baik. Pembentukan tersebut
hanva bersifat teoritik. dan program ity febih terkesan kehendak rop down dengan
tidak terlalu mementingkan kémampuan sumbeét dava madrasah, terkhusus  di
Daerah Istimewa Yogvakarta-sebagian hesar-tidak dapat mengikuti peningkatan
proses bhelajar mengajar yang sefudi ‘dengan konsep awal Hal itu disebabkan
konpleksitas pengelolaan MAN vang besar seperti kualitas SDM gurn vang rendah,
manaiemen MAN vang kurang baik, dukungan masyarakat lslam kepada MAN
masih rendah, bidangstnd\yaup [diajarkan Banyak? sehifgpa produk Inlnsan MAN
Lurang optimal.

Penelittan adalah untuk gnengevatuast program MAN di Daerah Yogyakarta.
Yang wmenjadi populasi adalal) selunih=NMAN/vang ada di Daerah Istimewa
Yogvakarta, sedangkan sampel penelitian adalah MAN vang menvelenggarakan
program MAN tertenfing buah gakni program keagamaan (MAN Vogyakarta 1)
program maodel (MAN Yogvakar@ 1), prograntketerampilan (MAN Wates D
tehik vang dipergimakan purposive sampling. Sementara program MAN umum
adalah MAN Wanokromo dan Sabdodadi menggunakan tekaik random sampling
dengan mengundi. Pendekatan penelitian dipergunakan disiplin ilmm evaluasi
program  dengan menggunakan confekstual, input, process, product (CIPP)
approuch model. Tehnik pengumpidan data menggunakan intervew, dokumentasi,
ohservasi, angket. 1intuk menganalisis data uit ANAVA 1 jalur serta produk MAN
dengan uil mean

Hasit penelitian menunjukan bahwa indikator konteks mendukung program
febih kecyl £12.27); mdikator input untuk mendukung eksistenst program MAN
{48 22}, sedangkan wdikator proses (5095) lebth dominan untuk kebechasilan
belajar mengajar siswa dan gurn. Lulusan MAN d Yogyakarta masih rendah pada
orogram 1PA rata-ratanya 3 82 orogram 1PS rata-ratanya 4,43 sedangkan program
cukup pada program bahasa rata-rata 6,84 dan program MAK rata-rata 70 23, Hal
ini menunjukan hahwa indikator konteks. input dan proses program MAN bhelum
mendukimg penith infitk meningkatkan knalitas program MAN
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THE EVALUATION OF THE SPECIFICATION PROGRAM
OF MAN IN DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

ABSTRACT
By: Darwis

The existence of lslamic Senior High Schools (read: Madrasah Alivah
Negeri) has been reorganized. It is pursuant to respectively Act No. 2 of 1989
concernung National iducation System,; Government Regulation No. 29 of 1990
concerning Secondury Fducation, the Decree of Minister of Raligious Affairs No.
370 and 373 of 1993 concerning the structure of Madrasah Alivah Negeri (MAN);
and the Decree of Minister of Education and Culture (now: Minister of National
Education) No. 0489/1)/1992 conceming Senior [ligh School. The Madrasah is
determined, considering those regulations—that_it is a public senior high school,
which is Islam as its attributes and'held by the Departement of Religious Affairs.
Therefore, the education systemyof the Madrasah is equal to those of other public
Senior High Schools.

Due to the above opportuniitiespthe Departement of Religious Affairs has split
the Madrasah nto four specificationsy @’ MAN for Model, MAN for Islamic
Studies, MAN for Proficiency,zand MAN for Public. The specification is aimed at
providing the students equal ¢hances patimerely to obtain the Islamic knowledge.
but also to secure better skills-for-the€ir future~The concept of the program seems
prospective; but of all, it is not-followed By the improvement of some components
of the Madrasah, such as teachers, management, society support, and averloaded
subjects given to the students. As a matter of fact, the outputs are not yet satisfying.

The study 1s\amaltempiffo.evaluate the program/heldtin Madrasah Alivah
Negeri in Yogyakarta Special Territory (read™D'1. Y ) “Specifically, the population
of the study, then, s all Madrasahy Aliyah\Negen located in 1.E. The research was
conducted from November || 1200210 May 32003, There are three Madrasah
decided to be the sample of this study, i.e. MAN 1 Yogvakarta with Islamic
Studies program, MARJIT Yop@akartawith-Mode! program. and MAN 1 Wates
with proficiency program. The satmipling techiiquetor these Madrasah is purpasive
sampling. Two Madrasah with public program are also selected as the the sample
with randam sampling technique, te. MAN Wonokromo and MAN Sabdodadi.
The study applies the approach, which is commonly used in evaluation program,
Context, Iy, Process, Product (CIPP). The data collection technique is
interview, documentation.observation, and gquestionnaire. The data, then, is
analyzed through one-way ANAVA and the outputs of MAN throught testing mean.

The finding show that the Context supporting the program is less than 1227
the Input sustaining the existence of the program is 48 22; and the Precess, which is
more dominans for the successful indicator of teaching and leaming, is 5095 The
ocutput of alt MAN in LE. interins of different program are 3,82 for natural sciences
program, 4,43 for social sciences program, 6,84 for language program, and 70,23
for special program. From the indicator context, input, and process above, then, the
program is not entirely supporting the improvement of the quahty of MAN.
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menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya.

dc lan Ditulis jama’ah
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ditulis au.
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H. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.
I. Kata dalam Rangkaian Frasa dan Kalimat

I, Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

P in\ Z45 Ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Islam.
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Propinsi D.LY. beserta staf yang telah membenkan rekomendasi penehitian
MAN.
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Bapak Drs. H. Sukardi serdaku Kepala MAN Yogyakarta 1 beserta stal yang
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Banak Drs. H, Komari Zamaniselaky Kepala MAN Wonockromoe Rantul
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Yogvakarta, 30 lum 2003

%11



DAFTAR ISt

HALAMANIUDULL

HALAMAN PENGESAHAN

NOTA DINAS

HALAMAN PERSETUIUAN o T e,

ABRSTRAK

.................................................................................

DAFTAR GRAFIK

DAFTAR GAMBAR e

BAB 1 PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah | N 077 O 0 A,
B Rumusan Masalah. ...

€ Tujnan dan Kegunaan Penelitian

D. Telagh Pustaka

F. Metnde dan Pendekatan Penehtan ...

(G Sistematika Pembahasan

BAR I} TINJAUAN PROGRAM MADRASAH

A. Pengertian MAN. ...

%IV

Halaman
i
i

W

Vit
i
Xit
1339
Vi
WX

XU

2

5]

14

16



B. Beberapa ProgramyMAN ... 19

€. Kedudukan Madrasah Sebagai Sish Sistem Pendidikan Na-

SIONAY ..o 21
D. Pengelolaan MAN.. . 30
BARB I HASIL PENELITIAN
A MAN Yogyakarta b ... 81
1 Gawmbaran Umum Obyvek Penelitian R2?
2. Struktur Orga ST N ]R3
3. Program Keriadahumatn, ... .41 83
4. Keadaan Kepegawaiait. -l ., ]S
5. Keadaan Siswa”......... L0 . al . 88
6. Fasilitas vang Dundiki et S0
7. Kurtknlum varg Dipetgunakan ... 91
& j Permabiayvaan Madrasale™) €™ 1o~ A .C..... . 93
9. Kegiatan Ekstra Kunkoler ... G4
10. Prestasi Belagar™ === 7“0 0 % 95
B. MAN Yopvakarta il J 0 N LT L A G7
1. Gambaran Umum Obvek Penelitian ... 97
2 Struktur Organisass as
3. Program Kerja Tabwnan ... 96
4 Keadaan Kepegawaian . . B : 89
S, Keadaan Siswa . 105
6 TFasilitas yang Dinmiliki : 107
7. Kurikulum yang Dipergunakan.. ... 108
8. Pembiavaan Madrasah ... 109

Xy



G Kegiatan Ekstra Koaetkater
10 Prestasi Belajar........................

1. Gambaran Umum Obyek Penelitian ...
2. Struktur Organmisasi ...
3. Program Kerja Tahunan.....................
4 Keadaan Kepegawaian

S, Keadaan SISWa e
6. Fasilitas yang Dimiliki. ... 57
7. Kurikulum vang Bipergunakan).|.........c..ocoooeeeieie,
8. Pembiavaan Madrasah ...l
3. Kegatan Fkstva Knpidnber 2> 0
10, Prestast Belajar., L1 LN a e,

[y

Struktur Orgamisashe.. /W /N L.

Program KejayTahunan, [ e S 1 AN
Keadaan Kepegawaian........................................
Keadaan Siswa .
Fasihtas vang Dimmbiks .
Kurikylum vang Dipergunakan ...
Pembiayaan Madrasah ...

Kegiatan Fkstra Kurikuler.

XVi

1

i12

114



1. Gambaran Umun Obyek Penelitian ...
2. Styuktur Organisasi ..
. Program Kerja Tahunan ...

4. Keadaan Kepegawaian. ...

5. Keadas

j
vl
=
=
&
av]

6. Fasthtas vang Damhba, L
7 Kurikulum yang Dipergunakan
8. Pembiayaan Madrasalt oo o
9. Kegiatan Ekstra Kurikuler ... =7 1.
10, Prestass Belgjar b0 4 Od
BAB IV PEMBAHASAN
A, Validitas Angkat-.._._J/N0 2 L

B. Rehabilas AngKet. /LA 00N La) e,
C. Evaluasi Program MAN ce. .. o o mmmms oaoooamme coven e

BABV PENIITUP

B. Imphkasi N 00 0 N D
C. SAran-SATAT...........cooiiiiiiiiii e e
DAFTAR PUSTAKA
DAFTAR ANGKET

LAMPIRAN

xvil

157

159

164

166



DAFTAR TABEL

Popitasi Penelitian
Interpretasi Ndat e

Komponen-Komponen Manajemen Berbasis Sekolah

Anmimo Masuk Siswa Bam Ke MAN Yogvakarta | L

Keadaan Siswa MAN Yogyakarta-I-
Ceadaan Fasthitas MAN Nagvakarta &

mikuhiom MANYDbovakaria 1

1) 14 ) Al

Penerimaan dan Pengeluatan Kenangan MAN Yogvakartal

Animo Masik Siswa Rarvke NTANYagvakanta (T

Keadaan Siswa MAN Yogyakanta 21, ... . .. .. .. ..
Keadaan Fasihifas MANYopyakarta WIS7 5 0 0 0 7

Struktur Kurikulum InguastMAN YogyakagfaItl. ... . .

Penerimaan dan Penpeliiatafl KeuanganM AN Viopyakarta 111

Ammo Masuk Siswa Baru ke MAN Wates 1l

Keadaan Siswa MAN Wates 1

Keadaan Fasilitas MAN Wates 1. ... ... .. .

Suisinan Program Kurikulum MAN Wates []

Penerimaan dan Pengeluaran Keuangan MAN Wates 11

Animo Masuk Siswa Bam ke MAN Wonokromo

% viti

ey = L R R

Halaman

Hh

R3

90

81

93

106

106

109



[\
th

12
=

[
~d

Keadaan Fasilitas MAN Wonokromo .......................... ..
Susunan Program Kunkulum MAN Wonokrome
Penerimaan dan Pengeluaran Keuangan MAN Wonokromao ...
Keadaan Jumiah Siswa MAN Sabdodadi

Keadaan Fasilitas MAN Sabdodady ... ... ... ..

dodady

Susunan Program Kurikolum MAN Sa

Penenimaan dan Pengeluaran Keuangan MAN Sabdodadi ...

6 ISLAM )

&

SIEDES

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

UNIVERSITA
VISINOAN

1%



(8]

~J

DAFTAR GRAFIK

Persentase Status Pegawai MAN Yogyakarta |
Persentase Masa Kerja Guru MAN Yogyakarta

hpyardilid Ll Lo

Persentase Tingkat Pentidikan Gura MAN Youyakarta 1 .
Persentase Spesiahisasi Guru MAN Yogyakarta |

Persentase Siswa Drop-oit_Tidak-Nask! Pindah Masuk, Pindah

Keluar MAN Yogvakarta

AVBEYARAA B L L

Persenase Status Pegawal MANgYogyakarta 1. ... ...
Persentase Masa Keria Gty MAN Yogvakarta I}

Persentase Tingkat Pendidikan Ciissn MANYiogyakarta 111
Persentase Spesialisasi Guru MAN Yogyakarta H1 .
Persentase $iSwa Drop-Out "Fidak Natk(Pindaly Masuk, "Pind-
dah Keluar MAN Yogyakarta 11 feely SNAN
Persentase Status Regawal WVIAN Wiates.ll

Persentase Masa Kerja Guru MAN Wates 11, . .
Persentase Spesialisast Gura MAN Wates 11 ... .
Persentase Siswa Drop-Out. Tidak Naik, Pindah Masuk MAN
Wates 11

Persentase Statns Pegawal MAN Wonokromo
Pargentase Masa Kegja Gueu MAN Wonokromo ...

Persentase Spesialisast Guru MAN Wonokromo

XX

Tialaman

R6

o
[
(4l

104

104

105

107

117

[RES



23

Ko
+

[R)
Lh

Persentase Status Pegawai MAN Sabdodadi.

Persentase Masa Kerja Gurn MAN Sabdodads

Persentase Spesiatisasi Guru MAN Sabdodadi.................

Persentase Siswa Drop-Out, Tidak Naik, Pindah Natk, Pindsh

Masuk MAN Ssabdodadit ... ... .

Klasifikasi Angket BerdasarkanIndikator Kopteks

Klasifikasi Angket Berdasarkawindikator Mpat... ... .

Klasifikas: Angket BerdasarkanWndikdtor Proses.. ... ...

Nilai Rata-Rata NEM MAN di Dagrah Istimewa Yogyakarta

%xi

r-_—
[59Y
(¥,

148

148

146

150

163



o

DAFTAR GAMBAR

Talaman
Kerangka Beymkir R
Kerangka Konseptualisasi  Reposisi  dan  Reaktualisasi
Madrasah ... 33
Struktur Organisasi MAN Yogyakarta L............ . 82
Strisktur Organisasi MAN Yopyak 99
[SLAM P
Struktur Organisasi MAN g'ates | PPN ZVoooo 115
= O
Struktur Organisasi MAN Wo Ol 129
L
Struktur Organisasi MAN %ab ......................... 142
o

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

X% i



BABI

PENDABLULIIAN

memeriikan suatu sarana latihan berpikir kreatif, inovatif untuk melatih
keterampilan dasar seseorang Sarana im dimaksudkan untuk dapat melatih

sejalitera dan makmur secara

Qe

]
=
=
%
R
-
-
2
T
=
0
o
=
E
Uy
=
&
1
&
e
=
[
-
i
=
°a
"
o
[y
=
[
5y
'—
:
74
iy
3
S
=
=
3
J
o
a
L,
=
<
=

adalah lembaga pendidikanformall

Untuk mencapas fuinan-#15 pemignmtaly mengeluvarkan Undang-1indany
No. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peratoran
Pemenntah N0 N28[ tabun 1980 Leptane pendubikan, mengnpah serta unok
menjabarkan hal i, Departemen Agama) R menerbitkan Surat Keputisan
N 370 dan 373 tahun 1993 tentanyg struktir organisasi MAN

Untule menindak Tamut! surat Kepltusan bersama yang diterbitkan itu,
maka Menten Pendubkan dan Kebodayaan menerbitkan Surat Keputusan No,

0489/11/1992 tentang Sekolah Menengah Umum, ditetapkan hahwa Madrasah

Alivah adalah Sekolah Menengah Umum (SMU) herciri khas agama slam

e

ang diselengparakan oleh Departemen Apama. Denpan demikian, maka
bobol pendidikan Madeasahy Alivaly telal sedergjat dengan Sekolall Menengaly

Umum. Pengakuan secara yuridis ini, membuat Madrasah Alivah bebas

menentukan kedudukan dan program yang sesuai dengan kondisi daerahnya.

I
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Untuk  menmdak  lamoh progizm yang  sesum &y
Derpartemen Agama RI membentuk bheherapa program MAN di selurh
Indonesia sepesti - MAN model, MAN keagamaan, MAN keterampilan, MAN

(

reguler (umum). Pembentukan beberapa program MAN | dimaksudkan untuk
membenkan kesempatan kepada siswa untuk mengual dmu-lmy ke-Islam-an

vang dibarengi dengan pembekalan keterampilan vang baik. Pembentukan

sersebut hanya bersifat teoritik, dan program stu Jebib ferkesan kehendak sy

down dengan tidak terlaly meneitingkan kemampuan sumber daya madrasal,
ferkhosns i Daerah Isbimed Youvakarts, sebapian besar fidak dupat

meningkatkan kuahtas |géoses” bElajar qmengajar  vang  sesua  dengan
perencanaan awal Hal stidisehabkan konpleksitas pengelolaan MAN vang
besar seperti kualitas SDM,gurg vang rendah, manajemen MAN vang kucang
dukunuan masyarakal Isam kepads MAN mawh rendab, biduny std
vang diajarkan hbanvak, sehingga mengakibatkan produk/hilusan MAN kurang

opiinal

Rumiisan Masalah

Untuk menjabarkan permasalahan yang dihadapi dalam penrelitian  tesis

i, penalis membuat  perfanyaan  vang  dapat membenkan  pambaran
perasalaban qlama, sebagdar landasan bemiiak penelitian ing adalah |
a Dagaimana konteks sosial dalam mendukung herbagat program MAN di

Daerah Istimewa Yogvakarta 7

b Bagg:_ima_na input dibuat datam mendu knng

[a1]

ksistensi berbagal program

MAN th Daerah Istimewa Youyakaria 7
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¢ Bagamana proses pengelolaan berbagay program MAN & Daciah
Istimewa Yogvakarta ?

d  Bagaimana produk lulus MAN di Daerah Istimewa Yogyakarta ?

. Tyjuan dan Kegunaan Peaulisan

Tujuan dalam penelifian tesis ini adalah :
a. Untok mengetahin konteks sosial dalam mendukimg berbapgal program
MAN di Daerah Istimewa Yopgyakarta)
b, Untuk mengetahui wmput@ibnaiidalam mendukung eksistens: berbaga

program MAN di DaerahiStimewa Yogvakarta.

~

Untuk mengetahis—proses jpengelitaan berbagai program MAN i
Dacrah Istimewa Yogyakarta.

4. Untuk mengetabn produk Iolos MAN i Daerah Isbmewa Youyakarta,

~J

Kegunaatt Penulisan

Penglitian tesivint diharapkan dapatimemberikan kegunaan -

&

Perbarkan, “pebaksamaan | pibgram “MANS\di Daeral  Istimewa
Youyakarta
b. Memberikan informasi perkembangan program MAN di Daerah
Istimewa Yogyakarta
D Telaah Pustaka
Penetitian  vang  dilakukan oleh para penetitt  terdahgly  tentang
pengembangan lembaga pendidikan secara formal. seperti vag dilakukan ofeh

Karel A Steenbrink (1986), M Atho’ Mudzhar (1981), dan Maksum (1999)
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Semmua penehitt i berusaby mepcurabkan  perhabammya pada madrasah
Menurut kajian Karel A Steenbrink dalam disertasi doktoral di Umversitas
Katolik Nipwnen Belanda tahun 1974 dengan judul Pesowniren Modrosob
Sekolah . Pendidikan Isdam dadam Karun Modern, pembahasan umumnya di
kalangan pondok pesantren tdak secara khosos membahas madrasah. Kapan
Steenbrink tidak merekavasa secara khusus fentang perubahan status
Madrasah Abvab menjadi Madrasah Alivah Model

Menurut kajian M Athae™ Mudzliar dengan judul “Religious Education
and Pohtics i Indonesia — A Brebmiitary- Sindy of Islame Educanon and
Politics  1966-1979”.  Sé&tain “perbedaan sudut pandang dan periode
perkembangan vang dikapkapan Mudzhar hampir sevupa miang bngkupnva
dengan kajiaa Steenbrink-dalam arti kafag/tmum madeasah daa kurtkulua,
Meslopun kapan Maksum, sepertt dinyatakan dy atas, memfokoskan pad

madrasah, Tamun sSubstanSi analisisnya bukat pada  aspek kurikulum

melainkan pada aspek seyarah danperkembangan madrasah.

(1989). “Telagh RKunkulum Pendidikan Madrasah Berdasar

kan Konsep
Pendidikan Islami {Sebuah Tinjauan Krnitis)” dan kapian Sulaiman (1999),
“Madrasah Alivah di Indonesa (Modemisasi Kunkiliom Pasca 11 RI No 2
Tahun 1989 tentang Sistem Pendidiakan Nasional)” Penclitian Muhaimin
bersifat evaluanf terhadap kankohun madrasal, sedangkan anahsisnya nuskm
nuansa, karena tidak didasarkan pada rvealitas dinamika perubahan dan

pembaruan kurikulsm madrasab fahbsn 1984 Sedangkan Silaiman  hanva



mencakop dinamika pembarnan kunkolum madrasah pada periode 1990-an
dan tidak memberikan evaluasi kritis terhadap format kurikulum madrasah

pada periode tersebut dari perspektif cita-cita ideal konsep pendidikan Jstam.
I Kerangka Berpikir

Perubahan prilaku sosial untuk menilai sesuatu tidak terlepas dari prilaku
yang dimimculkan seseorang atan secara kolektif, dengan maksid nnfuk
memberikan sesuatu respon vang dikehendaki atau menolak perilaku yang
ada. Perubahan perilakal 1 akibat adanya pengarnh yang spontan dari din
seseorang atau pengalaman yaoglelall sedipengarubinoya. Perubahan dalam
sosial it sangat terkait >dengan | paham 'vang dianmit oleb sesenrang atau

masvarakat serpeti agawa, adat/ pemndidikan. Salah satu respon masyarakat

keterampilan dan sikap yapgada-di dalam deehidypan @hasyarakat, Ada hal
yang lehih penting adalal memberikan kesadaran terhadap ofonomi manisia

{peserta didik) di hadapan lembaga (sekolah), guru dan Tuhan. Berdasar

2

&

flsafat mamsa i dikembangkan bebapar komsep

,,,,,,,,, onsep dasar pendidikan dan

sirategi  pembelajaran,  Selagjuinya  dikembangkag  sistems dag model

Pengembangan kepribadian manusia dari hasil merespon sesuatu, akan
menjadikan ia terbiasa dalam melatih diri untuk kreatif dan tangpapan

mengahiadapt sesuaty.

iAbdul Munir Mulkhan, 2001, Refleksi Humanisasi Tauhid Dalam Reformasi Ontologis
Pendidikan Isiam, Dalam Jumnai iimu Pendidikan Islam, Vol. Z No. I, (jogjakarta: Fakuitas

Tarbiyah IAIN Sunan Kali Jaga), hal. 16



O

Pendidikan boleh jad akan ditinggalkan, karens 12 kehilungan
vitalitasnya. Inersia masvarakat terlihat pada ketidaksiapan dan
ketidaksediaan mereka mengambil bagian dan menvediakan dukungan
terhadap perbaikan pendidikan oleh kuamya tradisi, kebiasaan, nilai-
nilai keagamaan tertentu, sistem gengsi dan insentif vang berlaku
struktur sosial, dan sebagainya. lkatan birokrasi vang kuat <enn%
disebut sebagai penghaimbat prakarsa dan gerak perbaikan pendidikan.

Berdasar pemahamn mi pemerinizh pusal dalam hal Departernen Agama
membuka berbagai program Madrasah, untuk memberikan kesempatan
selurvh geperasi muda Jslam khosus, untuk mengembangkan din serta
membekali keterampiian [yaug —thamadat. Sgatu sekolah adalah merupakan
gabungan dan berbagai| bidang, baik akadenunk mauvpun non-akadenuk.
termasuk bagaimana  interakSipguricsiswa formal dalam proses belajar
mengajar, inferaksi antar giwu, inferaksi gutli dan pegawai admnistrasi dalam
proses mengurus kenaikan paigkat’| guat”)interaksi antara siswa dan staf
perpustakaan dalam proses bagaumana tenaga perpustakaan melayam para
siswa, intcraksi ‘antara guru danrkepalta sekolah dalam proses bagimana kepala
sekolah memimpin para gums, dap sebagainya| Interaksi vang begitn hanvak
terjiadat di sekolah, teérsehuf, membenkan Csignal Magi kita semua, bahwa
program kegia sekolal menuliki suaty sistem yang mampu mengkoordinasi
dan mensinergikan dart seluruh interaksi yang ada di sckolah.

Proses pembelajaran selama ini lehih menitikberatkan pada ranah
kogmnf, sedikit menventub ranah afektif, fetapi tidak jelas teknmik

evalyasinya. lm terlihat pada bentuk-bentuk soal pada pendidikan
Islam. Padahal ieha_msn\m plh\P\ nemhelmarnn danai mengnhzh

kemampuan intelektual menjadi makna dan nilai yang lerinternalisas

“Suvata. Perbaikan Mutu Pendidikan Transformasi Sekolah dan Implikasi Kebijakan.
makalah (tidak dnerbnkan) cusampan'kan pada Upacara Dies Natahs XXXIV, diselenggarakan oleh

IKIP Yogyahmia ¥ogyahatia 23 Mer 1998, bal. 2
“Zarronmt, Reformast Pendidikan: Dan Pondas: ke Akst, Dalam Jurnel Pendidikan Islam,

Konsep dan Implementasi. Vol. V Tahun IV, (Agustus. 1999). hal. 36

p=1
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dalam din 4pt:serta didik, lewat berbaga straleg) pembelajaran vany
menantany,

Sekolah harus mengembangkan visi dan misi sendiri. Visi suatu
sekolah merupakan suatn pandangan atan keyakinan bersama sehwuh
komponen sekolah akan keadaan masa depan yang dinginkan. Keberadaan visi
akan memberikan inspirasi dan mendorong selurub warga sekolah bekerja
lehih giat Visi sekolah harus dinyatakan dalam kalimat vang jelas, positif,
realistis, menantang, mengundang—partisipasi, dan menunjukkan gambaran

s
masa depan. Agar madarasah dapat berkembangan secara normal dan
berkualitas  sekolah vang’ mesumuskén ‘Wuannya sendin secara  lepal.
berdasarkan kepentingan jnfernal dan eksternal madarasah.

Pengembangan wawasan”vang dilakukan secara abstrak dan rasional
oleh para pakar pendidikan-belim tentu akan tercapar sebagaumana
konsepnya, seperfi dalam kunkiulum 1994 belum terhihat secara
menyakinkan adanya konsep integrasi ideal yang diinginkan,
sebalhiknyaterthhat adanya kesanumenjomlahkan fmalen agama dengan
pelajafan umum.” Akitbatnya anak~didik"madrasali“terutama madrasah
swasta terlalu hanyak menanggungbeban jam belajar ©

Penambahan materi maupun bidang studi vang selama ini dilakukan di

Madrasah Aliyah," bukan“merupakan—=solusi’ yang tepat, karena beban
pelajaran vang banyak akan menambah beban pemahaman anak vang
semakin rumit, disertai analisis ilmu pengetahuan vang disampaikan juga

kurang mendalam.  Beban ini berakibat kepada jam bealajar anak akan

dipenuhi dengan tugas vang kurang terarah.

“‘Maragustam. Reformasi Pendidikan Islam Menapaki Millenium Ketiga, Dalam Jurnal
Pendidikan Islam, Konsep dan Implementasi, Vol. V 1ahun IV, (Agustus. 1999). hal. 24

*Zarmyom, Refurmas Pendidikan. Jurnal.,

6M“-".stuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam, (et 1), {Jakana:
1999). hal. 58

oops Waocana Yirvar
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, penuhs akan menganahisis
permasalahan penelitian tesis ini, dengan kerangka pikir seperti berikut

Gambar 1. Kerangka Berpikir

A
/-—’l KONTEKS MAN
® Budaya
[ )
® Geografis
( ® Agama
MASALAH MAN: PROSES-MAN :
* Kobijakaii peid. o « PBM ' PRODUK MAN
dowar (program MANY Bdmbagian faps
* SDM MAN rendah R &1 LIEHS _I\ l
* Mugjemen kuaug pros s Program kerja NEM
testonal o ‘Optimatisasi. SDM _‘V/ |
* Bidang studi  vang = Evaluasi belajar I
digjarkan (erialu  baj "
nvak

//

(7
\H
\\/

3

INPUT

e Kebijaksanaan/per
aturan

o Kunkalum

& Visi dan Misi

e Bukiy Teks

F. Metode dan PendekatanPenelitian

Penelitian ini dikategorikan penelitian statistik  desknptif, karena

Populasi dan Sampel

memberikan gambaran tentang berbagai program MAN.

Yang menjadi poputasi dalam penelitian ini adalah selurth MAN

Yogyvakarta vang berjummlah 14 buah, yaitu



Tabel 1 . Populast Penchtian

i NO | MAN E KEPALA/WKL/GURU
| 1 ' MAN YOGYAKARTAI L 39 Orang
2 . MAN YOGYAKARTA II % 39 Orang
3 ?MAN GANDEKAN [ 28 Orang {
4 MAN SABDODADI! E 31 Orang :
75 "MAN WONOKROMO 33 Orang |
6 QMAN WATES 1 23 Orang
7 jMAN WATES I} Y Orang
8 | MAN 1 KALIBAWANG 14 Orang |
9 ‘iMAN WONOSARI 29 Orang
m YOGYAKARFAHL Y Z | 45 Orang |
BE MAN GODEAN 35 Orang [
12 MAN MAGUWOHARIO 32 Orang
13 MAN PAKEM 29 Orang
14 MAN TEMPEL 18 Orang
' JUMT AH 441 Orang ‘

Sumber data : EMIS DEPAG ProphDIX , 7 Oktober 2002

Tehnik , pengambilan , sampel., mempergunakan  purposive
sampling bagi MAN yang menyelenggarakan pendidikan tambahan seperti
MAN vang menyelenggarakan program keagamaan (MAN Yogyakarta 1),
program  model/percontohan (MAN  Yogyakarta 1l1), program
keterampilan (MAN Wates 1l Kulon Progo). Dengan pertimbangan MAN
ini satu-satunya dengan tipe tersebut. Sementara MAN dengan program
reguler/masa berjumlah 11 buah ditekmk random sampling  yakni
pengambilan sampel secara acak dengan mengundi jumlah MAN reguler

sebanyak 11 buah menggunakan undian. Setelah diundi sebanyak dua kali
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keluar nama MAN Wonokromo Bantol dan MAN Sabdodadi. Denpan

kelnamya dua MAN yang diundi it yang menjadi sampel MAN reguler.

N

Pendekatan Penelitian.

Untuk dapat membahas secara teoritik dan emperis tentang
permasalahan program banyak MAN & Daerah Istmewa Yogyakarta,
penulis menggunakan pendekatan evaluasi program hidang pendidikan.

Mode) evaluasi program vang dipergunakan

=

m

Untuk melakitkan evaltiasi program MAN, penulis menggunakan
Conlect, Input, Process, reduer (CIPP) Approuch Mo odel.” Model i
dipergunakan untuk! menganalisis program dengan melihat konteks
MAN, input MANdan proses MAN dalam mengolab program vang
ada serta produkipréstasi —“darl “pelaksanaan program ity setelah
dibertakukan
b Pendgkatan dalam evaliiasi
Pendekatan syang..difakukanV/dalam  evelvasi  program  ini
as tujuan)” Yang

o ilakukan

N

dimaksud denpan goo! free evoluotion adalah evaluas: yan
tanpa melihat konsep tuinan program vang direncanakan. Terkadang
program vang dibuat dengan perencaan yang matang, temyata dalam

realitasnya tidak sesuai dengan konsep awalnyva. Dalam penelitian ini

MAN di Daerah Istimewa Yogvakarta.

"Farida Yusuf Tavibnapis, Evafuasi Prograne. Cetakan Pertama, (Jakarta: Rineka Cipta
2000). nan id
Ibid., hal. 34
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Data vang hendak dicar.
Data penelitian vang dipergunakan dalam penelitian evaluast

program MAN di Daerab Istimewa Yogyakarta ada dua macam yakni -

a, Data Primer.

Yang dimaksud dengan data primer adalah dala yang diambil

langsung dani nara sumber, data penelitian ini bersumber dari :

1) Kepala Madrasah

]
-’

Wakil Kepala Madrasah

o]

-

u Telat

[99]

) Guru Tetap
b. Data Sekimder
Yang dimaksud dengan datajsekunder adalah data yang diambil
tidak secara langsung, tetapi mendukung pelaksanaan program MAN
di Yogyakarta. Dala ity bersumber dari

1) Képala Bidang MAPENDA Kantor Depag DIY

2
N’

Pengawas Madrasah-Repag DY

(42
Ry

Pegawaiigia usalia MAN
4) Pengurus BP3 MAN
Teknik Pengumpulan Data
Jntuk  mengumpulkan  data  datam  penelitian ini, penulis
mengpgunakan tehnik pengumpulan data field work research dengan cara
intervew dipergunakan untuk menggali informast program-program yang
direncanakan, sedang dan telah dilaksanakan, kegiatan ekstra kurikuler.

Tehnik vang lain penulis perginakan adalah Dokumentasi dimaksndkan
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untuk  mencari  laporan  berupa  data-data  perkembangan  siswau
kepegawaian, laporan tfriwnlan/taluman, dokumen penerimaan siswa baru
dan THR, data PMDK/PURD, prestasi KIR, prestasi olah raga, prestasi
keterampilan, kedisiplinan. Tehnik !ain juga adalah Observasi ditujukan

unink mengamaﬁ keoiatan nenoaiarar

............... giatan secara umum, 1ata ruang madrasah

.,
q
«
!
:
;
:
§
:

(kelas, kantor, perpustakaan, 1.aboratorium Fisika, biologi, bahasa), tempat

ihadah, pelaksanaan belajar mengajar di kelas, penegakan disiplin &

s dilaksapakan MAN & Daerab Istimewa Yogyakarta, Angket
vang disusun dalam hentuk pertanvaan, dengan sefiap ifem perfanvaan
tersedia 4 alternatif jawaban [vang diolab secara tertutup untuk dijawab
secara tertulis oleh respondent

5. Tehmk Anahsis Data

Renelitianlini\dikatagonikan penchtian kuahatifu{statistik diskriptif)
Untuk menganalisis data dalamépenebtianuni, penulis melakukan beberapa
tahap vakni
a. Pembenan skor angket

Dalam penelitian int penulis menggunakan analisis utama
dongan angkct. Angkct yang dibuat menggunakan skala Likert”
Angket dibuat dengan altemanf jawaban tertutup serta 4 altermanf

pitihan jawaban dengan skor ; sangat baik {4), baik (3) tidak baik (2)

7y

“John W. Best. Research in Education. third edition. Penvunting Sanapiah Faisal.
viniyadi Guniur Suseno, {Surabaya; Usaha Nasional, 1582), hai. 157



dan sangat tidak baik {1). Setiap responden akan mendapat total skor
seluruh pertanyaan angket.
Validitas Angket

Yang dimaksud dengan validitas adalah suatu ukuran vang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keshahihan sesuatu

instrumen.'”

Untuk mengetahuinya, penulis menggunakan analisis
Correlation  product moment.' Setiap nomor pertanyaan yang
signifikan pada taraf)1 % dan 5 % dipergunakan sebagai angket dalam
penehbian im.
Reliabilitas Angket

Yang dimaksud deéngan reliabilitas adalah sesuatu instrumen
cukup dipercaya ‘untuk | digunakan sebagai alat pengumpul data."”
Reliabilitas _menunjukkan _pada_tingkat keterandalan sesuatu, dapat
dipercava. Untuk mengetahui keterandalan angket penelitian i,
penulis menggunikan rumus Alphal? Masil total angket yang reliabil
dipakai apabila berada anfara [0:80¢ sampai dengan 1.00 atau tinggi

pada nilai r."*

Tabel 2 - Interpretasi nitai

| Besar Nilair | Interpretasi
§ Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi

WSyuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi 1V,
Cetakan Kesebelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 160

Urbid hal 162

21bid, hal. 170

Y rbid hal. 193

“1bid_hal 266

"Tulys Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian Psikologi dan  Pendidikan, Edisi
Pertama, (etakan Pertama (Malang: UMM Press. 2002). hal. 108-109
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T Antara 0,600 sampai dengan 8,800 | Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 | Agak rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 | Rendaly |
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 |  Sangat rendah :
| (Tak berkoreiast)

d. Fvaluasi program MAN
intik mengetahui program MAN vang ada di Daerah Istimewa

Yogyakarta yang texdiri dari MAN Yogyakarta 1 (Keagamaan), MAN

Yogyakarta HI (Model), MAN Wates I Kulon Progo (Keterampilan)

dan MAN Wonokromo, MAN ‘Sabdodadi (reguler) vang dilihat darni

aspck kontcks, input; proses,dianalisis dengan ANAVA | jatur'® scrta
produk MAN dengan uj mean.
Sistematika Pembahasan

Untuk mendiskripsikan/ tiflisan tesis ini. penulis menyusun sistematika
pembahasan sehagai berikug |

Bab pertama, pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, twjuan™dan‘kegunaan pewchuian, telaah pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Rab kedua, tinjauan heherapa program MAN vang membahas tentang
pengertian Madrasah Alivah Negeri, beberapa program Madrasah, kedudukan
Madrasah sebagai Sub Sistem Pendidikan Nasional, Pengelolaan MAN.

Bab ketiga, hasil penelitian yang berisi tentang MAN Yogyakarta |
memhahas tentang gambaran uwmum ohvek penelitian, struktur organisasi,
program kerja tahunan, keadaan kepegawaian, keadaan siswa_ fasilitas yang

dimiliki, kurikulum vang dimiliki, pembiayaan madrasah, kegiatan ekstra
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gambaran

kurikuler, prestasi belajar, MAN Yogyakarta 1l membahas tentang

umum obyek penelitian, struktur organisasi, program kerja tahunan, keadaan

pembiayaan madrasah, kegiatan ekstra kurikuler, prestast belajar, MAN
Wates Il membahas tentang pambaran wmum obyek penehuian, struktur
organisasi, program kerja tahunan, keadaan kepegawaian, keadaan siswa,
fasilitas vang dimiliki, korikvhom yang dimiliki, pembiavaan madrasah,
kegiatan ekstra kurikul¢r,,prestasi belajar;) MAN Wonokromo membahas
tentang gambaran umum obyekipenelifian, struktur organisasy, program kerja
tahunan, keadaan kepegawaianhk€adaan  siswa, fasilitas vang dimilika,
kurikulum yang dimiliki | pembiayagh madrasah, kegiatan ekstra kunkuler,
prestasi betajar, MAN Sabdodadi mémbahas/tentang gambaran umum obyek
penelitian, struktur orgamisasi, program kerja tahunan, kcadaan kepegawaian,
keadaan siswa, fasilitas yang dimiliki, kurtkulum’vang dimiliki, pembiayaan
madrasah, kegiatan ekstraskairikuler prestasibelajar,

Bab keenipat adalah(pembahasan=yangsberisi tentang validitas angket,
rehabilitas angket dan eveluasi program MAN.

Tulisan tesis ini diakhiri dengan bab kelima vakni penutup yang berisi

kesimpulan, implikasi dan saran-sasaran



BAB I

TINJAUAN PROGRAM MADRASAH ALIYAH NEGERI

A. Pengertian Madrasah Aliyah Negen

Pengertian Madrasah Aliyah Negeri (MAN) mengandung beberapa kata

yakni Madrasah, Aliyah dan Negen. Yang dimaksud dengan kata 4 jle

berasal kata L% -(#° vyang berarti belajar.’ Pengertian madrasah’

merupakan isim makan (nama tempat), beérasal dari kata darasa, yang
bermakna tempat orang belajar.}, Tempat) belajar itu tidak mesti di suatu
tempat tertenty, tetapi bisa dilaksanakan di mana saja, di rumal, surau, Janggar
atau mesjid. Tempat-tempatLini_dalam “sejarah_lembaga-lembaga pendidikan
[slam memegang peranan sebagdimatia tempat belajar bagi umat Islam. Dalam
perkembangan séldnjuliiya, kataniiadrasah@ecara-teknis nefiipunyai arti atau

konotasi dengan segala sarana dan fasilitas yang menunjang proses belajar

‘Basuni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Kontekstual Arab-Indonesia, Editor
Thayib bnuzain Ma"in, Cetakan )} (dakartarFekultaspSastra Universitasiindonesia, 2001}, hal. 214,
Menurut Harun Nasution, gkk. menjelaskan Kala madrasah (befakay/dani kata kerja darase yanyg
berarti belajar atau darrasa (menggjar), tempat mengajarkan imu-itmu keislaman, terutama
figih.Harun Nasution, dkk., Eusiklopedi Islam Indonesia, Jilid 2, Cetakan Kedua (edisi revisi),
(Jakarta: Djambatan, 2002}, hal. 669 dan Menurut A. Hafizh Dasuki, dkk., Ensiklopedi Islam,
Jilid 3, Cetakan Ketiga, {Jakarta; Ichtiar Baru van Hoeve, 1994), hal. 105.

‘Madrasah Aliyah (MA} adalah lembaga pendidikan formal yang sedarajat dengan Sekolah
Menengah Umum (SMU). Lihat PPA Consultants in Association with IAIN Walisongo, LAIN
Sunan Kalijaga dan Cambridge Education Consultants Ltd., Pedoman Umum Pengembangan dan
Pengelolaan Madrasah Model, (Jakarta: Development of Madrasah Alivahs Project, 2001), hal.
1-1. Menurut Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0489/U/1992 tentang
Sekolah Menengah Umum, ditetapkan bahwa Madrasah Aliyah adalah Sekolah Menengah Umum
(SMU) bercirt khas agama Islam yang diselenggarakan oleh Departemen Agama. Pembahasan
berikutnya apabila disebut madrasah berarti juga sekolah secara tidak langsung termasuk
pengertian madrasah itu sendiri. Karena padanan kata madrasah dalam bahasa Indonesia adalah
sekolah Lihat A. Hafizh Dasuki, dkk. Ensiklopedi, hal. 105.

*Nurul Huda menyebutkan madrasah merupakan isim makan (nama tempat), berasal dari
kata darasa, vang bermakna tempat orang belajar, Nurul Huda, MADRASAH: Sebuah Perjalanan
untuk Iksis, dalam Dinamika Pesantren dan Madrasah, Editor Ismail SM, Nurul Huda, Abdul
Kholiq. Cetakan 1. (Semarang: Fakultas Tarbivah IAIN Walisongo dan Pustaka Pelajar Offset,
2002), hal. 211
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agama. Atau sebutan bagi sekolah agama Islam, tempat proses belgjar
mengajar ajaran-ajaran Islam secara formal yang mempunyai kelas (dengan
sarana antara Jain, meja, bangku, dan papan tulis} dan kurikulum dalam bentuk
klasikal. Bentuk pendidikan pendidikan klasikal yang masuk ke Indonesia
sejalan dengan arus modernisasi Islam yang lebih berkonotasi kepada cara
penyampaian ilmu maupun agama secara klasikal dan lebih modern.’ Ada
yang mengartikan madrasab adalah madrasah . Artinya lembaga madrasah
tidak dapat digantikan dengan lembaga-lembaga lainnya karena madrasah
mempunyai visi, misi, dan karakteristik yang sangat khas di dalam masyarakat
dan bangsa Indonesia baik dilihat dari| segi kébudayaan, pendidikan, politik,
bahkan ekonomi.®

Munculnya madrasah berhubungan’/erat-dengan standarisasi keitlmuan,
perasaan puas dan,cukup, yangtimbui-bersamaan-dengan dihasilkannya karya
dengan penemuan para fuqaha, ahlul kalam dan ahlul hadits telah mendorong
upaya pembatasan ijtihad.” Sefelali Thdonesia merdeka (1945) dan Departemen
Agama berdini 3 [Januafi 1946 _selanjutnya. spembinaan madrasah menjadi
tanggung jawab Departemen ini. Dalam perkembangan selanjutnya sesua
dengan tuntutan zaman dan masyarakat, Departemen Agama menyeragamkan
nama, jenis dan tingkatan madrasah yang beragam tersebut, sebagaimana yang

ada sekarang.

*A. Hafizh Dasuki, dkk., Ensiklapedi.

SZamaksyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1982), hal. 100-128

SAR T ilaar, Paradipma Baru FPendidikan Nasional, Cetakan Per{ama, (Jakarta: Renika
Cipta, 2004, hal. 169

"Harun Nasution, dkk., Ensiklopedi Islam.
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Madrasah Aliyah (MA) adalah lembaga pendidikan formal yang
sedarajat dengan Sekolah Menengah Umum (SMU). Keduanya berada pada
jenjang pendidikan menengah yang bertujuan menyiapkan peserta didiknya
untuk (1) melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan tinggt dan/atau (2)
memastki kehidupan di lingkungan masyarakat; yang lebik tuas.’

Untuk mencapai tujuan yang dikehendaki itu Departemen Agama
membuat beberapa program MAN, dengan tujuan untuk mengkhususkan
kinerja yang baik pada saatnya harus mampu menampilkan kinegja yang
optimal, produkuf, efektif dan “efisien’,sebagai institusi pendidikan yang
dikelola secara profesional “Beberapa program MAN ini diharapkan sebagai
sekolah unggul harus |mampu//menampilkan kinerja yang dimiliki
karakteristik: populis Islami)| .~ daw'\ berkualitas’ Diharapkan dengan
karakteristik, khusus program MAN.ini menjadi madrasah.yang penyokong
kemajuan madrasah-madrasah lain yang sederajat secara khusus dan
pendidikan Islam secara tmumrdi’ daerah ‘Sekelilingnya. Sedangkan yang
dimaksud dengan imemiliki Karakteristik TSlaniivadalalnpendidikan yang yang
memiliki wawasan, budaya, proses belajar mengajar yang berdasarkan ajaran
Islam. Dengan dibentuknya madrasah ini juga diharapkan meningkatkan
madrasah yang dikelola Departemen Agama akan terangkat mutunya. MAN

vang dibentuk ini sebagai madrasah yang berkualitas dan mampu

IpPA Consultants in Association with IAIN Walisongo, IAIN Sunan Kalijaga dan
Cambridge Education Consultants Ltd., Pedoman, hal. 1-1

*Ibid, hal. 1-3. Menurut Dirjen Bimbaga Islam Depag Man Mode! yang dibentuk diseluruh
Indonesia vang berjumlah 26 buah sebagai Madrasah Aliyah Negeri vang dijadikan percontohan
bagi pembinaan madrasah sekitarnya Lihat Surat Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Nomor : ETV/PP.00.6/KEP/17. A/98, Madrasal Aliyah Model, hal. |
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menampilkan kinerja yang optimal, produktif, efektif, dan efisien sebagai
lembaga pendidikan vang dikelola secara profesional.’®

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut di atas, maka yang dimaksud
dengan Madrasah Aliyah Negeri adalah tempat orang belajar dan mengajar
secara formal pada tingkat setara Sekolah Menengah Umum bercint khas
Agama Islam yang diberi wewenang tanggung jawab kepada Departemen
Agama sebagai Madrasah Aliyah Negeri di sekelilingnya, dengan karakteristik
populis, islami dan berkualitas.

Berdasarkan beberapa penggertian tersebot di atas, maka yang dimaksud
dengan Madrasah Aliyah Negeri adalah tempat orang belgjar dan mengajar
secara formal pada tingkat setara/Sekelah Menengah Umum berciri khas
Agama Islam yang diberi wewenang-tanggung jawab kepada Departemen
Agama sebaga Madrasah, Aliyah-Negeri dirsekelilingnya, demrgan karakteristik
populis, islami dan berkualitas.

B. Beberapa Program MAN

Setelah diakminya Madrasah [Aliyah. Negeri. (MAN) sebagai Sekolah
Menengah Umum (SMU) yang bercin khas Agama Islam yang setara dengan
SMU oleh perundang-undangan dan peraturan lainnya, maka Departemen
Agama telah mengembangkan program MAN itu menjadi 4 bagian yakni
MAN program keagamaan (MAK), MAN model; MAN keterampilan; MAN
uwnuwm/reguler (program IPS, IPA dan bahasa). Masing-masing program MAN

mengemban visi dan misi yang berbeda satis dan yang lainnya.

pPA Consultants in Association with IAIN Walisongo, IAIN Sunan Kalijaga dan
Cambridge Education Consuitants Ltd., Pedoman., hal. 1-1
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1. Program Keagamaan (MAK)

Program MAPK dibuka sejak tahun 1987 hingga 1993. Kemudian
sejak tahun 1993 diganti nama MAK berorientasi pada program
peningkatan kemampuan siswa menguasai bidang studi Agama Islam yang
sebelumnya bernama MAPK. Salah satu ciri dalam pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar di MAK adalah menggunakan kitab berbahasa Arab
sebagai buku teks pokok mata pelajaran yang meliputi : 1. Al-Qur’an, 2.

Bahasa Arab, 3. llmu Tafsis, 4. Ilmu Hadits, 5. [lmu Syariah."!

[

Program Model

MAN model ini dikembaﬁgkan sebapal percontohan bagi Madrasah
Aliyah lainnya yang berada pada\wilayall satu propinsi dimana ada
Madrasah Aliyah atau Sekelalt Menengalh-Umum (SMU) yang seaspirasi
dengannya.

Madrasah tersebut disiapkan sebagai figur sentral yang menjadi
contoh dan pusat pembinaan @an pengembangan madrasah serta menjadi
magnet school | terhadap \Madrasah_Aliyaly difsekitarnya baik negeri
maupun swasta.”> Program ini dimaksudkan madrasah yang unggul dalam
kinerja yang optimal, produktif, efektif, efektif dan efesien sebagai
nstitusi pendidikan yang dikelola secara profesional. Madrasah mi juga
sebagai sekolah yang unggulan harus mampu menampilkan kinerja yang
berpedoman kepada visi dan mist Madrarah Aliyah Negeri yang telah

ditetapkan, atau menata ulang visi dan misi MAN yang sesuai.

"Departemen Agama RI , Pembinaan Perguruan Agama Islam, (Jakarta: Dirjen Bimbaga
Istam, 2001), hal 10
P1bid. hal. 12
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3. Program Reterampilan

Madrasah Aliyah program keterampilan merupakan SMU yang
berciri khas Agama Islam seperti halnya Madrasah Aliyah reguler yang
lain yang pertama kali dibuka pada tahun 1988. Madrasah Aliyal ini
menyelenggarakan program keterampilan sebagai program tambahan yanyg
bersifat ekstra kurikuler yang dilaksanakan secara terstruktur.

Madrasah Aliyah keterampilan ini bertijuan untuk membenkan

bekal keterampilan bagi siswa wntuk mengembangkan kehidupannya

sebapai pribadi, ataypun masyarakat sebagai bekal mendapatkan
pekerjaan atau depgan Keterampiladnya itu mampu mendirikan
usalia mandiri. "

Madrasal Aliyah int-diberikan selama [18 jam per minggu. Dengan
penambahan jam terichut, beban\pelajaran yang semula 45 jam per
minggu menjadi 03 jam-per- minggunya—~Namun hal itu tidak menjadi
masalah karepadondisi ini wenjadi-motivasi dan.dedikasi-vang tinggi dari
semua pihak.

4. Program Umum

Madrasalt Aliyah . Neger/program.umum/reguler merupakan  SMU
vang berciri khas Apama Islam dengan membuka program I1PS, IPA dan
Bahasa.'* Program yang yang dibuka ini sama dengan program yang
dikembangkan oleb SMU secara wmum.

C. Kedudukan Madrasah sebagai sub sistem Pendidikan Nasional

Perubahan dalam pendidikan di Indonesia dilakuken terus menerus

sesuai dengan kemajuan zaman, dan tuntutan masyarakat umum untuk

“Depag, Pembinaan.
“Ibid. hat. 9-10
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menghendakinya. Bukan hanya sekedar perubabun rotimtas pendidiban yang
dilakukan, tetapi juga pengembangan lembaga pendidikan disemua jenis dan
jenjangnya. Perubahan dan pengembangan itu ditujukan vntuk membersikan
kepastian arah  pendidikan Indonesia yakni kecerdasan bagi kehidupan
masyarakat Indonesia sepertt yany tertuang dalam Undang-Undang nomor 2
tahun 1989 yang berbunyi :

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan

mengembangkan manysia Indonesia sénfubnya, yaitu manusia yang

beriman dan bertaqwa t@rhadap Tuhan” Yang Maha Esa dan bLerbudi
pekerti lubur, memiliy' penpgtéhuan “dan keterampian, kesehatan

Jastmani dan rohani, kepribadian yaug mantap dan mandini, serta rasa

tanggung jawab kemasyarakataingan kebangsaan.

Tidak cikup dengan| Hndang-dIndang/ i saja sntuk  menerapkan
pendidikan di seluruh tanah. air, dengan ‘bermacam lembaga pendidikan,
tinpkat serta kepentingannya. Untuk itu diperlukan petunjuk kbusus untuk
tnengoperasiopalkdn Neinbaga | pendidikag temsebut, Lsepertiypeniabarannya
tertuang dalam pendidikan menesngab yakni Peratiivan Pemerintah (PP} Nomor
29 tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah. bab, Il pasal 2 yang menyatakan
bahwa Pendidikan Menengah bertujuan untuk -

1. Menmgkatkan peagelahuan siswa uatuk melanjutkan pendidikan
pada jenjang yang lebib tinggi dan untuk mengembangkan diri
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan
kesemian;

2. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam

mengadakar hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial.
budaya dan alam sekitarnya. '®

Untuk menindak 7 njuti peraturan pemerintah tersebut, Menteti Agama

RI menerbitkan Surat Keputnsan Menteri Agama RI nomor 373 tahun 1993,

UU RI No. 2 Tahun 1989 bab II pasal 4.
'* PP No. 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah bab 1 pasal 2
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bab 11, butir (¢} dan nomor 370 tabhun 1993 bab 11 pasal 2 tertanggal 22

Desember 1993, menetapkan tujuan  pendidikan pada Madrasah Aliyah

adalab :

1

2

Menyiapkan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang
pendidikan tingpi.

. Menyiapkan siswa agar mianpu mengembangkan diri sejalan dengan

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian yang
dijiwai ajaran agama Islam.

Menyiapkan siswa agay mampn menjadi anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan 1ingkun$an sasial,
budaya dan alam sekitar vang dijiwai‘suasana keagamaan. 7

Secara makro, pengembanpand Madrasgh Aliyah Negeri merupakan

bagian dart kebyakan pemerutait yangdinnplementasikan dalam pengaturan

operasional bersama antara Departemien Pendidikan Nasional dan Departemen

Agama tentang enam bidang kelembagaan, yaity,

1.

Memecahkan permasalahan umum  yang  berkaitan  denpan
pengembangan sistem peadidikan nasional,

Merumupskan| strategr “Uan=berbdpar program ek memenuin
kebutehan nasional dalam sistem penyampaian dalam pendidikan;
Meninjan nlang dan.mnengevaliiasi kuskulum pendidikan dasar dan
menengah;

Menyiapkan bulai-buku.teks dan.bahan-bahan ajar dan merumuskan
strategi untuknengatur pasokan 8an distnbugi;

Kerjasama di dalam merancang program ujian dan penilaian siswa
baik secara nasional maupun regional.

Koordinasi berbagai kegiatan yang menyangkut pasokan dan
penugasan gumi, serta mempersiapkan kurikulum dan program
pelatihan yang dibutuhkan gium-gnm madrasah. '8

Pendidikan Islam adalah ujung tombak dari usaha reformasi pengelolaan

pendidikan nasional yaitu mengembalikan kepedulian masyarakat terhadap

pendidikan. Selama ini pendidikan nasional telah tercabut dari akarnya alah

PPA Consultants in Association with IAIN Walisongo, IAIN Sunan Kalijaga dan
Cambridge Education Consustants L14., Pedoman., hal. 1-1
Brsid, hal. 1-2



kehilangan peran serta masyarakat, dikarenakan hanya dirancang oleh tn ahh
bukan dirancang menurut kebutuhan masyarakat ditempat. Oleh sebab itu,
tidak mengherankan apabila pendidikan nasional kini cenderung kepada
pembentukan kemampuan intelektual semata-mata dan kehilangan orientasi
pembentukan mental dan emosional anak dubik. Vist pendidikan secara
nasional pada era saat ini membangun manusia Indonresia vang utuh yaitu
vang bertakwa, bermoral dan inovatif di dalam membangun masyarakatnya
senditi. Untuk pelaksanadnnya diperlukan pengelola-pengelola pendidikan
vang menghayati visi dan mus sefla mempunya kemampuan untuk mengelola
sistem pendidikan tersebut.

Sebagai sub-sistem pendidikan’nasiondl, visi pendidikan Islam tentunya
sejalan denpan visi pendidikan jpasionall Vist pendidikan nasional tidak lain
mewujudkan magusia_ladonesia_yvang takwa day produktif sebagai anggota
masyarakat Indonesia yang blunncka.!”

Agar pembangunan Indonesia/t€rarak, \diperlukan visi yang jetas dan
tepat untuk semual bidanp pembanpimanrbanpsa, Oleh) karena itu, ada suain
palokdn yang menjadi landasan pijakan apa yang akan dicita-citakan.

Visi pembangunan #u Indonesia saat ni adalah  terwujudnya

masyarakat haru yang @ 1) damai, 2) demokratis, 3) berkeadilan, 4)

berdaya saing, S) sejabtera. Perwujudan smasyarakat dengan kualitas

tersebut didukung oleh manusia Indonesia vang : 1) sehat, 2) mandiri, 3)

beriman, 4) bertakwa, 5) berakblak mulia, 6) cinta tanah air, 7) sadar

hukum dan lingkungan, 82) menguasai iptek, 9 mempunyai etos kerja
tinggi, dan 10) berdisiptin,*

¥ A R. Tilaar, Paradigma., hal. 149
2ibid., hal. 167



Untuk menunangkan program vist masyarakat Indonesia bara tersebut,
ditnangkan dalam bentuk misi operasional berbagai bidang pembangunan.
Salah satu misi bidang pembangunan itu adalah bidang pendidikan nasional
vang diarahkan untuk pengembangan kualitas manusia Indonesia. Mist
pendidikan untuk membangun masyarakat Indonesia baru yaxtu berbaga
usaha untuk mengembangkan kualitas-kualitas manusia Indonesia yang : 1)
demokratis, 2) berakhlak mwulia, 3) kreatif, 4) novatif, 5) berwawasan
kebangsaan, 0) cerdas, 7) sehat, 8) berdisiplin, 9) bertanggung jawab, dan 10)
menguasai iptek.”’

Untuk mengembangkan-'Vist ‘dan MisiPendidikan Nasional tersebut,
sebagai fundast awal dari sepiva aspek pembanginan terkhusus pembangunan
dalam bidang pendidikan. Rujukan itu menjadi dasar bagi visi dan mist
Madrasah Alivah Negen d selumb Indonesia. Visi Madrasah Aliyah Negen
adalah : Menyiapkan manusia Indonesia yang populis, Islari dan berkualitas
melalui penyelenggaraan” pendidikan pendidikan yang seimbang antara
IMTAQ dan IPTEK "Sedangkan menurat Visi“dan/nisi MAN Model yang
telah dirumuskan oleh Departemen Aguma adalah |

Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan mewujudkan tujuan

pendidikan nasional yang bermuara kepada tujimn  pembangnnan

nasional memerlukan  usaha-usaha yang sistematis, terarah dan
intensional dalam menggali dan mengembangkan potensi manusia

Indonesia secara maksimal sehingga dapat menjadi bangsa yvang maju,

sgjahtera, damai Jenpan berdasarkan Pancasila, serta dihormati dan

diperhitunghan oleh bangsa-bangsa lain dalam percaturan plobal®”
Sedangkan Misinya adalah meningkatkan dan mengembangkan potensi

“1bid,.

2?Depag, Pembinaan Perguruan Agama RI, (Jakarta: Dirjen Binbagais, 2001), hal. 9

BpPA Consultants in Association with JAIN Walisongo, IAIN Swnan Kalijaga dan
Cambridge Education Consultants L1d., Pedoman, hal. 1-5
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sumber duya manusia sebapm subyek dan wahana untok mencapa
. . 4
tujuan pembangunun nasional 2

Dari vist dan mist madrasah ini nampak penjabatannya sangat
mendukung tujuan pembangunan dan fujuan pendidikan nasional, dengan
upaya keseriusan dalam memberikan kogsep wawasan (misi.

Untuk mengembangkan visi dan misi MAN Model dalam bentuk
aperasionat Departemen Agama merumuskan dalam tujuan khusus Madrasah
Aliyah Negeri Model sebagai-berikut;

(1) Keimanan dan ketakwaangkepada Tyhan Yang Maha Esa sebagai

sekolah yanp bercin khas Isiany

(2) Nasionalisme day patriglisineyang tinggi;

{3) Wawasan iptek yang mendalam danuas;

(4) Motivasi dan komitmen yang tinggi untuk mencapai prestasi

keunggulan, serta memiliki kepribadiaan yang kokoh;

(5) Kepekaan sosial dafi kKeépemimpiian,

(6) Disiplin yang tinggi yang ditunjang oleh kondisi fisik yang prima”

Untuk merealisasikan_arzh program ini_ tidak tnpdeb, karena akan
menyangkut berbagai sarana penunjang dan dukungan semua pihak. Oleh
sebab jtu, & dalam melaksanakan-visi pendidikan Jslam sebagai sub-sisdiknas
vaug terinct dalam\musi /dan jprogrameprogram gang jelas dan terarah,
diperlukan pemimpin yang profesional dan menunjukan prestasi kerja yang
baik sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat. Proses pendidikan vang
dilahiskan oleb masvarakat i pada awalnya dicita-citakan sebagai contoh
pendidikan yang berbasis masyarakat. Dengan keberadaan madrasah bentuk

ind diharapkan akan semakin mempercepat laju pendidikan nasional, meskipun

dalam kenyataannya, madrasah negeri dibawah Departemen Agama disubsidi

“1bid,
PIbid., hai. 1-6
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beaya lebih kecil oleh negara dibandingkan dengan sekolah umum yang
dikelola Departemen Pendidikan Nasional.
Tetapi keberadaannya bukan hal yang tidak memiliki miai terhadap sub-
sistem pendidikan nasional. Sebagai sub-sistem bukan berartt sub-sistem
tersebut adalab inferior terhadap sistem nasional. Disini Jetak pentingnya
pengembangan penelitian  dan  pengembangan di  dalam  sistem
pendidikan Istaxn supaya dapat dikap hal-hal vang positif yang dapat
disumbangkan kepada perbaikan sistem pendidikan nasional ™
Untuk menghilangkin anggapan infetior tethadap pendidikan agama
Islam (khususnya madrasaly yang  dikelola Departemen Agama), maka
diterbitkan SKB (Surat Keputusan! Bersania), tiga menteri, yaitu Meateri
Apama, Menten Pendidikantan Kebudayaan, Menten Dalam Negen Nomor
6 Tahun 1975, Nomor |037/U/1975, Nomor 36 Tahun 1975 tentang
peningkatan muty pendidikan, pada- madrasah ditetapkan bahwa standar
pelajaran umum, ijazahnya mempunyai nilai yang sama dengan ijazah sekolah
perguruan  tinggl “uniun Adanr-agama.” ~SKB | teréchut “memaknai untuk
meningkatkan mutu péndidikan di/ANlembaga-lembaga pendidikan Tslam
khususnya untuk_bidang _pon-agama. i _dalam usaha untt:sk meningkatkan
komponen pendidikan non-agama pertu dicermati agar kita tidak jatuh dari
sistern yang satu ke sistem yang lainnya, tetapi tidak membawa perubahan
kemajuan dalam proses pendidikan Agama Istam. Untuk itu, diperlukan suatu
pengelolaan yang baik supaya selalu terdapat keseimbangan antara ciri khas

pendidikan Istam dengan niat untuk meningkatkan mutu pendidikan yang

sesum dengan perubahan jaman.

AR Tilaar, Paradigma., hal. 149
' A. Hafizh Dasuki, dkk. Ensiklopedi., hal. 109
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Awal masa kemerdekaan hingga adanya SKB (surat Kepulusan
Bersama) Menteri Agama, Menteri Dalam Negeri dan Mentert
Pendidikan dan Kebudayaan, No. 3 Tahun 1975 Madrasah masih
konsisten dengan orientasinya sendiri. Perubahan struktur kemudian
mendorong madrasah menyesuaikan diri dengan kebutuhan mendasar
yang dipolakan oleh sistem pendidikan nasional. Sebagaimana
disebutkan dalam SKB tersebut pada pasal 4; (a) Pengelolaan madrasah
dilaksanakan oleh Menteri Agama; (b) Pembinaan mata pelajaran pada
madrasah dilakut an oleh Menteri Agama.®®
Untuk menindak lanjuti surat kepisusan bersama yang diterbitkan i,
maka Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan Surat Keputusan No.
0489/11/1992 tentang Sekolah’Menengah Umyin, ditetapkan baliwa Madrasah
Aliyah adalah Sekolah Menengahk “Umum) (SMU) berciri khas agama Islam
yang diselenggarakan oleh Depag. Dengan démikian, maka bobot pendidikan
umum pada Madrasah Aliyah hamiS\sama- dengan SMU pada umumnya
dengan tidak mengurangt pendidikan'agama Istam sebagai cirt khasnya. >’
Sudah wmum,  diketabuip-orang<ybabwa Lendidikar=Islam maupun
kelemahan pendidikan umum yang selama ini dilakukan banyak tesjads
ketidaksetmbangan dalam proses belajar mengajar, hal ini akan berakibat pula
pada onf pus lembapa perdidikan.di Indonesia tidak menyadikan anak mandiri.
Kelemahan sistemn pendidikan madrasah pada dasamya sama dengan
kelemahan umum yang disandang oleh sistem pendidikan di Indonesia,
yakni: (1) mementingkan materi di atas metodologi; (2) mementingkan

memor 4 afas analisis dan dialog; (3) mementingkan pikiran
vertikal/linear di atas lateral; (4) mementingkan penguatan pada “otak

®Faiah Syukur, MADRASAH DI INDONESIA: Dinamika, Kontinuitas dan Problimatika,
dalam Dinamika Pesunfren dun Madrasuh, Editor Ismai SM, Nurui Huda, Abdul Kholig,
Cetakan 1, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo dan Pustaka Pelajar Offset, 2602), hal.
243

Bzamachsyari Dhofier, Kebifakan Departemen Agama dari Masa ke Masa dalam Kuran
Sefengah Abad, (Iakarta: Balithang Depag RI, 1996), hal. 64. dan Jiyono, dkk. menyebutkan
Departemen Agama bertanggung jawab secara keseluruhan terhadap sekolah negeri maupun
swasta. Lihat Jivono. dkk, Manajemen Berbasis Sekolah (School-Based Munagement) dalam
Reformasi Pendidikan Dalam Konteks Otonomi Daerah, Editor Fasli Jalal dan Dedi Supriadi,
Edisi Pertama. Cetakan Pertama, (Yopyakarta: Adicita Karya Nusa, 2001), hal. 154
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kiri” di atas “otak kanan”; (5) maten pelajaran agama yang diberikan

masih bersifat tradisional, belum menyentuh aspek rasional;, (6)

penekanan yang berlebihan pada ilmu sebagai produk final, bukan pada

proses metodologinya; dan (7) mementingkan orientasi “memiliki” di

atas “menjadi”.*

Paham pendidikan yang dianut oleh pedoman penyelenggaraiaan
pendidikan Indonesia yang secara langsung juga termasuk madrasah dibawah
pembinaan Departemen Agama dalam prakteknya banyak terjadi
penyimpangan-penyimpangan (anomali-anomali) dalam pendidikan. Sehingga
out put pendidikan di Indonesia tidak dapat mandiri, bersaing dengan negara
lain. Hal ini disebabkan beberapa anomali seperti - 1. Kecendrungan untuk
menegerikan  madrasah-madrasah \yang telah didirikan melalui prakarsa
masyarakat; 2. Kecendrungan-Xe arahSentralisasi kurikulum; 3. Kecendrungan
uniformitas dalam madrasah iti sendiri.’’

Kecenderungan | tersebut—disebabkan, sebagian besar masyarakat
berasumsi bahwa sekolah-sekolah berstatus negeri apakah umum atau agama
lebih murah beaya dan lebili"baik~kualitasnya dibandingkan yang dikelola
masyarakat.

Dengan adanya pengakuan yang dilakukan oleh pemerintah melalui
Departemen agama, Depastemen Pendidikan Nasional (dulu Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan) dan Departemen Dalam Negeri (Depdagri)
terhadap keberadaan madrasah. Terlebih-lebih disetarakan dengan sekolah-

sekolah winum, maka akan mengurangt permasalahan pendidikan di Indonesia

di dalam aspek pengajaran ilmu agama dan ilmu umum.

30Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam, Cet. I1, (Jakarta: Logos Wacana
Ilmu, 1999), hai. 59
A R Tilaar, Paradigma., hal. 171-172
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D. Pengelolaan MAN

1.

Konteks Madrasah Alivah

a. Permintaan masyarakat akan pendidikan

Tuntutan masyarakat terkhusus orang tua yang menginginkan
guru lebih proaktif dalam mendidik siswanya dan kualitas guru lebih
ditingkatkan. Dengan maksud dalam interaksi formal dan nonformal
dapat memberikan kebijaksanaan yang tepat bagi siswanya. Tuntutan
masyarakat tersebut tidak berlebihan, tetapi menjadi keharusan bagi
guru, untuk mengimbangi kemajuan IPTEK. Respon masyarakat
tersebut merupakan kenyatdan yang-harus disikapi secara bijaksana
oleh para pengelola lembaga pendidikan. Namun yang terlebih penting
disadari ialah persoalan otonomi manusia (peserta didik) di hadapan
lembaga (sekolah), guru dan Tuhan ™ Para guru seharus memberikan
kebebasan betpikir, berkreatif, berinteraktif secara formal maupun
nonformal kepada ‘anak’-didik.“Kegiatan'siswa harus diawasi warga
madrasah | dan disertai tangguog=—jawab  afas) semua tindakannya.
Pengertian itu akan membenkan pengalaman yang berharga bagi anak
didik kelak setelah ia dewasa. Tingkat pengendalian Masyarakat

terhadap Pendidikan™

*2Abdul Munir Mulkhan, Refleksi Humanisasi Tauhid Dalam Reformasi Ontologis

Pendidikan Islam, Dalam Jurnal Fimu Pendidikan Isiam, Vol. 2 No. 1, (Jogjakarta: Fakulias
Tarbiyah IAIN Sunan Kali Jaga 2001}, hal. 16

3¥Dean Nielsen, Memetakan Konsep Pendidikan Berbasis Masyarakat di Indonesia, dalam

Reformasi Pendidikan Dalam Konteks Otonomi Daerak, Editor Fasli Jalal dan Dedi Supriadi.
Edisi Pertama. Cetakan Pertama, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2001), hal. 178-179
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Menurut pengertian di atas bahwa tingkat pengendahan
masyarakat terhadap pendidikan ada empat aspek pengelola
pendidikan yang berbasis pemerintah (sekolalh/madrasah negeri) dan
pendidikan yang berbasis masyarakat (sekolah/madrasah swasta) yakni
dukungan, keterlibatan, kemitraan dan kepemihkan. Yang dimaksud
dengan “dukungan” (support) adalah dukungan yang diberikan orang
tua dan anggota masyarakat lainnya untuk memberikan sumbangan
dana atau tenaga kepada madrasah; “kéterlibatan” (involvement) adalah
keterhbatan orang |tue [dan anggota | masyarakat lainnya untuk
memberikan bantuan dalam pengambilan keputusan, misalnya tentang
jadwal sekolah atau kegiatan‘ekstrakurikuler; “kemitraan” (parnersiip)
orang lua dan anggotd~ 'masyarakat” 'lainnya menjalin hubungan
kermtraan yang [s&jajaf denpan pedpelola~sekolah dalam menentukan
hal-hal berkenaan dengan, misalnya tujuan program, alokasi dana, dan
ketenagaan; “kepemilikan penuh” (full ownership) para anggota
masyarakat'inengendalikan’ semua kepuitusan (efitang program.

Penyusunan program tersebut sangat membantu dalam
pengambilan keputusan yang tepat, untuk kegiatan berikutnya kelak.
Penekanan program yang baik ini akan membawa kepada arah
madrasal yang bermutu, setelah melakukan beberapa tahapan yang
terorgamsir. Menurut Alexander W. Astin yang dikutif oleh Suyata
menyatakan “pandangan mutu sekolah secara developmental

menekankan pentingnya sekolah mengenali karakteristik awal input
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dan berdasarkan pengenalan karakteristik itu program-program

perlakuan terhadap siswa disusun.”™*

Program yang jelas dan dapat
dipertanggung  jawabkan sangat membantu madrasah dalam
mensosialisasikan gagasan-gagasan yang akan dicapai, terkhusus
pagasan it untuk meminta dukungan moral dan material kepada
instansi, donatur, orang tua siswa.
Kedudukan rencana/program  pengembangan berdasarkan
tujuan yang jélas didukung oleh informasi yang baik sangat
vital. Keterbatasan sumber pendukung dari pemerintah terbatas,
karena itu sekolahfperls, mencari alternatif memobilisasi
sumber-sumber/yang lersedia disekitarnya, terutama orang tua
dan masyarakal pendukiingnya >
Untuk dapat |@menuangkan gagasan gagasan-gagasan yang
bermanfaat bagi semuiacaspek kehidiipan warga madrasab, diperlukan
kebebasan yang diberikan kepada siapa saja. Pemimpin lokal, tokoh
masyatakatll dan Kepala..sekolah <harus sengnthasa.memberdayakan
(empowering) guru, awtara laih \defigan tidak banyak memberikan
instruksi atainpetunink arelainkangmemberikan tantangan, msentif dan
penghargaan dalam melaksanakan misi sekolah.* Terlebih pemberian
kesempatan ity juga diberikan kepada penggunaan jasa ketulusan

madrasah, seperti : pengusaha, para tokoh masyarakas dalam

memberikan saran-saran dan masukan untuk memperbaiki Kinerja

“Suyata, Perbaikan Mutu Pendidikan Transformasi Sekolak dan Implikasi Kebijakan,
makalah (tidak diterbitkan) disampaikan pada Upacara Dies Natalis XXXV, diselenggarakan oleh
IKIP Yogyakarta, 23 Mei 1998, hal.15 dan ulasan detail dianalisis oleh Alexander W. Astin,
Assessment for Excellence: The Philosopky and Practice of Assessment and Excellence in
Higher Education, (USA: The Oryx Press, 1993), hal. 210-214

3Suyata, Perbaikan, hal. 9-10

467 amroni, Reformas: Pendidikan: Dari Pondasi ke Aksi, Dalam Jurna! Pendidikan Isiam,
Konsep dan Implementasi, Vol. V Tahun 1V, (Agusius, 1999), hal. 31
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madrasah serta kebutuhan masyarakat yang dapat dibenkan oleh
madrasah.

Apabila kewenangan dan tanggung jawab yang diberikan oleh
madrasah berjalan sebagaimana mestinya, maka pencarian sumbangan
penyelenggaraan pendidikan dari masyarakat atau orang tua siswa
untuk Madrasah Aliyah akan mudah terlaksana, akan tetapi selama ini
vang berjalan hanya melakukan imbalan jasa berupa pungutan
sumbangan wajib pendidikan ‘seperti BP3, tidak ada usabha lain yang
dapat memberikan kepuaSan penggundnya. Kepuasaan penggunaan
orang tua siswa, pard pengguna jasa-laimnya bagi Inlusan Madrasah
Aliyah, berdampak> kepada | kepercayaannya terhadap kualitas
pendidikan madrasah;, Dengan’) sendinipya tidak semata-mata iuran
wajib atau BP3 sebagai sunbangan yang disepakali, tetapi sumbangan
lainnyapun akan diberikan orang fua siswa dan yang lainnya. Unfuk
mencari dana itu “dapat-menggunakdn‘teoni (1) matching grants
berdasarkan “simbangan) orapg=—tud=siswa), melalui  BP3, (2)
performance-based grant, dan (3) unrestricted granis ke kabupaten
berdasarkan jumlah siswa.”” Yang dimaksud matching grants adalah
sumbangan yang diberikan orang tua atas kesepakatan antara orang tua
dengan sekolah, sedangkan yang kedua performance-based grani
adalah madrasah mengajukan permohonan kepada birokrasi di atasnya

unfuk mendapatkan bantuan pelaksanaan pendidikan yang sedang

Yiyono dkk., Manajemen. hal. 157
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berjalan dan bentuk kelga wnrestricled grants adalah bantuan yang
diberikan tidak mengikat jumlah siswa. Bentuk ini dapat berjalan
apabila tenaga administrasi Jebih terampil.

b. Kebijaksanaan pemerintah

Kebijksanaan yang diberikan pemerintab kepada pendidikan
mulai ada perubahan ke arah perbaikan, seperti disebutkan pelaksanaan
pendidikan nasional adalah pendidikan yang berakar pada kebudayaan
bangsa dan berdasarkdan pada Pancasila dan UUD 1945 sena
wawasan wiyatamandala dengan tegas dinyatakan pendidikan haruslah
berdasarkan kepada Kebudayaan!® Pendidikan menurut pernyataan ini
harus berbasis kepada’ dacrah\dimana pendidikan itu berada serta
disesuai dengan budaya-budaya/ yang-ada, untuk dilestarikan dan
kembangkan,

Apabila Madrasah Aliyah tidak beradaptasi dengan kondisi
masyarakat daris segi kebtidayaan ihasyarakat lokal dan tidak dapat
menyakinkan ‘tasyarakat’ | terkhususe, masyarakat Islam bahwa
keberadaannya tidak memihki ciri khas keislaman seperti nama
lembaganya, apalagi kualitas akademik lulusan Madrasah Aliyah tidak
menunjukkan perbaikan yang berarti, maka kemungkinan besar
ditinggalkan masyarakat.

Pendidikan boleh jadi akan ditinggalkan, karena ia kehilangan

vitalitasnya. Inersia masyarakat terlihat pada ketidaksiapan dan
ketidaksediaan mereka mengambil bagian dan menyediakan

¥UU RI No. 2 Tahun 1989 pasal 1.
PP No. 29 Tahun 1990 pasai 10
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dukungan terhadap perbaikan pendidikan oleh kuvatnya tradisi,

kebiasaan, nilai-nilai keagamaan tertentu, sistem gengsi dan

insentif yang berlaku, struktus sosial, dan sebagainya. Ikafan
birokras: yang kuat sering disebut sebagai penghambat prakarsa
dan gerak perbaikan pendidikan

Madrasah Alivah yang menjadi perhatian masyarakat Islam
Indonesia disebabkan oleh kesamaan visi dan misi masyarakal Islam
dengan madrasah sehingga ia dapat bertahan sebagaimana saat ini.

Suasana lembaga madrasah yang melahirkan ciri khas tersebut

mengandung unstr-unspr sebagal berikut :

1. Perwujudan ‘“ilai-nilai keistaman di dalam keseluruhan

kehidupan lembapahadrasah;

2. Kehidupan morallyang begaktoalisasi.

3. Manajemen| yang Frofesional, terbuka dan berperan akuf

dalam masyarakat.”

Pendidikan Islam’ di Indanesia “dapat bertahan sesuai dengan
kondisi alam dan budaya’/yang/ beérkeinbang di Indonesia. Hal i
dibuktikan madrasah dibawah-naungan pondok pesapiren atau yayasan
masyarakat Islam dapat hidup mandiri dalam pengelolaan beaya, dan
kebijakan, tidak bergantung dengan beaya dan kebijakan pemerintah.
Tetapi dalain pembelajaran tidak menggiiiakan-dengan metode imiah
dan sturktur organisasi lembaga tidak menggunakan manajemen yang
modemn, sehingga berakibat lulusannya tidak diakui pemerintah
sebagai pendidikan formal. Untuk mengangkat citra pendidikan Islam
itu pemerintah melalui Departemen Agama RI, Departemen Dalam

negeri dan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan SKB

(Surat Keputusan Bersama), tiga menter, yailu Menleri Agama,

“Suyata, Perbaikan. hal. 2
“'A.R. Tilaar, Paradigma., hal. 179
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Menten Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Dalam Negeri nomor 6
Tazhun 1975, nomor 037/U/1975, nomor 36 Tahun 1975 tentang
peningkatan mwutu pendidikan pada madrasah ditetapkan standar
pelajaran umumn, ijazahnya mempunyai nilai yang sama dengan ijazah
sekolah umum dan agama” Berdasarkan surat keputusan ini
Madrasah masih konsisten dengan orientasinya. Perubahan struktur
kemudian mendorong madrasah menyesuaikan diri dengan kebutuhan
mendasar yang dipolakan oleh - sistem pendidikan nasional.
Sebagaimana disebutkan“ dalam, SKB tersebut pada pasal 4,
(2) Pengelolaan madrasahydilaksanakan oleh Menteri Agama;
(b) Pembinaan mata pelajaran pada madrasah dilakukan oleh Menten
Agama.'43
Pengakuan madrasah secara menyeluruh di semua tingkatan telah
dilegalisasikan secara yuridis dan masuk ke dalam sub sistem
pendidikan nasionai= Dengan™ demikian pengembangan Madrasah
Aliyah sederajat/dengan SMUyang berada di_Departemen Pendidikan
Nasional.
Input Madrasah Aliyah
Agar pelaksanaan pengelolaan pendidikan di Madrasah Aliyah dapat
berjalan dengan baik serta bertahap dilaksanakan secara terus menerus,
diharapkan dapat mempertimbangkan aspek-aspek masukan (inpuf)

keberadaan madrasah, agar berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.

%A Hafizh Dasuki, dkk. Ensiklopedi., hal. 109
“*Fatah Syukur, MADRASAH. hal. 243
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a. Visi dan Misi Madrasah Aliyah

Madrasah Aliyah secara lembaga harus dapat merumuskan visi
madrasah berdasarkan keadaan, cita-cita untuk masa akan datang
secara kolektif. Visi Madrasah Aliyah secara umum ((MAK, Model,
Keterampilan, Reguler/Umum)™ merupakan spesikasi visi pendidikan
nasional yang disesuaikan dengan latar belakang dan kondisi lokal.

Visi suatu sekolah merupakan suatu pandangan atau keyakinan
bersama selurub”komponen, sekolah akan keadaan masa depan
vang diinginkan/Keradaan visiZini akan memberikan inspirasi
dan mendorong Seluruli’ warga sekolah bekerja lebih giat. Visi
sekolah harus |dinyatakan “dalam kalimat yang jelas, positif,
realistis, menantang\mengundang partisipasi, dan menunjukkan
gambaran masa depan.

Sedangkan mis? Madrasah Aliyah menyiapkan manusia
Indonesia yang  populis A Isldmi~/ dan  berkualitas melalui
penyelengparaan  pendidikap——yang- seimbang antara pendidikan
IMPTAQ dan IPTEK.® Ini memungkinkan program dirumuskan
secara bersama-sama  Uhfik  mempercepat perkembangan dan
pertumbuhan madrasah‘secaca kalektif.

Melihat rumusan misi Madrasah Aliyah Negeri yang telah
disusun oleh Departemen Agama RI terlihat secara langsung
mendukung pembangunan nasional yang telah dirumuskan oleh

pemerintah. Rumusan yang telah dikembangkan oleh pemerintah

tersebut, dapat pula dikembangkan oleh MAN yang sesuai keadaan.

“*Depag, Pembinaan, hal. 9

457 amroni, Reformasi., hal. 35-36

“Depanemen Agama Rl, Pembinaon Perguruan Agama Islam, (Jakaria: Direkiorat
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2001), hal. 9
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a. Tujuan Madrasah
1) Tujuan Umum
Tujuan umum Madrasah Aliyah mengacu kepada tujuan
pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan nasional, yaitu menghasilkan :

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengémbangkan manusia Indonesia seutubnya,
yaitu manusid’yang beriman-dan bertaqwa terhadap Tuhan
Yang Maha+ Esa sdany berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan; Kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian [yangumantap-dan mandm serta rasa tanggung
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. ¥’

2) Tujuan Khusus
Secara  khusus!//Madrasah~/ Aliyah bertyjuan  untuk
menghasilkan wkelyaran= pendidikan, yang jnemiliki keunggulan
dalam hal-hal berikut ini :

a) Meningkatkan pengefahuan siswa untuk meianjutkan
pendidikanpadajenjang-yang lebihtinggi.

b)! Meningkatkan pengetahuan.siswa'wntuk mengembangkan
diri sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan kesenian yang dijiwai ajaran agama Islam

¢) Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota
masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik
dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitamya. *®

Tujuan ini memberikan gambaran yang jelas tentang apa
yang akan dicapai selama siswa mengkuti pendidikan di Madrasah

Aliyah. Dengan tolak ukur ini kiranya siswa dapat menjadi siswa

“IPPA Consultants in Association with IAIN Walisongo, IAIN Sunan Kalijaga dan
Cambri gge Education Consuftants Lid., Pedoman., hal. 1-6
Ibid.
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yang mandiri dalam bertindak, berfikir dalam kehidupannya
setelah menyelesaikan studinya di Madrasah.
b. Sumber daya Madrasah

Kelengkapan sumberdaya pendidikan (sumberdaya manusia dan
sumber daya lainnya) sangat menentukan pada sebuah lembaga
pendidikan, agar menghasilkan lulusan yang optimal. Sumberdaya ini
merupakan sebagai masﬁkan dalam penyelenggaraan MAN. Karena ia
menjadi kegiatan ini/yang diperiukan, dan tanpa dua aspek ini mustahil
dapat dilakukan secara maksimum. Sumberdaya dapat dikelompokkan
menjadi dua, yaitu sumbeérdayasmanusia dan sumberdaya selebihnya
(uang, peralatan, pérlengkapan, bahan, dan sebagainya) dengan
penegasan bahwa sumberdaya selebifinya tidak mempunyai arti apapun
bagi perwujudan sasaran sekolah, tanpa campur tangan sumberdaya
manusid. * Dengan kuatifikasi “dan persyaratan® férsebut diharapkan
dapat memberikan «hasil_yang-eptimal baik dalam bimbingan anak

didik, pelayanan admidistrasiyang.efektif dan/€fesien.

c. Siswa

Mutu sekolah tidak sekedar dinilai oleh hasil akhir yang diproses,
melainkan hasil akhir relatif dengan kondisi yang dimiliki dan tersedia
untuk sekolah. Sekolah pengikut faham mutu yang pertama cendrung
memilih input siswa yang berkualifikasi tinggi dan boleh jadi menjauli

mput yang memiliki kekurangan secara akademik maupun non

“Departemen Pendidikan Nasional, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah,
Konsep Dasar, Buku 1, Edisi 4: Revidi, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah Direktorat Sekolah Lanjuian Tingkat Pertama, 2002), hal. 20
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akademik sepanjang ada kesempatan untuk melakukannya. Sekolah
berusaha menaikkan standar input demi menjaga standar
output/outcomenya. Dengan cara seperti itu sekolah berusaha menjaga
posisinya di dalam jenjang gengsi sekolah.”
d. Kurikulum

Agar pendidikan itu dapat mencapai tujuan yang optimal, sangat
diperlukan acuan dalam mencapai tujuan diinginkan. Tujuan atau
acuan itu berupa dalari) dunia pendidikan dikenal dengan kurikulum.
Untuk mencapai kurikutum yang telah disusun harus didukung sarana
penunjang yang mamadai.

Pelaksanaan suatu kurikalum ‘menuju kepada keberhasilan

lembaga ditunjang oleh hal-hal sebagai berikut :

1. Tersedia tenaga pengajar-(gura) yang kompeten.

2. Tersedianya fasilitas fisik atau fasilitas belajar yang memadai

dan menyenangkan.
3\ Tersedia fasilitas bantu untukiproses belajarmengajar.
4, Adanya tenaga penunjang pendidikan seperti tenaga-tenaga
administrasipembimbing, pustakawan, dan laboran.

5. Tersedia dana yang memadai.

6. Manajememnyang-€fisien.

7. Terpelihara.budaya yang menunjang/seperti misalnya konsep

wawasan Wiyatamandala.
8. Kepemimpinan pendidikan.

51
Untuk mendukung keberhasilan kurikulum yang ada di madrasah
sangat diperlukan keberadaan komponen-komponen kurikulum

madrasah yakni: 1. Komponen Akademik; 2. Kebutuhan masyarakat,

3, Ciri khas madrasah. >

Suyata, Perbaikan., hal 14 dan ulasan detail dianalisis oleh Alexander W. Astin,
Assessment., hal. 5-8

1A R. Tilaar, Paradigma. hal. 177

*Ibid., hal 178
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Ad. 1. Komponen Akademik. Di dalam komponen tersebut yany
ditekankan ialah penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologt serta
bahasa (Inggris) sebagai bahasa dunia. Penguasaan terhadap
komponen-komponen ini memang dirasakan yaug tectinggal
dibandingkan dengan sekolah-sekolah pemerintah. Di dalam hal im
perlu disusun suatu rencana yang konkret bagaimana meningkatkan
kondisi yang ada serta imempersiapkan perbaikan yang
berkesinambungan. DDi’dalam kegiatad ini unsur yang paling peating
ialah mutu guru untuk/bideng-bidang tersebut. Di dalam pelaksanaan
otonomi daerah tenaga-tenaga pendidik tersebut sebaiknya diadakan
pada tingkat daeraha denganderja.sama lembaga-lembaga pening'atan
kemampuam profesi gutu/yang-ada di-dacrah.

Ad 2 pKomponenyKeburohan-Masyarakat, Madrasah yang lahir
dari dan untuk masyarakat harus tetap mempersiapkan kebutuhan yang
nyata dari masvarakat sebaga pemilik lembaga pendidikan tersebut.
Kebutuhan-kebutuhan tersebut “adalahwkebutuhan masyarakat lokal,
nasional, regional dan global.

Ad.3. Komponen Ciri Khas Madrasah. Di dalam hal ini justru
komponen inilak yang merupakan komponer yang sangat penting. Cirt
khas madrasah lebih dari hanya sekedar penyajian mata pelajaran
agama.

Komponen-komponen kurikulum yang dipakai madrasah

tentunya berkaitan Jangsung dengan penyajian kembali kurikulum
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nasional yang telah direvisi dan menampung kebutuhan-kebutuhan
masyarakat sesuai dengan pelaksanaan otonomi daerah. Kunkulum
nasional vang dirasakan sangat kaku perlu direformasi dan hanya
merupakan petunjuk-petunjuk umum yang tidak mengikat karena perlu
disesuaikan dengan kebutvhan lokal. Kecendrungan yang dilakukan
madrasah dipembinaan Depasrtemen Agama bersifat sentralistik,
berakibat pada kurang inovatif pengembangan kunkulum disekolah
yang sesuai dengan kebutuhan siswa, sekolah dan lokal.

Madrasah mrupakan harapan masyarakat Islam Indonesia masa
depan, dapat membetikan nuansa baru pendidikan di Indonesia yang
sarat dengan seruan ajaran Keislaman> Agar tujuan dan cifa-cita Islam
dapat bernilai manfaat bagi. anggota-masyarakat diperlukan lembaga
pendidikan_vapg memikirkan-prpses, pembelajaranwyang bernuansa
keislaman pada lembaga pendidikan Islam terkhusus madrasah. Agar
memiliki acuan yang jelas@an konprehensif diperlukan kunkulum.

Selama “inl_kucikulum ‘yang  terfllang-—sebagai konsep hanya
disusun oleh para tepaga ahh. Sementara disist lain masyarakat
memerlukan pendidikan yang baik dan memiliki nilai unggul. Tetapi
yang terjadi adalah kurikuwlum di madrasah lebib cendrung bemuansa
akademis dan tidak realistis. Dengan keadaan seperti ini madrasah
tidak dapat diharapkan sebagal madrasah yang memiliki nilai lebih

dibandingkan dengan sekolah umum bahkan lebih rendah.
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Untuk meningkat kualitas out put madrasah Ahyah khususnya,
agar membuat rumusan reposisi madrasah yang disesuaikan dengan
visi dan misi pembangunan nasional, serta pemanfaatan prospek
madrasah dengan nilai-nilainya yang positif dalam memenuhi tuntutan
masyarakat Indonesia baru dan masyarakat global, maka dapatlah
disusun kurikulum madrasah yang realistis sesuai dengan kebutuhan
dinamika masyarakat Indonesia. Realistis dalam melihat keadaan itu
adalah kurikulum hendaknya lebih bérorientasi ke masa depan dan
kepentingan anak didik] s¢sual’dengan tantangan zaman modern yany
mementingkan prestasiy bukan prestise.

Dalam kurikulum__inadrasah__sudah ada kemajuan dengan
dimasukannya mata pelajacanumum-scbagai mata pelajaran wajib,
akan tetapinporsiy yangrdiberikangmasibrpsedikit jika dibandingkan
dengan pelajaran agama.

Kurikulum mulai diterima bentuk dan ragamnya sesuat dengan
peningkataigkualitasnyaw, Sejak-itu banyalk\perubahan-perubahan
besardi madrasah~Kendatipun-demikian, pada saat itu madrasah
masih dapat konsisten dengan titik tekan disiphin munya,
walaupun dipandang dard sudut prestasi mengalami penurunan,
terutama dari segi positif sebagai lembaga yang dapat
memproduk ulama dan kai (ahli agama). Gambaran di atas
memperlihatkan bahwa madrasah mampu menunjukkan daya
adaptasi untuk menyerap wnsur-unsus inovasi. Lebih dani itu,
madrasah mempunyai daya tangkap terhadap Persoalan-persoalan
yang dihadapi oleh masyarakat sekelilingnya.*

Tetapi apabila dilihat dari out put pendidikan Islam (lermasuk

dalam satu sistem adalah madrasah) belum banyak menampakan figur-

>*Nurul Huda. MADRASAH.. hal. 244
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figur yang diandalkan dikancah pembangunan. Kegelisahan demikian
mencerminkan konsep fungsi dan kurikulum yang tidak jelas model
pembelajarannya tidak mendorong anak didik dan keluarga bukan
santri, menjadi santri atan aktivis gerakan selama masa pendidikan. 4

Dalam kurikulum yang disusun tahun 1994 pada tingkat
Madrasah Aliyah belum nampak secara jelas adanya konsep
konprehensif keinginan yang ideal, malah terdapat sebaliknya adanya
kesan menjumlahkant” materi agama | dengan pelajaran  wnum.
Akibatnya siswa madrasah terutama madrasah swasta terlalu banyak
menanggung beban jam belajar, apabild/dibandingkan dengan jam-jam
di sekolah umum.

Sekalipun jumlah-/jam belajar~/agama di madrasah sudah
dikurangi sekitar 50 % dari semula. Selain itu, kunkulum
wadrasaty j 1994 ppelajaran  gumumepanasih  betum seiunbang
jumlahnya dengan sekolali\umuin! Mata‘pelajarah agama masih
merupakan bagian yang besar pula. Kini, muatan kurikulum
madrasah adalah65 % agama dan 35 % umum.’’

Perubahan tersebut-menunjukan-bahwa madrasah pada umumnya
sudah dapat menerima perubahan kebutuhan sosial dan tuntutan
masyarakat global. Agar dapat efektif pemebelajaran yang tertuang di
datam kurikulum pertu suatu strategi pembelajaran transformatif dan

partisipatoris dengan kurikulum terbuka dan dinamis dalam kattan

realitas alamsosial, dunia kerja dan peran pubhk keagamaan

Abdul Munir Mulkhan, Refleksi Humanisasi Tauhid Dalam Reformasi Ontologis
Pendidikan Islam, Dalam Jurnal Iimu Pendidikan Isiam, Vol. 2 No. 1, (Jogjakarta: Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Kali faga 2001), hal. 19

¥mastuhu, Memberdayakan Memberdayakan Sistem Pendidikan Isiam, Cet. il, (Jakarta:
Logos Wacana Imu, 1999), hal. 58
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(muballigh, khatib)”® Dalam usulan berkenaan dengan straem
pembelajaran yang rransformatif dan partisipatoris vang sesuai dengan
tunfutan saat, vang cocok ilmm diajarkan adalah Imu dasar {(alam,
sosial, humaniora (tayhid)), dan alam, bahasa dan metodologi adalah

Rerdasarkan data dikutif Muhaimin dari Ditjen Binbagais Islam
Departemen Agama menyatakan -

mantau koonifif vang hnum l{nmnu nrantau

iy S e aivat (22359 AR ANE LLICLIGx:

ndi
rida apat hPhPrapa krmk amma 1&11‘ GRPP PAIL nadm mist,
‘eA.

afeknf dan Kurang - onentasi kereramm]an Di samping itu,
ditemukan heherapapkekirangan, antara lain tidak memben
kemampuan [wiembaca Al-Qurian, tidak berhasil mendidikkan
ketaatan ihadah salat| dan tidak berhasil mendidikkan akhlak

kKulum saat ini di Madr

asah perlu
repasisi Mfikuluny ¥ang rberdasarkan-realtas, @emenuht tuntutan
masvarakat tanpa menghilangkan identitas madrasah.

Gambar 2 Kerangka Konseptual Reposisi dan Reaktualisasi
Madrasah?’

— T

VISE s MIST \

REPOSISI LN MADRASAH VTR
,_'/ dalam \r-—-. PUVA VLT e T ¥

MADRASAH

MIEENTUM (8

=~

KURIKULUM MADRASAH

* Abdul Munir Mukhan. Refleksi.. hal. 17

“Ibid., hai 17

*Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agana
Islam di Sekolah. Cet. Pertama. (Bandung: Remaja Rosdakarva. 2001). hal. 107. Ulasan lebih
mendetail pada hal 106 - 112

*AR. Tilaar. Paradigma., hal. 166
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Agar fungsi kurikutum dapat berjalan dengan baik seharusnya
kepemimpinan sekolah memperhatikan perkembangan zaman, itmu
pengetahuan dan tuntutan masyarakat yang saat ini berjalan serta
memperhatikan kecendrungan masyarakat dan ilmu pengetahuan yang
akan datang. Apabila hal ini dilakukan dengan bak, kemungkinan
kurikulum dapat berjalan efektif dan efisien.

Penerapan satu kurikulum baru tidak dapat mendadak karena

jauh  scbelumiya |<sekolah yang bersangkutan sedang

menggunakan kutikulum lama. Perubahan dari kurikulum lama
ke kurikulum bart inilall yang seringkali menimbulkan masalah,
karena perfu | (perangkat-perangkat dan visi baru untuk
menyesuaikan difi dengan perangkat kurikulum baru itu. Hal ini

tent saja mernpakan | keresahan | mendalam bagi madrasah-
madrasah, tesutama yang swasta.

Perubahan - kurikulym  syvang/ jdilakukan dari suatu lembaga
pendidikan Islam harus dipersiapkan secara dini, apar tidak terjadi
interpretasi|ydug keliru|dan fiidten, pelajaran fang ada di kunkulum.
Perlu dipersiapkan| sasana penufijangnya/yakni : pelatiban bagi gur
bidang studi, puenyizpkany, buku==pelajaran, menyiapkan sarana
penunjang pembelajaran  seperti laboratoriwm (bahasa, komputer,
MIPA) dan para laboran. Pelaksanaan ini agak sulit dilaksanakn di
madrasah ferkhicus Madrasah Aliyah mengingat anggaran belanja
madrasah terbatas di Departemen Agama.

Dalam kurikulum 1994 belum terlibat secara menyakinkan
adanya konsep integrasi ideal yang diinginkan, sebaliknya terlibat

adanya kesan menjumiahkan materi agama dengan pelajaran wmum.

*““Mastuhu, Memberdayakan.
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Akibatnya anak didik madrasah terutama madrasah swasta lerlalu
banyak menanggung beban jam belajar, apabiladibandingkan dengan
jam-jam di sekolah umum. Seklaipun jumiah jam belajar agama di
madrasah sudah dikurangi sekitar 50 % dari semula. Selain itu,
kurikulum madrasah 1994 untuk pelajaran 1994 untuk pelajaran vmum
masih belum scimbang jumlahnya dengan sekolah umum. Mata
pelajaran agama masih merupakan bagian yang besar pula. Kini,
muatan kurikulum madfasah adalah 65-%/agama dan 35 % umum.®
Sikap kemandinian

Madrasah banyak sekali |mendapat desakan dari masyarakat
untuk mersbah sistesm-yang berlaky saat ini, karena materi pelajaran
serta tenaga pendidik ‘hanyalterpusat -pada tlmu keagamaan semata.
Tekanan sosial ity sebabkan-adanya. perubahan segala aspek sosial
yang diakibatkan hasil pembangunan atau keadaan global,
menghendaki semila aspek dapat terserap dalam dunia pendidikan
termasuk pada madrasah, Oleh Xarena itu,/daiam-banyak hal madrasah
tertinggal dibandingkan perkembangan sekolah umum dibawah
naungan Departemen Pendidikan Nasional. Apabila keadaan im
berlanjut terus, akan berakibat secara langsung atau tidak langsung
masyarakat tidak akan berminat lagi menyekolahkan anaknya di
Madrasah Aliyah atau setidak-tidakaya dianggap sekolah nomor dua

setelah Sekolah Menengah Umum. Madrasah bisa dipandang sebagai

*! 1bid.
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lembaga sosial karena ia mendidik generasi mendatang yang
diperlukan masyarakat sekitarnya, tetapi bisa juga dipandang sebagat
lembaga pendidikan ja dapat meningkatkan kualitas generasi
berikutnya. Sekolah sebagai lembaga sosial dan pendidikan tetap akan
menjadi sekolah, tetapi dengan gerak dan mekanisme bekerja baru.
Sekolah perlu dimandirikan dengan kekhasan masing-masing, tanpa
membuat satu dengan lainnya saling terpis::lhlzcan.62

Kemandirian daldm pengelotaan madrasah adalah betumpu pada
manajemen berbasis madrasahl(terjemahan dari manajemen berbasis
sekolah). Manajemeén ini merupakan | bentuk alternatif madrasah
sebagai hasil dari desentralisasisdalam |bidang pendidikan. Sebagai
wujud dari reformasi~pendidikan, ‘pada prinsipnya bertumpu pada
madrasahydan masyarakat;mamin jath dargbirokrasityany sentralisuk.
Disini lain dapat meningkatkan partisipast masyarakat, pemerataan
kesempatan mengikuti program pendidikan, efesiensi pelayanan
pendidikan, serta manajemen yang.bertumpu pada madrasah. Seriakin
meningkatnya otonomi madrasah untuk menentukan sendin apa yang
perlu diajarkan dan mengelola sumber daya yang ada untuk berinovasi.
Kemandirian dalam mengelola madrasah  berkenaan  dengan
manajemen madrasah. Oleh karena itu, manajemen ini dapat
dikembangkan dengan strategi

(a) kurikulum yang bersifat inklusif, (b) proses belajar-mengajar
yang efektif, (c) lingkungan sekolah yang mendukung, (d)

®.Suyata, Perbaikan., hal. 13
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sumber daya yany berasas pemerataan, dan (&) standarisasi dalam
hal-hal tertentu, monitoring, evaluasi, dan tes. Kelima strategi
tersebut harus menyatu ke dalam empat lingkup fungsi
pengelolaan  sekolah, yaiti: (1) manajemen/organisasi/
kepemimpipan, {2) proses belajar-mengajar, (3) sumber daya
manusia, dan (4) administrasi sekolah. %’

Kemandisian dalam mengelola madrasal harus diperlakukan
sebagai lembaga yang mempunyai hak mengatur sendiri secara
operasional dan dapat menghidupi keperluan madrasah secara internal.
Oleh karena itu dalam kegiafannya, harus dilakukan pendekatan
thinking.

Artinya, dalamanengelola’Sekolah harus melihat sekolah sebagai
suatu kesatuan -yang ufih, danrharis mempertimbangkan aspek
yang lain, sehiggga dengan pendekatan sistem thinking tersebut
dapat diidentifikasi striktur, umpan balik, seperti: a) keterbatasan
perubahan pendidikan; - (b);_pergeseran  sasaran reformasi
pendidikan, c)2(perkembaiigan’) pendidikan dan, d) sektor
pendidikan yang kurang dijamah.®

Kemandinian guryuntulemelaksanakan figas dapat menimbulkan
kepercayaan sebagal hilai profesional guru.  Unsur-unsur  yang
terkandung, pada_profesionalisme.. guru  dapat berupa kreativitas,
inovatif dan penub tanggungjawab dalam melaksanakan proses belajar
mengajar di dalam kelas maupun pada waktu membimbing siswa.
Kesadaran guru dalam mendidik dan mengajar diarahkan untuk
menciptakan siswa lebib mandiri. Tetapi juga tidak jarang para guru

diinstruksikan untuk melakukan sesuatu berdasarkan perintah dari

pimpinan atau para pengawas madrasah.

%Jiyono dkk., Manajemen., hal. 161
#Zamroni, Reformdsi ., hal. 31
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Kepala Sekolah beserta guru harus memiliki otonomi dan otontas
yang mamadai, dan instruksi serta petunjuk dan kentor
pendidikan harus dikurangi. Sejalan dengan itu, berbagai sumber
daya perlu disebarluaskan sampai pada dimensi sekolah. Seperti,
informasi prestasi siswa dan kepuasaan orang tua siswa dan
masyarakat, serta sumber-sumber yang tersedia perlu
disampaikan pada dimensi sekolah sehingga sekolah memiliki
pertimbangan yang jelas dalam menentukan kegiaten %

Otonomi jabatan guru sebagai jabatan profesional seharusnya
memiliki dasar yang kuat sebagas lembaga keagamaan yakni mengabdi
kepada Allah SWT. Dan iniyang)meunjadi pendorong untuk beribadah
kepadaNya. Tujuan pendidikah agama-adalah untuk mentransfer ilmo
pengetahuan agama menjadi nilai-nilai kepribadian anak didik. Karena
agama (al-din) dalany sistemn pendidikan Islam berfungsi sebagai
pengendali dan pendarong (mhanusia/dalain melakukan kebaikan, baik
bagi dirinya, masyarakat dan manusia pada umumnya.”

f. Fokus'padapelanggan

Pembaharuan madrasah /Aliyah, dilakukan oleh Departemen
Agama untakepgikupi-kemajuan-ilmirpengetahuan dan teknolog),
agar sederajal dengan sekolah menengah umum sesuai dengan amanat
Undang-Undang No. 2 tahun 31989. Dimensi politik ini tidak sekadar
adanya hak-hak politik warga sekolah, khususnya guru dan kepala
sekolah, tetapi memiliki pengertian yang lebih luas, yakni memberikan

kewenangan dalam mengelola Madrasah Aliyah secara profesional.

Ibéd., hal. 35
%S Haningsih, Kajian Islam tentang Demokrasi Pendidiken, Dalam Jumnal Pendidikan

{stam, Konsep dan fmplementasi, Vol. V Tahun IV, (Jogjakaria: Jurusan Tarbiyah Fakulias Agama
Istam Universitas Islam Indonesta, 1999), hal. 18
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Perubahan yang dikehendaki masyarakat pada madrasah
terkhusus Madrasah Aliyak, untuk melakukan perbaikan dalam
berbagai aspek internal maupun eksternal Madrasah Aliyah. Semakin
besarnya desakan masyarakat akan kepentingan pendidikan umum
bercirikan ke-Islam-an  disambut baik oleh Departemen Agama
dengan menata ulang keberadaan madrasah. Dengan membuka
program-program MAN reguler menjadi MAN keagamaan, model,
keterampilan dan reguler. Permasalahanaya kemudian adalah, apakah
proses penyerapan unsur-unsurybaru dan perubahan hasil daya tangkap
terhadap persoalan masyarakat itu niemperkuat identitasnya semula
{karakteristik keagamaan /.dan  kemandinannya), atau justru
memperlemah dan akhimya menghilangkan sama sekali identitasnya ?
Apakah progses ;dan perubahan, itnwmembenkan makna baru bagi
identitas fama ?°’

Untuk mengembangkan wawasan™ dan keterampilan siswa
diperlukan program_kemandinan| bagi.siSwa/dengan melakukan e
market-approach yakni pendekatan pasar, dimana siswa selain
diberikan pengatahuan abstrak juga diberikan bekal keterampilan bagi
siswa, untuk menrdorong peningkatan mutu. Dengan mekanisme pasar
mi madrasah sebagai lembaga pelayanan akan berusaha menarik
pelanggan dengan lebih bertanggungjawab terhadap mutu

pelayanannya.

*"Nuru! Huda, MADRASAH.,
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g. Staf yang kompeten dan berdedikasi tinggi

Apabila kewenangan dan tanggungjawab telah diberikan lembaga
kepada guru dan diaktualisasikan dengan baik, maka seyogyanya
madrasah menjadi lebih dinamis. Tentu tidak terlepas insentif sebagai
upah jerih payah pengabdian guru kepada profesinya harus diberikan
pula.

Kalau dalam Bangkajang [ prioritas pemenuhan guru bersifat

kuantitatif, maka“dalam Bangkajang II ini prioritas pertama harus

sudah diletakkan’pada mutu gufu! Guru bukan hanya sebagai

pengajar tetapil juga péndidik. Dengan demikian tidak semua

orang dapat menjadisgury; hanya orang-orang yang berbakat dan

telah melalui jenjang pendidikanguru oleh lembaga pendidikan

guru tingkat tinggi yang profesiofial ®

Pengembangan “karer yang dilakukan oleh guru harus dihargai
sebagai prestasi dalam menunjung profesi keguruan. Dan seharusnya ia
mendapatkan unbalan, yang diberikan oleh pemerintah dengan proses
karer jabatan fungsional. Hal ini hanya mungkin di atasi apabila
kesejahteraan dan kebttuhan ‘guru di tengah kehidupan sosial dapat
dijamin dan di honmati _kewibawaannya Jdabatan guru hendaknya
diperlukan sebagai jabatan edukatif-profesional, bukan sebagai
pegawai birokrasi-administrasi.®’ Jabatan itu dapat diterapkan dengan
cara makin rendah tingkat sekolah, makin diperlukan guru-guru senior

dan berpandangan luas dan arif sebagai pendidik. Oleh karena itu,

kepangkatan guru yang tinggi memungkinkan baginya untuk mengajar

®Mastuhu, Memberdayakan., hal. 103
“1bid.,
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di tingkat bawah. Tidak seperti sekaranga justru siswa yumor diasuh
oleh guru yunior. i
h. Memiliki harapan prestasi tinggi

Apabila diterapkan di Madrasah Aliyah yang dikelola
Departemen Agama, tidak melibatkan secara langsung masyarakat
tethadap pengelolaan Madrasah Aliyah, karena dianggap telah
dibeayai anggaran pemerintah. Namun bisa juga prospek madrasah di
masa depan cerah | apabila dapat 4pemenuht tuntutan -tuntutan
masyarakat Indonesia;baru serta tuntatan-tuntutan global. Tuntutan
merupakan keinginan, sebagian besar masyarakat Islam untuk
reaktulisasi potensi madrasah yang kaya dalam pengalaman terutama
di dalam memenuhi kebutuhan' ‘masyarakat serta memberdayakan
masyarakaty ditambah pula-dengan tradisi.ikut sertanpya masyarakat di
dalam pembinaan, penyelenggaraan, dan pemanfaatan hasil-hasil
lembaga pendidikan madrasat. ™

. Input manajemen

Agar Madrasah Aliyah dapat berkembang dengan dinamis, perlu
mengikuti manajemen berbasis sekolah (Madrasah). Manajemen ini
berbasis pada pengelolaan madrasah, yang memitiki potensi besar
untuk menciptakan kepala sekolah, guru, dan administrator yang
profesional, karena terciptanya responsif terhadap kebutuhan masing-

masing siswa dan warga madrasah. Prestasi belajar siswa dapat

AR Tilaar, Paradigma. hal. 165
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dioptimalkan melalui partisipasi langsung dari orang tua dan

masyarakat. Dengan demikian, kalangan profesional, orang tua, dan

masyarakat dapat saling melengkapi untuk meningkatkan muty

penyelenggaraan pendidikan di tingkat sekolah.

Tabel 3. Komponen-komponen manajemen berbasis sekolah”!

i Manajemen PBM SDM Sumber Daya
i dan
| Administrasi
| Menyediakan Meni - yebarkan staf dan | Mengidentifkasi
| manajemen/orga- utu | be-ldlaA A mendmpatkan dan  mengalo-
| nisasi/kepemimpin | [s#étva el yang dapat | kasikan sumber
| an sekolah g mefmenuhi kebutuhan | daya sesuai de-
: . sej siswa ngan kebutuhan
Menyusun rencana % ilth stal yang | Mengelola alo-
! sekolah dan meru- mefniliki  wawasan | kasi dana seko-
| muskan kebijakan | |cdeok, - | M lah
gap terl z
keb
L 1:3'§15‘Wn (w0 m
iMengelola opera- w dxakan kegi- | Menyediakan
i sional sekolah pengajaran ’ umuk pengem- | dukungan
g vang efektif bangan profesi pada | administratif
|
| Me ya i - ) Mengelola pe-
f komunikasi yang | program pe- teraan staf dan siswa | meliharaan ge-
“ efektif antara se w dunga dan sa-
! kolah dan masya:l i A rana lainnya
! rakat terkait
! school co N |
! Mendoro;nll ﬁ ﬁ*nba— -
| tisipasi masyarakat hasan tentang kiner-ja ;
i sekolah ]
i Menjamin terpeli- - - - 3
 haranya  sekolah !
! vang akuntabel o 4!

Untuk menganalisis apakah manajemen itu dapat berfungsi

dengan baik serta sesuai dengan kebutuhan kerja yang ada di madrasah

perlu hendaknya diperhatikan ada unsur pengabdian kepada lembaga,

"Jiyono dkk.. Manajemen.. hal. 162
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sudah dikajian keperluan yang ada dengan frekuens: pekerjaan serta
selelalu diperbaharui saecara terus-menerus.

pertama, apakah dalam bidang pekerjaan kita terdapat unsur-
unsur pengabdian dengan takaran yang mamadai; kedua, apakah
kegiatan-kepiatan yang kita lakukan dalam bidang pekerjaan kita
merupakan kegiatan-kegiatan yang bertumpu pada temuan dan
wawasan akademik; dan ketiga, apakah prosedur kena yang kita
pergunakan merupakan prosedur kerja yang terus-menerus
mendapat pembaharuan.”

Pengembangan inovatif dalam prosedur kerja di madrasah dapat
dilakukan dengan cara‘membuat kelompok kerja yang melibatkan guru
dan tenaga-tenaga | profesional.” Membuat kerja bersama untuk
pembahasan permasalahan tettentu yang berkaitan dengan pengelolaan
madrasaly/sekolah sepefti misalnya lewat MGMP, seminar, pelatihan
lewat media cetak dan elektronik. \Kegiatan ini dimasudkan untuk
meningkatkan komunikasi-akademiky baikedi kalappan puru sendin
maupun dengan kalangan luar sekolah. Dengan komunikasi ini
diharapkan secara berkesinambungan para guru akan mengembangkan
kemampuan dan pengetahuannya sendifi.>

Perubahan sudut pandang lembaga pendidikan Islam ini harus
didasarkan pada realitas sekolah yang ada, bukan mendasarkan pada
efalase atau jargon-jargon pendidikan semata. Reformasi hendaknya

didasarkan pada fakta dan hasil penelitian yang mamadai dan valid,

sehingpa dapat dikembangkan program reformasi yang utuh, jelas dan

Maragustam, Reformasi Pendidikan Islam Menapaki Millenium Ketiga, Dalam Jurnal
Pendidikan Islam, Konsep dan Implementasi, Vol. V Tahun IV, (Agustus, 1999), hal. 26
" Zamroni, Reformasi., hal. 32
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realitas.” A. Malik Fajar merumuskan Pendidikan Islam dapat menjadi
alternatif apabila dia memenuhi empat tuntutan sebagai berikut :
1. Kejelasan cita-cita dengan langkah-langkah yang operasional
di dalam usaha mewujudkan cita-cita pendidikan Islam.
2. Memberdayakan kelembapaan dengan menata kembali
sistemnya.

3. Meningkatkan dan memperbaiki manajemen.
4. Peningkatan mutu sumber daya manusiannya.”

Pembahasan tentang input manajemen sedang lagi hangat
dibicarakan dan ditefapkan di  masing-masing madrasalysekolah.
Pemikiran itu dilatar ‘belakafigihyang-selama ini sistem pendidikan
yang diterapkan tidek membawa lebily baik pendidikan Islam, akan
tetapt lebih menjauhkan pendidikan Islam dengan realitas sosial yang
berbasis kebudayaan, ‘karena lembaga. pendidikan Islam yang baik
diketahui oleh masyarakat Istam proses belajar mengajamya,
pembeayaan lembaganya_jnga akat Jdibeaya/-oleh. masyarakat, dan
lembaga pendidikan menyerap ufisur-unsur budaya lokal yang ada.

3. Proses MadrasahhAliyah
a. Proses pangambilan keputusan

Untuk pengangkatan tenaga pengajar dan tenaga kependidikan
lainnya pada MAN Model di seluruh Indonesia, telah dibuat petunjuk
umum pengangkatan dan prosedurnya, agar memenuhi kreteria dan
target MAN Model.

Prosedur diangkat menjadi guru MAN Model adalah sebagai

berikut : 1. calon diajukan oleh rapat Dewan Guru; 2. calon dapat
berasal dari dalam sendiri atau dari luar (melatui iklan). Calon

T4 .
Ibid., hal. 30
7 A. Malik Fajar, Madrasah dan Tantangan Modernitas, (Bandung: Mizan, 1998), hal. 13
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yang diajukan oleh Dewan Guru kemudian diseleksi oleh Tim
Seleksi berdasarkan track recordnya dan hasil wawancara
mendalam, reputasi mampu kinerjanya selama ini. Tim Seleks:
dari Penjabat Senior Kanwil Kandepag, wakil BP3, Wakil
%ewan Guru. Tokoh Masyarakat dan pakar pendidikan setempat.
Hasil kerja Tim seleksi dilaporkan ke Dewan Guru untuk
selanjutnya diajukan ke kanwil/Kandepag umtuk diangkat sesuai
dengan peraturan dan prosedur yang berlaku. Mengingat tugas dan
fungsi masing-masing” di| MAN, Model, Kepala Madrasah, Wakil
Kepala Madrasah, guru daggieénaga Kependidikan lainnya di MAN
Model harus memenghi persvaratan-persyaratan tertentu, seperti latar
pelakang pendidikan,>masa kefja, péfigamalan, dan sebagainya.
Sementara pada MAN :lainnya  prosedur pengambilan keputusan
pengangkatan kepegawaian baik tenaga pengajar atau tenaga
administrast MANNJI selurub™Tedongsia adalah-Departemen Agama
secara penuh.

b. Proses belajarmengajar
Menurut UNESCO (1996) seperti yang dikutif oleh Sumamo,
dkk. mengatakan  pendidikan haras benst pilar-pilar penting
pendidikan yakni pendidikan hendaknya mengembangkan kemampuan

belajar untuk mengetahui (fearning fo mow), belajar untuk melakukan

sesuatu (learning to do) belajar menjadi seseorang (learning o be),

°ppA Consultants in Association with IAIN Walisongo, IAIN Sunan Kalijaga dan
Cambri7c_’jge Education Consultanis Lid., Pedoman., hal. 4-2
1bid.
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dan belajar menjalani kehidupan bersama {learning to live togefher).78
Dalam konteks Indonesia, penerapan konsep pilar-pilar pendidikan
ini  adalah sistem pendidikan nasional berkewajiban untuk
mempersiapkan seluruh warganya agar mampu berperan aktif dalam
semua sektor kehidupan guna mewujudkan kehidupan yang cerdas,
aktif, kreatif, dan mengutamakan persatuan dan kesatuan.”
Pendidikan di Indonesia_selama ini, terlalu menekankan arti
pentingnya nilaj’akademik; kecerdasan otak atau 1Q saja. Mulat
dari tingkat sekolah dasar sampaike bangku kuliah, jarang sekali
ditemukan pendidikafi | tentang | kecerdasan emosi yang
mengajarkan tentang, Cintegnitas; | kejujuran, komitmen; visi,
kreatifitas; ketahianangmental; Kebijaksanaan; keadilan; prinsip
kepercayaan; penguasaan diri atau sinergi, pada hal justru inilah
hal yang terpenting. ™
Pendidikan di AIndonesia’(sétamal ini yang berjalan adalah
pendidikan yang mudah divkur dengan skala tes, tetapi tidak
mengembangkan kKepribadian stswas, kejujurdn=kebijaksanaan. Yang
sering di nilai adalahskemampuan JQ,/guru kurang memperhatikan
bagaimana | ia, inenggunakan, mempefoleh teon atrau data, serta
mendiskusikan materinya untuk mendapatkan hasil yang maksimal

dalam belajar. Aktivitas belajar ini harus dikembangkan secara

individu maupun secara kolektif disekolah.

“Qumarno, dkk., Filosofi, Kebijakan, dan Strategi Pendidikan Nasional dalam Reformasi
Pendidikan Dalam Konteks Otonomi Daerah, Editor Fasli Jalal dan Dedi Supriadi, Edisi
Pcrtam% Cetlakan Pertama, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2001}, hal. 67

Thid.

“Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emaosi dan Spiritua,

“ESQ™ Berdasarkan 6 Rukun Fman dan § Rukun fsiam, (Jakarta: Arga, 2001), hal xlii.
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Aktivitas di sekolah bermacam ragam ada yang dilakukan dengan
sifat akademik® dan non akademik. Yang ditergolong akademik
adalah interaksi suru-siswa formal dalam proses belajar mengajar,
yang tergolong non-akademik adalah interaksi antar guru, interaksi
guru dan pegawai admnistrasi dalam proses mengurus kenaikan
pangkat guru, interaksi antara siswa dan staf perpustakaan dalam
proses bagaimana tenaga perpustakaan melayani para siswa, interaksi
antara guru dan kepala sekolah dalam proses bagaimana kepala
sekolzh memimpin para gurn, dandsebagainya. Interaksi yang begitu
banyak terjadi di sekolah tefsebut, memberikan signal bagi kita semua,
bahwa program kerja—sekelah memiliki suatu sistem yang mampu
mengkoordinasi dan mexsinergikan dari’seturuh interaksi yang ada di
sekolak ¥

Untuk memberikan pemahaman kepada anak didik, diharapkan
para guru memiliki pemahaman tentang siswa dari sisi kreatif, inovatif,

kecerdasan ‘individus/agar-pada waktu mentranfer®’ ilmu pengetahuan

“'Kegiatan akademik adalah interaksi yang dilakukan dalam penyampaian ilmu
pengetehuan, sedangkan yang dimaksud non-skademik adalah hubungan kegiaian yang dilatar
beiakangi kegiatan biasa di luar kegiatan formal (kedinasan).

8°Zamroni, Reformasi., hal. 36

%3 Ada beberapa bentuk transfer ilmu pengetahuan kepada anak didik, vakni: (1) rransfer
positif, terjadi apabila pengalaman sebelumnya dapat membantu peserta didik: (2) transfer negatif,
terjadi apabila pengamalan vang diperoleh sebelumnya menghambat kerja tugas-tugas baru: (3)
transfer nol, terjadi apabila pengalaman vang diperoleh sebelumnya tidak mempengaruhi kerja
barunva. Transfer dapat diklasifikasikan ke dalam: (1) transfer horizontal, vakm apabila
pengetahuan atau keterampilan yang dipelajari sebelumnya dapat dialihkan ke dalam proscs
mempelajari pengalaman yang setingkat atau dalam satu kategori. Meliputi fransfer {ateral, yakni
apabila pengetahuan atau keterampilan yang dipelajari sebelumnya dapat diterapkan dalam situasi
belajar di dalam kehidupan tanpa pengawasan orang yang mengajar, dan fransfer seguencial,
vakni apabila vang dipelajari sekarang secara positif ada hubungannya dengan apa yang akan
dipelajari pada masa yang akan datang; dan (2) transfer vertikal, yaitu apabila pemahaman tentang
apa vang dipelajari sebelumnya dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah yang lebih
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tidak memaksakan kehendak kepada anak didik. Jika diterapkan dalam
pendididikan agama dalam pendidikan Islam (tauhid dan akhlak)
belum mencukup membuat siswa mempunyai kekayaan pengalaman
menolak kejahatan dan memilih kebaikan. Pendidikan tauhid dan
akhlak lebih menekankan ranah kognisi dengan pendekatan dokirmal
dan isolatif® Schingga pendidikan di Indonesia misalnya miskin
dengan pendidikan tanggung jawab, akal sehat, serta pemecahan
masalah. Pendidikan| ydng mengabaikan tiga aspek tadi, jelas akan
melahirkan individu yang /selalu merasa | tidak percaya dirni dan sulit
untuk mengembangkan-diri.*

Peningkatan keseimbanganiantar kecerdasan, rohani dan karya
siswa memiliki daya-“tahain‘untuk “\menanggapi gejala-gejala yanp
muncul dari, permasalaban= serta dapat anengambil-altematif solusi
terhadap permasalahan_yang ia hadapi. Dengan demikian terjadilah
keterpaduan pembinaan rohami dan adaptasi siswa dengan kondisi
sosial. Untuk'itu penciptaan linglkunganpendidikan di masyarakat akan
menimbulkan  kegairahan untuk mencari jawabannya secara
naturalistik. Dengan demikian anak akan terbiasa dengan
menggunakan akal sehat untuk berfikir kepada hal-hal yang baik dan
dapat merekayasa kegiatan yang bermanfaat bagi dirinya maupun

orang lain. Pengembangan kegiatan yang dilakukan madrasah untuk

sulit atau vang berada pada jenjang pengetahuan yang lebih tinggi Lihat Muhaimin, Paradigma
Pendidikan Istam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Cet. Pertama,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001} hal. 144-145

8 Abdul Munir Mulkhan, Refleksi., hal. 20

85 Abdurrahman Mas’ud, Reformasi., hal. 141
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mengarahkan dan mengekpresikan kegiatan siswanya ke seluruh
kegiatan, bukanlah pekerjaan yang mudah. Karena sangat tergantung
kepada kreatifitas, inovasi guru, dan kepemimpinan, manajerial kepala
madrasah, serta dukungan orang tua, masyarakat.

Belajar mengajar pada madrasah atau di sekolah adalah
merupakan suatu keharusan. Kegiatan ini memiliki interaksi antara
siswa dan guru secara profesional. Profesionalisme tercakup
pengertian pengabdian“kepada sesuatu, misalnya keadilan, kebenaran
dan lan-lain. Setiap ndang profesi comempunyai kewajiban untuk
menyempurnakan prosedur kKerja yang!mendasar pengabdian secara
terus menerus.®® Untuk mengoptimalkatt strategi pembelajaran tersebut
yang mencakup tiga ranah, harus-didukung oleh lembaga pendidikan
Islam yang seriuy menangant oty akademik-dan, profesional. Menurut
Muchtar Buchari, yang dimaksud dengan academic, antara lain
bermakna : (1 yang bersifat Serba teorifis, bukanyang bersifat praktis;
(2) berhubungan | _dengan/ kaflan._yang dbersifat melebarkan dan
memperdalam wawasan, dan bukan dengan kajian yang bersifat teknis
atau vokasional; dan (3) sangat ilmiah, sehingga nampak kurang
terthubungkan dengan kenyataan-kenyataan vyang terdapat dalam
kehidupan sehari-hari.®’ Kriteria yang dapat dipergunakan untuk
mengukur muty akademik antara lain ialah ketabahan, ketekunan, dan

ketuntasan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan untuk memajukan

Muchtar Buchari, Pendidikan dalam Pembangunan, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994),

hal. 38-39.

1bid , hal. 34-35.
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ilmu  pengetahuan dan kamamusiaan  sambil menjunjung  Lngg:
kehehasan akademik, vaitu kebebasan untuk mempelajari  dan
mengajarkan pengetahuan vang relevan. Kebebasan akademik vang
harus diberikan kepada siswa untuk mempetajari berbagai ilmu umum
dan agama, serta mengaktualisasikannya secara individu maupun
kolektif di madrasah maupun di masyarakat. Dalam aplikasi
pengetahuan agama dengan pengalaman keagamaan dapat diberikan
bimbingan guru dan) orang tua, agar dapat diperbaiki secara kolektif
gury dan orang tpa- sesual dengan norma agama. Hubungan mater
tauhid dan kemungkinan‘peSerta didik menyadan keberadaan Tuhan
dalam kehidupan mereka Sebari-hagi, perlu dikembangkan Demikian
pula pendidikan akhlak dan Kemungkinan peserta didik memperoleh
pengalaman berbuat kebatkan dengan menolak kejahatan 8

Di dalam Al-Quran’ discbutkan bahwa {sfam adalah agama
amal 1lsaha bambaNva=unfiik” mendekatkan diri untuk mencan dan
memperglelvidla Allah melaluramalsaleh/dengan memurnikan sikap
penyembahan kepada-Nya.

TEPPAT S PEVIG LGP PN PR IS ] PR PN PRSI LR PU Y -

«Haal t\g)ﬁﬁhqé)ﬂg\;",\a}‘.mh ('ma.ui,‘.

Katakanlah: “Sesnngguhnya akn ini hanya seorang manisia

seperti kamn, sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tnhan Yang Fsa”

Rarangsiapa mengharap perjumpaan  dengan  Tubannya maka

hendaklah ia mengeriakan amal vang saleh dan janganiah ia
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya.

3 Abdul Munir Mulkhan, Refleksi., hal. 21

K

y

~

5. Ai-Kahifi (18): 110
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Untuk dapat memahami ajaran Islam berupa teks yang banyak
tertuang di dalam Al-Qur’an dan Sunah diperlukan interpretasi umat
Islam ke dalam kehidupan sehari-hari. Menyangkut persoalan consens
selain terhadap ajaran-ajaran yang sifatnya ritual, maka harus
dikembangkan dan dikontektualisasikan.™ Di dalam belajar mengajar
perlu landasan dasar scbagai landasan umum dan perlu konsep
operasional yang disusun sebagai kegiatan yang inovatif, kreatif. Agar
proses pembelajaran 'yang dilakuykan di MAN dapat memberikan
respon  berfikir | tbagi¢fsisway  Kégiatan in1  dimaksudkan untuk
memberikan wawasan banudan kegiatan inovatif. Untuk itu diperlukan
gury yang mampa;mendidik danimengajar dengan metodologi yang
sesuai dengan tagtangan zaman peserta didik.”*

Dalam pendidikan Islam proses belajar mengajar bersifat
demekratis' 'sepert ‘'vang' terisyarat” dalam AlQuran, % Altah SWT.

berfirman :

Leb 2uaif Falgid Sl TG o GYL 43 dala A 4SSl oy JB 3
Ogalat Yo AleT STO08 ) GO g Ty i Oy eledl iy
slandy Sl Jab 4SO e agia e 5 LS plaul) ool ale y (YY)
addall ol Gl Uiale L W) U ale Y dlia |18 (Y1) Cpala o5€ o 6V 38
A1 J8 A JE agilanls Ll Lali s clandy agiadl aily JE(TY) asal

(TFYOaSE S e g gafiba alet s S Y g glasdl s alet

Artinya : Ingatlah ketika Tuyhanmu berfirman kepada para
Malaikat ; “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi”. Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan

“Maragustam, Reformasi.. hal. 25
*'Mastuhu, Memberdayakan., hal. 61
23S, Al-Bagarah (2): 30-33
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memuji Engkau dan mensucikan Engkau 77 Tuhan berfirman
Sesungguhnya Aku Mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”(30).
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu
berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
memang orang-orang yang benar” (31). Mereka menjawab: “Maha
Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah
Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana (32). Allah berfirman: “Hai Adam,
beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda ini”. Maka setelah
diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu, Allah
berfirman: Bukankah sudah Kukatakan kepadamu, bahwa
sesunggubnya Aku mengetahui _ rahasia langit dan bumi dan
mengetahui apa yang kamip lakirkdn dan apa yang kamu sembunyikan
77(33).

Manusia akan | ddpab, menjalankan [tugas kekhalifahannya secara
baik jika dibekali dengan itma pengetahuan, belajar dan bertanggung
jawab. llmu dan sistem-belajar ini-akan-menjadi suatu pedoman dalam
perjalanan hidup dany “penghambaannya kepada Allah. Belajar
bertafigdudy, jawab secard iidividi_Sahgaf melatillintuk memahami
esensi demokrasi dala.kehidupan dengan melakukan latihan di dunia
pendidikan. Secara individuy, diri anak akan memahami posisi dirinya
sebagai khalifah Adlah di-thuka bimme

Dalam mengantisipasi dampak negatif di era refonmasi yang
sedang marak, pendidikan Islam berperan menanamkan idealisme dan
doktrin-doktrin kepada anak didik agar selalu memuliakan akal serta
memelihara jiwa dan raganya, menghindarkan perbuatan yang
merugikan prestise dan kepribadiannya.

Pada sisi  lain demokrasi pendidikan yang Islami juga

memberikan kebebasan berpikir, berlogika dan berteori tentang

realitas dan fenomena alam. Kebebasan tersebut hendakiah
benar-benar diperhatikan dan diterapkan kepada anak didik agar
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memperluas cakrawala dan wawasan berpikir mereka dengan
menggunakan berbagai media dan alat-alat stdi lain,
kemampuan menganalisis, penggunaan mefode ilmiah dan
sebagainya yang akhirnya diharapkan mereka akan sampai pada
tahap kemantapan iman dan ma’rifat kepada Al]ah sekaligus
sebagai individu yang “sempurna” dan kompr ehensif ”

Kegagalan dalam proses belajar mengajar pendidikan agama di
sekolah umum maupun sekolah-sekolah agama pada semua tingkatan
dan jenis terlihat amoral masyarakat Indonesia pada masa krisis bangsa
yang berkepanjangan: Kiisis ;¢tika dan moral sebagai akibat dari
kurang efektifinya proses sosiatisasi atat intemnalisasi sikap-sikap dan
nilai-nilai agama dalan proses pembelajaran.”

c. Proses evaluasi

Pembelajaran selama, ini- yang dilaksanakan di sekolah lebib
memfokuskan kepada tanah cognitif. Ranah ini lebih mengutamakan
penguasaan ‘materi denpan pemtahaman dan fenalarag techadap ilmu
pengetahuan. Kafefia_ ranah ifi lebih A dominan disemua sekolah,
termasuk Madrasah, Aliyah ikut melakukan hal serupa. Proses belajar
mengajar sebenarnya berhasil apabila meningkat ketiga ranah yakni
ranah cognitif, affektif dan psikomotor. Dalam pendidikan di madrasah
pengajaran ilmu pengetahuan Agama Islam diajarkan serta
diaplikasikan menjadi nilai kepribadian siswa. Untuk itu strategi
pembelajaran terhadap pembentukan cognifive domain, gffective

domain, psychomotor domain tetap dalam kerangka menciptakan

manusia yang berpribadi muslim-optimalisasi intelektual, spiritual dan

%3S Haningsih, Kajian, hal, 16-17
“Maragustam, Reformasi., hal. 22-23



66

keterampilan-dengan standar-standar yang jelas, sehingga dapat
dievaluasi.”

Aspek kognitif meliputi keterampilan akademik (membaca dan
matematika) dan keterampilan berpikir  yang lebih tinggi
(kemampuan  memecahkan  masalah)...pendidikan  juga
melibatkan tujuan pengembangan aspek pribadi dan sosial yang
memungkinkan orang bekerja dan hidup dalam kelompok secara
kreatif, inisiatif, empatik, dan yang memiliki keterampilan -
interpersonal yang mamadai.

Pada umumnya para guru dan pimpinan madrasah disibukkan
oleh urusan rutinitas. Yakni pekerjaan mengajar bagi guru dan urusan
administrasi bagi pimpinan, madeasah, sehingga seolah-olah waktu
tidak ada lagi untuk>memperbaiki dah| mengevaluasi kegiatan yang
telah dilakukan, Sebagaimana-umumnya para guru, kepala sekolah,
dan pengawas tidak memiliki-infonnasi yang mereka perlukan untuk
perbaikan belajanmengarar:

Para guru dan kepala sekolah memiliki data hasil pembelajaran,

tetapi tidak memiliki infornasi‘atau data lain untuk menafsirkan

fenomena belajar tersebut. Data hasil belajar dihimpun mengikuti
pedoman ) formatydanpetunjuk pusay dengan indikator-indikator
yang dibutubkan..pusat. " Sekolah./dai=guru-guru mempunyai
informasi daya serap, nilai NEM rata-rata, terendah, tertinggi,
serta simpangan baku. Informasi demikian tidak banyak
mermbantu guru dan sekolah melakukan perbaikan, tetapi sekedar
memberitahu bahwa di sana ada masalah.”’

d. Proses kerjasama dan partisipasi
Pengembangan madrasah bukan sekedar lembaga pendidikan

Islam hanya semata-mata untuk internal madrasab itu sendin,

melainkan untuk madrasah disekelilingnya. Dalam kenyataannya

gsMaragust.a.m, Reformasi., hal. 24
*Jiyono dkk., Manajemen., hal. 151
*'Suyata, Perbaikan., hal. 9-10



67

banyak madrasah kurang memiliki kepemimpinan dan sistem
manejerial yang baik. Dengan program-program madrasah yang telah
dicanangkan dapat kiranya meningkatkan citra yang baik, dan
mengangkat citra kurang maju dan populer di masyarakat. Madrasah
harus dikondisikan menjadi transformator tanpa merubah yang kuat
dan lebih menjadi lemah dan kurang, melainkan memanfaatkan yang
lebih itu untuk memperbesar yang kecil.”

Bekerjasama /ddlam mencapai fjuan dan sasaran madrasah yang
ideal merupakan keharysan, Hal)im-dapat dilakukan antar madrasah
bermutu dengn yang kuraﬁg bermutu dengan cara saling melengkapi
satu dan lainnya, pada giliranaya dapat meningkatkan kompetesi antar
madrasah. Kompetigioantar” sekolah- merupakan hal-hal yang wajar
dalam (pengelolaan, madrasak. ,Sehingga perbaikan semua aspek
pengelolaan madrasah- dapat diperbaiki sebagaimana mestinya.
Perbaikan mutu séKolali™perlu” memahami budaya sekolah dan
melihatnyad ‘apakah'._ia | posttif | atat| Megatif terhadap proses
pembelajm'an.99

e. Proses akuntabilitas

Peranan masyarakat untuk perbaikan pendidikan menjadi sangat
penting dan keterlibatan itu hanya dapat terjadi lewat wusaha
menyakinkan sentralnya pendidikan anak-anak dan masa depan.

Memang dana tidak menjamin perbaikan mutu sekolah manakala

3Ibid., hal, 13
*Ibid., hal. 22
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penggunaannya tidak dialokasikan tepat sasaran dan tepal wakiu, dana
tidak perlu menjadi sepanjang pemasaran rencana dapat menyakinkan
pemakai dan pendukung pendidikan bermutu. 100
f.  Kemandirian

Dukungan yang diberikan para guru dan masyarakat melalui para
tokohnya kepada madrasah, merupakan suatu keharusan bagi madrasah
berkualitas. Dengan otonomi yang dimiliki madrasah, keberadaan
madrasah akan merupakan bagian |yang tidak terpisahkan dari
masyarakat sekitarnya.  Sekolalt ) tidak terlalu menggantungkan pada
birokrasi di atas,| fetapi sébaliknya sekolah lebih bertumpu pada
kekuatan masyarakab sekitar.\UntukJity, keberadaan pemimpin lokal di
samping kepemimpinan/| Kepala - Sgkolah merupakan kunci dari

keberhasilan sekolah. %

Ketergantungan madrasah kepada birokrasi selama ini masih kuat
dalam menghadapi permasalahan yang berkembang baik intern
maupun ‘ekstern=sékolahl. 'Schingea tidak ¢cpat mengambil kebijakan
yang sesuai dengan kondisi. Transformasi pada pokoknya adalah
memadukan perubahan struktural dan usaha inovatif, sehingga
keterkaitan antara sekolah dan masyarakat tetap terpehhara
menghadapi  isu-isu pendidikan dan kemasyarakatan secara
fleksibilitas, kepekaan, dan kemitmennya terhadap perkembangan

anak. Pendidikan sering menjadi sebuah sistem yang berkonsenirasi

“rbid, hal. 10
Wiz amroni, Reformasi., hal. 31
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memproduksi pola perilaku dan pribadi yang telah dirancang penguasa
dan birokrat pendidikan tanpa peluang manusia tumbuh scsuai
keunikan dirinya sendiri.'” Para guru dalam proses belajar mengajar
harus mengambil peran aktif secara mandiri dan otonom dalam
mendidik anak didik dan dibebaskan dari pengalokasian sumber daya
dari kepentingan yang bersifat administrasi ke kepentingan yang lebih
bersifat edukatif Untuk mengatur tenaga edukatif, diberi wewenang
yang besar kepada kepala madrasah.
g. Keterbukaan
Untuk menciptakan iklim| madrasah yang baik dan terbuka bagi
siapa saja untuk L'mengaksesnya, —diperlukan keberanian untuk
menerima tanggungjawab -dan’ “miemberikan informasi tentang
madrasah JRehgan demikian-kewenanganmengelola sendini madrasah
secara otonom sangat.dituntut.
Otonomi yang lebih besar harus diberikan kepada kepala sekolah
dalaiippeiaartfaatan, Sumber-daya~dan pengembangan strategi-
strategi berbasis sekolah sesuai dengan/kondisi setempat. Namun
demikian, otonomi yang besar ini harus diikuti dengan
pemilihan kepala sekolah yang baik yang dimiliki keterampilan
dan karakteristik yang diperiukan untuk sekolah yang bernuansa
otonom, pemberian penghargaan terhadap kepala sekolah yang
baik dan mengganti mereka yang Kkurang bmk dan
pengembangan keterampilan manajemen kepala sek olah. 1’

Dengan adanya otonomi pengelolaan madrasah akan banyak

kewenangan dan hak yang dapat dilakukan seperti memberikan

192 A bdul Munir Mulkhan, Refleksi., hal. 15
“Jiyono dkk., Manajemen., hal. 157
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penghargaan bagi berhasil melakukan perbaikan pendidikan dan sangsi
bagi yang melarang.
h. Proses Keberlanjutan (Sustainibilitas)

Kepala madrasah dan para guru memerlukan umpan balik dan
jajaran birokrasi, terutama melalui kegiatan pengawasan. Pengawasan
vang dilakukan terkadang tidak berjalan sebagaimana mestinya.
Bahkan banyak madrasah dan guru di kelas tidak pemnah memperoleh
kesempatan diobservasi dan, memperoleh umpan balik pembinaan
sebagai tidak lanjufiyal, Supervisi (dapat juga berfungsi sebaga
penghubung antar guru satul dengatl. yang lain di dalam maupun
antarsekolah. Selain!fungsisfrienghubungkan sekolah dengan birokrasi
di atasnya.'™ Agar berkémbang tembaga pendidikan Islam (madrasah),
makal pehgeloldah pendidikdn Islaf meliputi empal bidang prioritas
yaitu : 1) peningkatan kualitas. 2) Pengembangan inovasi dan
kreativitas. 3) membangun jaringan kerja sama (nefworking) dan 4)
pelaksanaan'otonomi daerah '

1. Pengelolaan Keuangan

Untuk dapat berkembang madrasah secara wajar dan antisipasi
keperluan beaya untuk pendidikan sebaiknya pengelolaan dana
pendidikan bagi madrasah diserahkan kepada madrasah. Kerena yang
lebih tahu tentang berapa beaya pendidikan yang diperlukan, siapa

terlibat dan bagaimana memperoleh beaya pendidikan, yang lebih

4Quyata, Perbaikan., hal. 11
YSA R. Tilaar, Paradigma., hal. 155
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mengetahui adalah madrasah. Oleh karena pengelolaan, penggunaan
dan pertanggungjawaban dilakukan oleh madrasah, bukan oleh kantor
Departemen Agama di propinsi.

Pengelolaan keuangan, terutama pengalokasian/penggunaan uang

sudah sepantasnya dilakukan oleh sekolah. Hal i juga didasan

olehh kenyataan bahwa sekolahlah yang paling memahami
kebutuhannya,  sechingga  desentralisasi  pengalokasian/
penggunaan uang sudah seharusnya dilimpahkan ke sekolah.

Sekolah juga harus diberi kebebasan untuk melakukan “kegiatan-

kegiatan yang mendatangkan penghasilan™ (income generating

activities), sehnggd | sumber keuvangan tidak semata-mata
tergantung pada pemerintah.'%

Jabatan profest) keguruan Jyang | disandang oleh para gury,
terkadang bekerja penuh péngabdian, tetapi tidak menerima imbalan
yang sesuai dengan iperhitufiganyam.-bekerja yang dilakukan oleh para
puru. Kekerasan dunia pendidikan yang disebabkan kekurangpedulian
pada] nasib, | gusu. / Pada | saat Cyadg™ Sama, @asib guwru vyang
memprihatinkan masih barus jadi pelayan setia penguasa.'’’ Program
setiap sekolah lebih berupa daftar kegiatan mengalokasikan anggaran
vang telah” dibakekan“-struktur “dan “pengisiannya, biasanya dalam
forinat RAPBS dan daftar kegiatan/program tahunan dan rinciannya.
Skala perionitas pengembangan mufn  berdasarkan standar dan

indikator-indikator belum dilakukan,'®®

j. PBM yang efektif

““Depertemen pendidikan Nasional, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolakh,
Kosep Dasar, Buku [, Edist 4: Revisi, (Jakarta: Diretorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah Direkloral Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, 2002), hal. 24

Y7 Abdul Munir Mulkhan, Refleksi,, hal. 13

1983 uyata, Perbaikan., hal. 9-10
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Untuk dapat mencapai hasil yang tingg dengan cogmuf, affekaf
dan psikomotor yang baik, diperlukan perubahan metode pengajaran
yang sangat mendasar bagi semua guru.

Pertu segera diadakan reorientasi metodologi pengajaran dan cara

belajar pasif ke cara belajar aktif. Dari murid menungge,

menerima, dan  mamperoleh materi  pelajaran  sebaoyak-
banyaknya menjadi aktif mencan dan menguasai metodologi
berpikir yang kuat dan konstruktif. Dari dimensi belajar

“memiliki” 1venjadi belajar “menjadi”; atau dan dimens; belajar

“memori” menjadi  metode belajar  “mengolah”  dan

“menganalisis?, kemudian A“mehsintesa”, Mengevaluasi”, dan

“mengantisipasi”.'”

Pembetajaran | yang bersifat) monologis centered berpusat pada
guru, pada saat ini tidak memungkinkan lagi untuk dipertahankan, dan
harus diganti dengan-thetodedialogis'guru dan siswa

k. Kepemimpinan yang kuat

Kelaucaran, dalam-miengelola~madsasah,sangat tergantung dari
kewenangan kepala madrasah. Hal ini sangat erat hubungannya
dengan otonomi madrasai yang sedang digulirkan oleh pemerintah.
Kepemimpinait yang dinaniis tersebut.ialah/prestasi dan kinerja yang
semakin lama semakin meningkat dan terus-menerus dievaluasi
schingga terjadi peningkatan kualitas yang berkesinambungan.''

Untuk memudahkan pengawasan terhadap kegiatan perlu adanya

pengawasan pimpinan. Aspek-aspek kepemimpinan dan manajemen

pendidikan Islam sebagai sub-sistem pendidikan nasional' !

Mastuhu, Memberdayakan., hal. 104
YA R. Tilaar, Paradigma., hal. 161
Mrpid,,
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. Lingkungan sekolah yang aman dan terub

Untuk memunculkan rasa ingin belajar, ketentraman, kesejukan
di dalam jiwa anak didik bukan pekerjaan mudah bagi pimpinan dan
guru. Kesenangan untuk kembali belajar di sekolah itu sangat
dipengaruhi oleh kesejukan lingkungan madrasah dan tata ruang kelas
dan bangunan di madrasah

Iklim sekolah (fisik dan nonfisik) yang kondusif-akademik

merupakan prasyarat—bagi—terselenggaranya proses belajar

mengajar yang efektif. Linglungan sekolah yang aman dan tertib,
optimisme dan harapan/ekspektasi yang tinpggi dari warga
sekolah, kesehatan(sekolah, dan kegiatan-kegiatan yang terpusat
pada siswa (student-ceméred-activities) adalah contoh-contoh
iklim sekolahlyang dapat menymbuhkan semangat belajar siswa.

Iklim sekolah-sudah merupakan kewenangan sekolah, sehingga

yang diperlukan adalah upaya-upaya yang lebih intensif dan

ekstensif.'”

Tata ruang madrasah merupakan wewenang madrasah untuk
meflata) ifigkunan/agar-menjadi-sejuk dilihdi\dan-berbagai sudut tata
ruang madrasah;

m. Madrasah memiliki budaya mutu

Menurut  Alexander W. Astin vyang dikutif oleh Suyata
membedakan dua tinjauan ientang mutu (unggul) Pertama tnjavan
tradisional, yaitu melihat mutu berdasarkan pemitikan sumber-sumber

dan reputasi; keduanya berkorelasi.!’

Kedua tinjauan pengembangan
kemampuan dasar (talent development) yang sifatnya dinamik.
Sekolah bermutu menurut pandangan tradisional adalah sekolah yang

kaya akan sumber-sumber pendidikan dan memiliki peringkat atas dan

mDepertemen pendidikan Nasional, Manajemen., hal.25
"Wguyata, Perbaika., hal. 14 dan Alexander W. Astin, Assessment.,, hal. 5-8
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populer karena memiliki posist akademik yang tinggi. Pandangan
dinamik melihat sekolah bermutu sebagai sekolah yang mempunyai
kemampuan mengembangkan potensi dasar para siswa dan para tenaga
kependidikan semaksimal mungkin, seperti terukur pada dampak
sekolah berupa nila tambah baik perkembangan pengetahvan maupun
hal-hal yang sifatnya personal. Pandangan kedua nampaknya akan
memberikan peluang mayoritas untuk berkembang secara wajar dan
natural berdasarkan ‘kondisi, mereka. Konsep mutu berwawasan
keunggulan dapat ditafSarkan bermacam-macam, bergantung pada
pemikiran dasar dan Sistem nilai yang dianut serta konsep-konsep lain
vang dikaitkannya seperti=pemerataan-(equity), efisiensi, efentivitas,
dan produktivitas. Perbedaair 'ini akan membawa konsekuensi
kebyjakan ‘pereticaand dansistem aloKasiSumber-sumber.

Keberhasilan gmencari simpati masyarakat untuk melakukan
reformasi pendidikan ditentukan keberhasilan dalam memberdayakan
semua warga madedsah=-termasuk=pata-gurd. Karena kegiatan dalam
mengajar ada pada guru memiliki otonomi profesional, kewenangan
menentukan bagaimana vist dan misi madrasah harus diwujudkan
dalam praktes sehari-han. Proses pembelajaran (Jearning) terjadi
manakala guru memiliki kewenangan dan kesempatan untuk
mengembangkan visi mereka sendini {entang bagaimana perubahan

yang diperlukan dalam mewujudkan pendidikan yang lebih baik.'"*

"9Zamroni, Reformasi.. hal 31-32
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Pengemtangan madrasah yang bermutu sangat didukung oleh
para pimpinan madrasah atau para guru. Dukung yang diberikan itu
seharus tidak ada unsur paksaan atau dalam bentuk lain seperti ikut
kegiatan untuk mencari imbalan. Tetapi yang baik adalah kegiatan itu
bernuensa karena tangpungjawab sebagan menyandang jabatan
educatif-profesional. Menurut Glasser yang dikutif Suyata,
menyatakan:

Gerakan sekolah bermutu meneKankan pentingnya menciptakan

iklim kepemimpinandéekolah oleh kepala sekolah dan guru-guru

dengan menjdnhi polagpemaksadn; pola bos diganti dengan pola
membimbing ({/egd-leadership)! Fungsi manajemen menjadi
sentral dalam-memperbaikt mitu sekolah. Yang pertama melihat
arti pentingnya motivasi bekerja (guru-guru} dan belajar (para
siswa) dan luar dengan sifat” koersif, sedangkan yang kedua

menekankan -motivasi- dary-dalam yang bersifat natural dan
volunter.'”

Menurut pengertian ini, pengabdian yang diberikan guru harus
mengandung unsur motivasi bekerja sebagai pengabdian berupa
mengajar dan "iemimbutkan wmotivasi belajar bagi siswa, yang
dilakukahnya dengan secara alami vangydatangidari dalam diri individu
masing-masing.

Madrasah yang telah memasuki kompetitif dengan madrasah atau
sekolah, dan pasar kerja secara tidak langsung akan menjadi madrasah
yang mandiri. Karena ia dapat menciptakan suasana lingkungan yang

baik, dengan aturan yang mapan.

'Suyata, Perbaikan., hal. 23
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Sekolah memiliki kemandirian dalam melaksanakan rekayasa
untuk menjabarkan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara
nasional, tanpa meninggalkan latar belakang dan karakferistik kondisi
masyarakat setempat. Untuk itu sekolah mandiri memiliki kultur,
kebiasaan dan cara kerja baru yang berbeda dengan kebiasaan dan tata
cara kerja sekolah saat ini. Kultur, kebiasaan-kebiasaan dan tata cara
kerja baru ini akan mempengaruhi perilaku seluruh komponen sekolah:
Kepala Sekolah, (guru,“pegawdi administrasi dan siswa.''® Apabila
kemandirian madrasah dapat dilaksanakan sesuai dengan keperluan
dan didukung oleh temagarKependidikan yang kompeten, maka
diharapkan dapat nienjadi madrasah yang bermutu. Mutu sebagai ini
sering tak terpisalikait’ dengan mutii/sebagai proses, sedangkan mutu
sebagai keluaran dan hasil semakin populer. Sekolah bermutu dan
sekaligus berdampak dapat dilihat"dari kemampuafinya menghadirkan
perubahan di dalam/dis.siswa apakahlitu pengetahuan, sikap, atau
tampilnya atan kes éléruliannya

Menurut pengertian 1 mutu bisa dikakan dengan status
madrasah sebagai peringkat kualitas madrasah yang diperolehnya
setelah berjalan beberapa lama. Sedangkan apabila dilekatkan pada
kata mutu diletakan dibelakang kata madarsah madrasah berarti proses

yang dilakukan madrasah membina, mengarahkan dan mendidik siswa

ez amroni, Reformasi., hal. 35
"Wsuyata, Perbaikan., hal. 16
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dapat melakukan perubahan positif kepada anak didik setelah
menyelesaikan studinya di madrasah.
n. Madrasah memiliki teamwork

Pendidikan Islam (negeri dan swasta) belum mengembangkan
pemikiran kritis, baik pada dasar filosifs, teoritis, maupun praklis-
teknologis. Namun, lembaga ini mempunyai cukup sejumlah sumber
daya manusia dan fasilitas kelembagaan bagi pemecahan persoalan
disekitar otonomi péndidikan dan’daerah tersebut.''®

0. Madrasah memiliki kemautn berubah

Usaha untuk miémpereepat petkembangan madrasah maupun
siswa dibentuk pula madrasah/sekolahunggulan dan agak kecil bentuk
unggulan dilakukan“di* sekolalj jatau’/madrasah dengan menyeleksi
siswa yang berprestasi di kelas ungguian. Wawasan keunggulan telah
dijadikKan tema perbaikan mutu di banyak negara di"dunia. Indonesia
mengikuti tema imi=dengan/ memperkenalkan penetapan sekolah-
sekolah ungghlan atau kelas-kelas-ungpulan /di, samping usaha-usaha
pembenahan hal-hal terkait mutu lainnya.'"

Dengan adanya kehendak untuk memperbaiki proses belajar
mengajar di madrasah diharapkan mampu merubah cara pandang siswa
dalam belajar dari kepentingan orang tua, ingin dipuji dan sebagainya.
Perubahan pada diri siswa tersebut sebagai hasil adanya perubahan

perilaku pada diri guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar

4% Apdul Munir Mulkhan, Refleksi., hal. 17
’wSuyata, Perbaikan., hal. 2-3



khususnya, dan perubshan iklin sekolah pada umumnya. 2 penpakuan
terhadap pribadi itu mengandung pengertian adanva hak setiap
mdividu untuk mencukupi segala kebutuhan vang kodrati-kbusisnva
pemenuhan  kebutuhan  pokok  bagi  hidupnya  sehari-hart  guna
menjunjung derajat dininya (proses transendens: din) dan mendapatkan

121

pengakuan terhadap muhk pnbadi’™™ Kondist mi merupakan hak
mdividu dalam  memperoleh  ilmu  pengetahuan  vang  bersifaf
demokratis.
Sebab pengdperaw nita-ndai hukum dan moral, warisan benda-
benda budava, Kewakinafl agaima, pengetahuan dan teknologs
semuanya dilakuKan lewat pendidikan, dan dengan pendidikan
pula ana manusia akan sangpup memecabkan permasalaban

hidup sehgrishar, [di| samping menvespaikan dirt terhadap
perubahan dankejddiat baru-di-masa mendatang,'*

Dalam ajaran Islam mannsia diajarkan untuk dapat menppapay
kebahagiaan lahig'batin, dunia®akhirat sépetti vang disebutkan Allah
dalam Al-Quran/&e

D e U85 Aiua 5 )Yl By Ahua Uil AT L) U5k e pglas

Artinva: “Dan @1 antara merekd ada ordng yang berdo’a © “Ya
Tuhan kami, berilah kami kebaitkan di dunia darn dan kebaikan di
akhirat dan peliharalah kami dan siksa api neraka ™

Allah juga menyebutkan bahwa manusia hekerja atau berbuat

sesuai dengan tabi’atnya dalam Al-Qur'an'”’ disebutkan :

S 5201 A s alet oS A4S e Jany JS B

‘?GZamrom_ Reformasi._ hal. 30

"'Sri Haningsih, Kajian., hal. i3

Bl artins Kartono, Tinjanan Politik Sistem Pensdidikan Nasional (Beberapa Kritik dar
Sugesti), (Jakarta: Pratnyvaparamita. 1997). hal. 97

'2().8. Ai-Bagarah (2) : 201

0.8, Al-Israa’ (17) ; 84
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Artinya: “Katakanlah *“ Tiap-tiap orang berbuat menurut
keadaannya masing-masing. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa
yang lebih benar jalannya”.

p. Madrasah responsif dan antisipasi kebutuhan

Pada umum lembaga pendidikan yang baik adalah lembaga yang
cepat mengimbangi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
memenuhi tuntutan masyarakat, dengan melakukan perubahan materi,
metodologi pengajaran serta pembinaan yang intesif kepada para anak
didiknya. Namin terkddang madrasalyferpaku dengan kondisi program
birokrasi dan tidak| memuilikif keberanian untuk melakukan inovasi
internal. Perubahan struktural| besar agar sekolah mampu melakukan
konfigurasi kembalt ~mengatast, kepiicangannya (terutama sekolah
negeri) oleh ketidakihampuannye ‘menangkap perubahan-perubahan
yang telahmentransformasi kehidupan sosial, dan pendidikan. 125

4. Produk Madrasah Aliyah

Untuk mengetahw produk (lulusan) MAN harus dilthat seluruh hasil
belajar yang terdiri dari/aspek kognitf. afektif dan psikomotor. Menurut
Benyamin S. Bloom dkk, yang dikutif Saifuddin Azwar membagi kawasan
belajar yang mereka sebut tujuan pendidikan menjadi tiga bagian yaitu
kawasan kognitif, ka'vasan afektif, kawasan psikomotor. Tentu kawasan
hasil belajar juga menggambarkan ketiga kawasan tersebut.'” Hasil
belajar mengikuli pelajaran selama 3 tahun di MAN, dapat diketahui

melalui prestasi akademik {(acadenic achievment), misalnya, nilai EBTA,

12SSuyata, Perbaikan., hal. 13
'%gaifuddin Azwar, TES PRESTASI: Fungsi dan Pengembangan Pengukuran Prestasi
Belajar, Edisi II, Cetakan IV, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hal. 8
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EBTANAS, dan peringkat lomba karya tulls, maupun prestasi non-
akademik (non-academik achievment), misalnya, IMTAQ, kejujuran,
kedisiplinan, dan prestasi olah raga, kesenian, dan kerajinan.'”’
Sedangkan yang dimaksud dengan unggul dalam prestasi berdasarkan
man dan taqwa diben indikator oleh warga sekolah “X” sebagai berikut

a. Unggul dalam pecapaian nilai selisih (gain score achievment)
NEM

Unggut dalam lomba karya ilmiah remaja

Unggul dalam lonba kreativitas

Unggul dalam lomba kesenian

Unggul dalam lomba olaktaga

Unggul dalam disiplin

Unggul dalam aktivitas keagamaan; dan

Unggul dalam kepedulian sosial.'#

T ome an o

Nilai prestasi haru® mencerminkdn | tingkatan-tingkatan siswa
sejauhmana telah dapat mencapai tujuai 'yang ditetapkan di setiap bidang
studi. Sunbol yang digunakag untuk.anenyatakan nilai, baik huruf macpun
angka, hendaklah hanya merupakan gambaran tentang prestasi saja.'>’

Jadi yang dimaksud dengan-produk MAN'adalah hasil belajar berupa
prestasi belajar (prestasi akademis) yang ditujukan/dengan Nilai Evaluasi
Murmi  (NEM). Untuk mendeskripsikan prestasi belajar bidang
keterampilan dan sfektif ditunjukkan dengan prestasi karya ilmiah, prestasi
olah raga, prestasi kesenian, prestasi keterampilan, prestasi gemar

membaca, kedisiplinan siswa.

Z"Departemen Pendidikan Nasional, Marajemen., hal. 53-54

"®Departemen Pendidikan Nasional, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah,
Panduan Penyusunan Proposal dan Pelaporan, Buku 2, (Jakarta: Direktorat jenderal Pendidikan
dasar dan Menengah Direktorat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, 2001), hal. 53-54

12guharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi Revisi, Cetakan Ketiga,
(Jakana: Buni Aksara, 2002), hal 276
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HASIL PENELITIAN

A. MAN Yogyakarta I

1.

Gambaran Umum Obyek Penelitian

MAN Yogyakarta 1 merupakan salah satu dari 14 MAN vyang ada
di Yogyakarta. MAN Yogyakarta [ ini juga merupakan madrasah yang
membuka program madrasah sebanyak 4 program, yakni program IPA,
IPS, Bahasa, Keagamaan“™Madrasah, ini béralamt di Jalan C. Simanjuntak
No. 60 Kelurahan TerbaniKecamatan Gondo Kusuman, Kota Yogyakarta,
Telp. 0274-513327 dengan | Nomor  Statistik  Madrasah  (NSM)
311.347.106.011.

Lokasi MAN Yogyakarta [ ini terletak di jantung kota Yogyakarta,
disekeliling madrasah\dipagdr betoh s€bagai sardna)pefigaman madrasah
dari gangguan kegiatari.masyarakat\ Logis kiranya apabila madrasah ini
berada di antara pertekoan.dan, pusat.pergkonomian masyarakat. Karena
aktivitas perekonomian tersebut berdampak pula terhadap prilaku siswa
dan aktivitas para pengelolanya dalam pembinaan proses belajar mengajar.
Dampak positif yang dapat dirasakan para siswa dan guru untuk
peningkatan kualitas proses belajar mengajar, adanya aktivitas para
mahasiswa UGM yaung berdekatan dengan lokasi MAN Yogyakarta I,
hanya berjarak lebih kurang 200 meter. Antusias para siswa untuk
mengikuti  bimbingan belajar (bimbel) di luar madrasah dengan

menggunakan rama Gajah Mada. Dengan demikian kegiatan belajar di

81
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madrasah im terbantu oleh bimbingan belajar di luar. Keunggulan lan
MAN ini puta adalah menyelenggarakan program keagamaan vang
bertujuan untuk memaksimalkan kemampuan siswa bidang studi agama
Islam,

Strukivr Orgamsas)

Agar proses helajar mengajar di Madrasah Alivah dapat berlangsung
secara lancar dan berkualitas diperlukan suatu aturan kepada semua orang
vang vang diberi tangpung' yawab/“Hal seperti juga tidak terlepas pada
MAN Yogyakarta 1, seperti vang teleh datur dalam SK Dirjen. Bimbaga
Islam No. F.IV/PP.00.6/381/9%angeal 29 Agustus 1997

Gambar 3. Struktur Organisasi MAN Yogyakarta |

e 18N B | 4 ey
i Hiyarsind 8 1y EGEY,
H MUNAWIR DRSATASLE
FEPALATY,
DAMBANG P
r T i
WX LA WK KFPala !
v iy LN b 1 aimiua
DRS. PRSH4AERLUL BARRI DRS BJUMADI !
WA RXFALA
HUMAS
BOERNOMOR < PA
‘ ARPRES
‘ WALIKELAS | KNI LESTARL § Pd

—
I GURY
i SISWA l

Keterangan .
' : garis koordinast
© gans komando

Struktur di atas sangat jelas dalam pembagian tugas di MAN

Yogyakarta 1 menurut yang ditetapkan oleh Departemen Agama Rl
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Dalam pengembangan struktur yang telzh ditetapkan oleh Departemen
Agama RI tidak dilakukan oleh pimpinan MAN Yogyakarta i, karena
dianggap sudah sesuai dengan kebutuhan madrasah.
Program Kerja Tahunan
Untuk mencapai tujuan MAN secara konstitusional, para pimpinan

madrasah telah menyusun program kerja jangka pendek satu tahun. Pada
tahun pelajaran 2002/2003 telah disusun dengan format bidang umum,
kurikulum, kesiswaan, ketenagaan, sarana,| keuangan, humas, supervisi.
Dalam penjabarannya disusun ‘sebagar berikut :
a. Umum

1) Pembuatan program kerja tahunan

2) Fungsionalisasi Tuang,

3) Fungsionalisasi kelenagaan.

4) Upacara madrasah
b. Kurikuelum

1) Pembagiamiugas mengajarfpenytisutian jadual

2) Penyusunan program/pengajaran.

3) Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar.

4) Evaluasi (ulangan umum dan ujian akhir)

5) Kenaikan kelas/Pemilihan Program

6) Laporan Evaluasi
¢. Kesiswaan

1) Penerimaan siswa baru.
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2) Penataran/orientasi.

3) Bimbingan <onseling

4) Pembinaan Siswa

5) Kegiatan ekstra kurikuler

. Ketenagaan

1) Peningkatan profesi guruw/karyawan.

2) Pembinaan mental.

3) Pembinaan tugas guru dan'kdaryawan,

4) Usaha kesejahteraan.

5) Pengisian BP3.

6) Pengisian angka Kredit.

7) Laporan ketenagaan,

Sarana

1) Inventarisasi
a) Perlengkapankantor/kelds.
b) Alat/bahan lab(dan buku.
¢) Perpustakaan

2) Pengadaan barang.

3} Pemeliharaan/rehab

4) Laporan inventarisasi.

Keuangan

1) Pembuatan daftar gaji

2) Pengelolaan uang UYHD.
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3) Pengelolaan dana BOP.

4) Pembuatan/penyetoran SPJ.
5) Laporan triwulan.

6) Pengelolaan uang BP3.

Humas

@

1) Hubungan dengan pengurus BP3/menyusun RAPBM.
2) Rapat pleno (BP3)
3) Rapat pengurus.
4) Konsultasi dengan instansi
h. Supervisi
1) Pemeniksaan admimstrasi PBM,
2) Kuwyungan kelas.
3) Pementksaan saranas
4) Pemeriksaan administrasi tata usaha.
5) Pemeriksaan bimbingan konseling.
6) Pemeriksaan keuangan.s Rutin, BOP»BP3, SPSDP, DBO, MAK.
1. Program khusus keagamaan.
1) Tutorial
2) Kajian kitab.
3) Khithobah
4. Keadaan Kepegawaian
Status pegawai untuk mengelola MAN Yogyakarta I berjumlah 56

orang untuk tahun pelajaran 2002/2003 yang terdiri-dari : guru tetap (GT)
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sebanyak 32 orang (57,14 %), guru tidak tetap (GTT) sebanyak 8 orang
(14,29 %), pegawai tetap (PT) 10 orang (17,86 %) dan pegawai tidak tetap
(PTT) sebanyak 6 orang (10,71 %). Secara singkat dapat dilihat pada

grafik berikut

Grafik 1. Persentase Status Pegawai
MAN Yogyakarta |

PTT

|
|
|
|
|
|
|
|
|

Jika, dili erealéﬁjgxiurp Aqua]aman dalam

mengajar dan mendldtk siswa dari jumlah 39 orang, dikelompokkan dalam

masa kerja lebih dan an orang (2,56 %); 15 hingga 19

tahun sebanyalgM(@M Eﬂ&lmn sebanyak 5 orang

(12,82 %); 5 hingga 9 tahun sebanyak 10 orang (25,64 %) dan kurang dari

5 tahun masa kerja sebanyak 11 orang (28,21 %).

Grafik 2. Persentase Masa Kerja Guru
MAN Yogyakarta |

[
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R Pl - LR [P PR T S |

28.21
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- a

2.56

> 24 th 15-18 th 10—14 th 58 th <5 th

|
|
Sumber data : Tata Usaha MAN Yogyakarta I, 12 Mei 2002
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Berdasarkan persentase grafik tersebut di atas, dikatehui adanya
kurang berkesinambungan iénaga guru antara masa kerja 10 hingga 14
tahun dan masa kerja lebih dari 20 tahun ke atas.

Apabila dilihat dari tingkat pendidikan para guru MAN Yogyakarta |
pada tahun pelajaran 2002/2003 adalah SLTA dan D3 sebanyak 1 orang

(2,56 %), strata 1 dan strata 2 (S1-S2) sebanyak 38 orang (97,44 %).

!

Grafik 3. Persentase Tingkat Pendidikan Guru
MAMNR}\GNN
V) 7
@ SLTA-DG
0 S$1-82

VISINOAN

Wo 2f ((( (WD [ (f foo 7l

Sumber data : Tata Usaha M AN Fogyhkarta 1, 12 Mei 2002

Apabila dilihat dari pglisasi guru N Yogyakarta I
pada thHMEEu yanlg‘ble:sﬁ negeri sebanyak 39
orang terdiri dari gul&L—sA'Morang (74,36 %) dan guru
agama sebanyiN @NE S I A

Grafik 4. Persentase Spesialisasi Guru
MAN Yogyakarta |

80
70 - 74.36

|
i =
i
i

50 /
40 /

30 el

20
10

~25.64

GR.AGAMA GR. UMUM

Sumber data : Tata Usaha MAN Yogyakarta I, 12 Mei 2002
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Berdasarkan data tersebut sesuai dengan kondisi MAN sebagai
SMU berciri khas Agama Islam sudah terpenuhi, dikarenakan guru umum

lebih banyak jika dibandingkan dengan guru agama.

. Keadaan Siswa

Lokasi MAN Yogyakarta I sangat strategis dan aman dalam kegiatan
proses belajar, karena terletak di pusat kota Yogyakarta dan ditepi jalan

raya, dapat dipastikan transportasi darat dapat dengan mudah untuk

menuju ke lokasi madr{ IHAI% y,%x menunjang adalah madrasah

ini sudah dikenal sejak i%un &

MTs dan SLTP). Wajar I@au

gga saat ini calon siswa (lulus

daftarkan diri mereka untuk

menjadi murid di 1MAN
Tabel 4. Animo Masuk $ JJ@MM Yogyakarta I

NO | T PENDAFT ITERIMA IDAK DITERIMA
1| 199200 2 373

2 2000/2001 | 61 362
3 200172002 198

Sumber data : M@M@ 124k 2002

Berdasarkan tabel animo masuk siswa baru ke MAN Yogyakarta 1
cukup besar, namun ada penurunan jumlah siswa sejak tahun pelajaran
2001/2002 yang berjumlah 476 orang dengan jumlah kelas sebanyak 21
ruang. Hal ini disebabkan kondisi krisis multi dimensi bangsa Indonesia
secara global. Kzadaan siswa MAN Yogyakarta I dalam memberikan

pilihan program ilmu yang diminati siswa, sejak awal siswa naik kelas IIL.
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Tabel 5. Keadaan Siswa MAN Yogyakarta I

NO | KELAS PROGRAM BANYAKNYA

1 I - 242
2 II - 235
3 11 IPA 58
4 I IPS 109
5 11 BAHASA 37
6 I1I KEAGAMAAN 16

JUM “IISLAM 759

Sumber data : EMIS De )(a_g
Jika dilihat dari sigih

7
LY., ‘é( )ktober 2002
dalam mengikuti pelajaran di

1 2001/2002 berjumlah 23 orang
o

yang terdiri-dari: drop

ouTssban
sebanyak 1 orang (4,35J ‘%; pin masuk 4 orang (17,39 %) pindah

e PV ERSITAS

g (1739 %) tidak naik

— A 4 —
Grafik 5. P*gl%Av p-out, Tidak Naik,
Pindah suk, Pindah Keluar MAN
alkarta |
» INDUNESIA

60 L, 6087
50

40 Z

30 /

20

1739 /47.39

10
—~——%35

0o T -

DO ™™ PM PK

Sumber data : EV'IS Depag Prop. D.1.Y., 7 Oktober 2002
Dari persentase siswa bermasalah yang paling dominan adalah siswa
yang pindah keluar sebanyak 14 orang (60,87 %). Hal ini disebabkan oleh

pindah mengikuti orang tua, atau pulang ke tempat asal orang tua.
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6. Keadaan Fasihitas
Untuk mendukung proses belajar mengajar yang dilakaukan oleh
para siswa dan guru, sangat diperlukan adanya sarana dan prasarana.
Dalam hal ini penulis mengambil sebagai alat pendukung utama secara
vmum digunakan berupa ruanag, peralatan bahkan fasilitas umum.

Tabel 6. Keadaan Fasilitas MAN Yogyakarta I

NO 1! FASILITAS BANYAKNYA KET.
1 | R.Kepala MANV I buah baik
2 | R Tata Usaha 1, buah baik
3 |RBK I, buah baik
4 | R Kelas 21 buah baik
5 i Masjid 1 buah baik
6 | R Guru 1j|/“buah batk
7 |R.WC 16 buah baik
8 | R. Perpustakaan 1€, buah baik
9 | R. Lab. Komputer 1  buah baik
10 { Asrama murid I\ /buah baik
11 | R.Lab. IPA J==byah baik
12 | R.Lab. Bahasa 1" buah baik
13 | Lap. Upacara 1 buah baik
14 | Lap. Parkar 1 buah baik
15 [l Ruang UKS 1 buah baik
16 | R. Koperasi/toko 1 buah baik
17 | R. OSIS 1 buab baik
18 | Gudang 1  buah baik
19 ; Rumah Penjaga Sekolah 1 buah baik

Surber data : Laporan SLTP dan Menengah Keadaan pada tanggal 31
Agustus 2002 pada MAN Yogyakarta 1
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7. Kurikulum yang Digunakan
Penerapan kurikulum yang dilaksanakan MAN Yogyakarta I seperti
yang telah ditentukan oleh Departemen Agama dan Departemen
Pendidikan Nasional yakni perminggu setiap tingkatnya di Sekolah
Menengah Umum dan Madrasah Aliyah hanya 45 jam pelajaran.

Tabe! 7. Susunan Program Kurikulum MAN Yogyakarta 1.

KELAS
NO MATA PELAJARAN I | 113 MAK
BHS | IPA | IPS | 1 I Il
1 | Pend. Pancasila & Kewarg, 2 2 2 2 2 2 2 2
2 | Pendidikan Agama Islam
a. Qur’an Hadits 2 2 2 2 2 6 6 -
b. Figh 20 2 P2 2 | 5 | 5 | -
¢. Sej.Kebudayaan Isjam - ¢ 2 1 1 2 2 2
3 | Bhs. dan Sastra Indonesia 5 5 3 3 3 [ 4 4 4
4 | Sej.Nasional&Se) Umum 2 2 2 2 2 2 2 -
5 | Bhs, Arab 2z 2 Q) /@ L2 Q)@ 1 @
¢ | Bhs. Inggns 4 4 5 5 5 4 4 4
7 | Pend. Jasmani & Kesh. 2 2 @D IO @@ o
% | Matematika 6 6 - = - 4 4 -
S | llmu Pengetahvan-Aldam
a. Fisika 5 5 - - - - - -
b. Biologi 4 4 - - - - - -
¢. Kimia 3 3 - - . - - -
10 | Ilmu Pengetahuan Sosial
- a. Ekonomi 3 3 - - - - - -
b. Sosiologi - 2 - - - - - -
c. Geografi 2 2 - - - - - -
11 | Pendidikan Seni 2 - - - - 2 2 -
12 | Hmu Tafsir - - - - - 3 3 _
13 | limu Hadits - - - - - 3 3 .
14 | Syariah
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} a. Figh

b. Ushul Figh

Khusus Bahasa

a. Bhs. & Sastra Indonesia

b. Bahasa Inggris
c. Bhs. Asing lainny:i

d. Sejarah Budaya

w| ¢ o] o

16

Khusus 1IPA

a. Fisika

b. Biologi

¢. Kimia

d. Matematika

oe| N[ = =

17

Khusus IPS

a. Ekonom

b. Sosiologi

c. Tata Negara

d. Antropologi

18

Keagamaan

1. Qur’an Hadits

2. Omu'Tafsir

3. linld Hadits

4. Syari’ah

a. Figh

b. Ushul Fich

[0 V)

Agidah Akhlaq

[ )

Matematika

S.
6. Bhs. Arab
7.
8.

Sej. Kebudayaan Islam

9. Sosiologi Antropologi

[ SO I O N e

JUMLAH

45

45

45

45

45

45

45

o
L

Sumber data : Tata Usaha MAN Yogyakarta I, 5 Mei 2003

Yang membedakan dengan SMU/MA lainnya hanya pada program

Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) dalam pelaksanaan proses belajar

mengajar siswa diwajibkan menginap di asrama dan mengikuti kegiatan
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yang terjadwatkan diastama oleh pare gure bina. Sedangkan buku teks
yang dipergunakan menggunakan bahasa Arab.
Pembiayaan Madrasah

Agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan sesuai
dengan tujuan vang dikehendaky, pimpinan MAN Yogyakarta I beserta
guru dan Majelis Madrasah Aliyah (BP3) menyususn Rencana Anggaran
Belanja Madrasah (RAPBM) tahun pelajaran 2002/2003 sepert: tabel
berikut :

Tabel 8. Penerimaan dan Pengeluaran Kevangan MAN Yogyakarta |

N | PENERIMAAN/ DRAJAN BANYAKNYA Wy |
PENIGELUARAN ;
1 2 4 4 5 |
1 | PENERIMAAN |1 Pemerintah 740.890.000; 3,991
a. Gayf €12430.000 i
L. P, Beins 31.665.000 |
¢. Hon. Tletap 17,784,000
&8, barang 5,0001000
j o B, mventaris 1,000,600
| i Ddayadiist 5,121,000 |
| & B Kegialon 59.390.000 i
? Kependidikan !
| h..Peml Konip. #,000/000 !
1. Perj. dinas 600.000 I
. BP3 £33.2R2.000 46,01
[ SUB JUMLAH 1373172000 100
t T ] PENGELUARAN | a. Sarsna Prasarsna 68.128.200 5
i b. Invenians kant. 1.000.000 1
. Belamja Peg 1.135.340.500 83
. B.duyn, jusa, nir 9.121.000 }
e. Pemeliharaan 4.000.000 3}
T Lain-lain 155 582 300 ¥l
SUB TUMLAH 1.373.172.000 100
SALDO G

Sumber data . Hastl Pengolahan data di Tata Usaha MAN Yogyakarta I,
12 Mei 2003
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Dari 1abel di atas, dikatzhui bahwa penenmaan Rp. 1.373.172.000;
dari pemerintah sebesar 53,99 % dan dari BP3 sebesar 46,01 %.
Sedangkan penggunaan anggaran difungsikan wnfuk belania pegawa
sebesar 83 % dan lain-lain 11 % dari seluruh anggaran penerimaan MAN
Youyakarta 1 tabun pelajaran 2002/2003. Berdasarkan informas: dan
Bendahara BP3' MAN Yogyakarta I, bahwa penggunaan anggaran BP3 itu
berdasarkan rapat pleno BP3 dengan punpinan madrasab telah disepakati
persentase anggaran tersébut, sebagal berikuit : 75 % dipergunakan untuk
kesejahteraan guru dan skaryawan (kestaru) termasuk kelebihan jam
mengajar dar jabatan;| 10 % »dipergunakan untuk belanja sarana dan
prasarana; 7.5 % dipergunakan/unfuk kegatan koordinasi kegiatan BP3;
2,5 % dipergunakan belagja kooodinasi-yang bersifat umum dan § %
diper gungkan untuk pengembangankegiatan,

. Kegiatan Ekstra Kurikuler

Kegiatan ekstra kilrikuler vang difasttitasi oleh MAN Yogyakarta [,
uniuk pengembanpan keterampilany kepribadian dan-ilmiah adatah -

a. Bidang dmiah remaja yang terdiri-dari LKTI, mading, jurnalistik.
Siswa yang terlibat adalah siswa yang berbakat dan aktif mengikuti
kegpatan miab serta dshina para gum. Sedangkan waktu dan fempat
kegiatan dipergunakan pada waktu istirahat dan sore hari.

b, Bidanp olah raga terdin-dan - bola basket, temis meja, sepak bola, bela

diri. Semua kegiatan dilaksanakan pada waktu sore hari dan dikelola

'Wawancara tanggal 12 Mei 2003, jam 09.30 di Tata Usaha MAN Yogyakarta I
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pengurus (siswa yany terpilih) untuk mermmpin rekan-rekannya dun
dibina oleh para guru. Sedangkan bela diri dilaksanakan pada malam
hari dan dibina instruktur yang terlatih.

¢. Bidang kesenian yakni seni suaca, nasyid, teater, seni baca Al-Quran.
Semua kewatan iu tibina para puru dan nstruktur yanyg berkompeten
dibidangnya. Waktu latihan sore hari atau pada hant vang telah
ditentukan siswa dan gurs. Pengelolaan bidang kesepian i
dikoordinir para siswazsiswa.

d. Biudung keterampianterdim-darn | kepramukaan dan Palanyg Merah
Remaja. Untuk latthan kepramukaandilaksanakan pada hari Minggu
atau hari libur Jenis“kegiatan bervariasiseperti jenis kegiatan ekstra
kwrikuler dan ditambah kegiatan/Keprammukaan, Kegiatan ini dibawalh
binaan dewan jpembina—gugus, depan.Sedangkan=kegatan Palany
Merah latthan pada han libur, untuk mengkoordinir kegiatan ini,
Palang Merah Remhaja dikelola perwakailan siswa.

10, Prestasi Belajac
Prestasi belajar siswa dibagi du macam yakng prestasi akadenus
berupa NEM, PMDK/PBUD dan prestasi non akademis Prestasi ini
diambil pada tahun pelajaran 2002/2003 di Tata Usaha MAN Yogyakarta [

pada tanggal 12 Mei 2003,

a.  Prestas) akadennk yang diperoleh MAN Yogyakarta I adalal: -

1) NEM rata-rata IPA adalah 32,24 menempati rangking pertama dari

selorub MA sebanvak 20 81 Daersh Istimewa Vopyakarta,
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sedangkan bidang studi IPS dengan NEM rata-rata adalah 32,00
menempati ranking pertama dari 31 Madrasak Aliyah.

Lulusan MAN Yogyakasta 1 diterima di Perguruan Tinggi Negeri
(PTN) metalui PMDK/PBUD pada taliua 2000 sebanyak 11 orang;
tahun 2001 sebanyak 13 orang dan tzhun 2002 sebanyak 0 orang,
kesmaua PMDK/PBUD tersebut diterima di berbagat perguruan
tinggi dalam dan lvar negeni seperti : LIGM, IPB, UINDIP, UNS,

UNSOED, UNY I (Unggulan); Univ. Al-Azhar (Mesir).

b. Prestas non akademis:

1

2)

Karya lmiah Remaja’ (KIR). Karya itmiah remaja di MAN
Yogyakarta I, berupa sfudi\kancah, fraining jurnalistik, pelatihan
penyusunan essai’naskah lomba Karya tulis ilmiah dan lain-lain.
Dengan pelathan yang..dibenkan_im parasiswa-siswi telah
berpartisipasi dalam lomba sebanyak 6 kali, dan memperoleh
prestasi juara perfania-scbanyak 3 Kali; jvara kedua sebanyak 3
kali, juara“ketiga schanyak 6 _kali; daa juara harapan sebanyak 0
kah.

Olah raga. Kegiatan ekstra kurikuler dalam bidang olah raga im
terdin-dars 4 jenis vakni bola basket, tenis meja, bela din, bola
volly, Dari 4 cabang olah raga ini telah berpartisapisi kegiatan
selama tahun 2002 sebanyak 3 kali. Prestasi yang diperoleh juara

pertama sebanyak 6 kali dan juara kedua sebanyak 2.
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3) Kesenian. Kegiatan pada bidang kesenian terdm dani 5 jenis yakm
seni suara, nasyid, teater, MTQ, English Club. Partisipast kegiatan
selama tahun 2002 sebanyak 3 kali dengan méimperoleh prestasi
juara pertama sebanyak 3 kali dan juara kedua sebanyak 4 kali.

4) Keterampilan. Kegiatan ini dikelompokkan ke dalam 3 jems
keterampilan komputer, pramuka, PMR. Partisipasi kegiatan
selama 2002 sebanyak 2 kali, partisipasi kegiatan selama tahun
2002 sebanyak 2 kali. Prestasi juara I sebanyak 1 kali dan juara il
sebanyak 1 kah.

5) Gemar Membaca. Untuk dapat mengetahui minat membaca para
siswa secara formal telaly/terdokumentasikan data di perpustakaan.
Para siswa yang berkugjung ‘dag/ membaca selama bulan luli
hingea Olteber 2002.sebanyak-8.499.orang,

6) Kedisiplinan Siswa. Untuk mengetahui tingkat kepatuhan siswa
terhadap tata tertib AN, diperoleh” data pelanggaran tata tertib
madrasah segara/ringan sebahyak 4.7 oragg-dan tidak diberi sangsi.
Pelanggaran yang dilakukan siswa adalah jam masuk belajar,

penyalalahgunaan narkoba, perkelahian, bolos.

B. MAN Yogyakarta Il
1. (Gambaran Umum Obyek Penelitian
MAN Yogyakarta 111 berlamat di Jalan Magelang Km. 4 Sinduads

Miati, Sleman Yogyakarta dengan Nomor Statistik Madrasah (NSM):

311.340.406.008.
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Madrasah ini berdin tahun 1950 sebelumnya bemama SGAI putra
bersama dengan SGAI putri (MAN Yogyakarta II) dan SGHI (MAN
Yogyakarta 1). Setelah Indonesia merdeka, Pemenntah RI
berhasilmembuat dasar-dasar pendidikan dan pengajaran agama di
sekolah-sekolah negeri melalui UU No. 4 tahun 1950. Untuk dapat
mengisi pengajaran agama tersebut, dipertukan guru-guru agama. Untuk
menduvkung hal itu, maka dibuka SGAI dengan Surat Edaran Menten
Agama RI No. 277/c/c-94287 tanggal 5 Agustus 1950. Selanjutnya SGAI
itu dengan surat penetapan Menten Agama No. 7 tanggal 5 Pebruan 1951
diubah menjadi PGAN.-Keputusan Menter1 Agama RI direalisir secara
bertahap pada tahun pelajaran 1990/199F mulai menerima siswa kelas I,
sedangkan PGAN sudah tidak 'meneritna-dagi siswa kelas I. Dengan telah
selesainya tahap abh fungsi.keluarlah Keputusan Menten Apama RI No.
42 Tahun 1992, tanggal 1 Juli 1992 tentang alih fungsi dari PGAN
menjadi MAN di seluruli" Thdonesia.

Dalam perkembangannya, MAN_Model Wl-Yogyakarta ditetapkan
sebagal satu-satunya MAN Model untuk Daerah Istmewa Yogyakarta
bersama-sama dengan 35 MAN Model di seluruh Indonesia denga SK
Ditjen Binbaga Islam Departemen Agama Rl No.
E.IV/PP.00.6/KEP/17.A/98. Keunggulan MAN Model dalam hal :

a. Keimnanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
b. Nasionalisme dan patriotisme yang ringgi.

¢. Wawasan [PTEK vang mendalam dan luas.
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d. Motivast dan kometmen yang tingg untuk mencapal prestast dan
keunggulan.
e. Kepekaan sosial dan kepemimpinan.
£ Disiplin vang tinggi dan ditunjang oleh kondisi fisik yang prima.
2. Struktur Orgamsasi

Untuk menjabarkan tugas dan fungsi MAN Yogyakarta 111 vang
cukup berat sebagai MAN percontohan Madrasah Alivah se Yogyakarta,
maka para pimpinan MAN Yogyakarta {1l menjabarkan struktur organisasi
MAN Yogyakarta HI sebags benkuih

Bambar 4. Struktur OrganisastVAN"Y ogyakarta 111

by MADKAS AL ] BANWIL BEPAG
E MAJ. PENYANTUN P Sy O f I B4 L e s LONS PEND
BF3 FSBB
Redan Bengalnle 1% che Moy | — “i‘[r' L el & =R
TRD K'KA MABRASAH :
¥ T T T
i ] i i i 1
Nall Ko Ul Ralh s T Ralh Ra
Pemb. Perpust Kur &Pengy Kesiswaan Femb Profes Humss dan Medm Ket &hewns
- =2 t ;
I Perpust. BPBK Keg Eksirat DA Sanggar Lat Kalr
inua Sorc YA URS NEFAX W OTK S heuddar-ira
| i | 1 1 it ]
Rumpen Lab Adm Adad Yenmanan B Sana
Mt Pely &Pengy. Kepep Keuungan Keteruban Prasurana
Polkhmk ]
1 1 H 1 y
1 1 i 1 Maspd
Yaafe “Wanel Torse WA A =

Keterangan :
— : garnis komando

- garis koordinasi
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3. Program Kerja Tahunan
Untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah tertuang di dalam

kurikulum MAN vang telah disusun Departemen Agama, maka para
pimpinan madrasah menyusun program kerja tahun pelajaran 2002/2003
sebaga benkut ;
a. Bidang Kurikulum.

1} Kalender Akademik.

2) Penyusunan perangkat pengajaran

3) Pelaksanaan KBM Semester I dan 2

4) Peningkatan mutu KBM

5) Program peningkatan-muty.

6) Wawasan akademik perguruatinggi.

7) SupervisikKBM,dan adminmsirasi.

8) Evaluasi Belajar.

9) Evaluasi pelaksanaan program dan laporan
b. Bidang Kesiswaan.

1) Menyelenggarakan PSB dan MOS.

2) Pemilihan siswa berprestasi.

3} Wisuda puma siswa.

4) Pembinaan oah berprestasi.

5) Pembinaan orgamsasi Dewan Siswa.

6) Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan

7) Pengabdian pada masyarakat.
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¢. Bidang Humas dan Medha.
1) Menyelengarakan pertemuan rutin, orang tua siswa dan bentuk
pengajian, dialog sebulan sekali.
2) Membina hubungan baik dengan masyarakat sekitar.
3) Membina hubungan bark dengan media massa.
d. Bidang Keuangan dan Sarana Prasarana.
1) Peningkatan kesejahteraan guru dan pegawai.
2) Menjaga stabilitas’kesejahteraan.
3) Pendayagunaan safang prasarana.
4) Normalisasi fungsi.
5) Pemilihan kewenangan hakunilik madrasal/PSBB.
e. Bidang Rumpun Agaia
1) Pengadaan lab agama
2) Membentuk tim pemantau jamaah.
3) Pengadaan alat ibadali:
4) Konsultasi'dan klinik agama.
5) Diskust tentang PBM antar guru agama.
6) Mengadakan pesantren kilat.
f.  Bidang Rumpun MIPA
1) Klinik bidang studi IPA.
2) Pembinaan karya ilmiah.
3) Pengadaan sarana pembelajaran.

4) Menerapkan pembelajaran siswa aknf.
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5) Mengatasi jam kosong.

6) Peningkatan mutu soal.

7) Observasi kelas.

8) Peningkatan kualitas PBM.

9} Peningkatan admnistrasi.

10) Peningkatan wawasan keilmuan guru.
11)Pelatihan penerapan KBM.

12) Pencarian bibit unggul.

Bidang Rumpun Bahasa
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1) Melatih siswa terampil beétkomunikasi dengan bahasa yang baik

dan benar secara lisan mawpan tulisan.
2) Menggiatkan kebiasaaln/gemar/inembaca.
3) Membuat bank rnaléﬁ soal.
Bidang Rumpun IPS
1) Peningkatan prestasi.
2) Studi lapangan terpadu bidang studi séjarah:

3) Peningkatan fasilitas/sarana.

4) Peningkatan kerjasama antar guru bidang studi/instansi luas.

Bidang Rumpun Perpustakaan
1) Optimalisasi pelaksanaan teknis perpustakaan.
2) Optimalisasi dan promosi eksistensi perpustakaan.

3) Pengadaan bidang sarana prasarana perpustakaan.

4) Pemberdayaan administrasi perpustakaan yang efektif dan efesien.
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5) Pembinaan minat baca.
6) Menaikkan vakasi lembur.
7) Kerjasama dengan isntansi di luar MAN Yogyakarta 111.
4. Keadaan Kepegawaian
Untuk mendukung dan mensukseskan proses belajar mengajar di
MAN Yogyakarta 111, diperlukan pengelola yang bertanggung jawab

secara formal. Pengelola tersebut pada tahun pelajaran 2002/2003

. é ISLAM
berjumlah 89 orang y > rdiri-dari : gu»%l etap (GT) sebanyak 45 orang

@

Z
tetap (PT) 12 orang (13, gaw(a/'f idak tetap (PTT) sebanyak 13

(50,56 %); guru tidak tg 19 orang (21,35 %); pegawai

orang (14,61 %). Secara t dﬂE pada grafik berikut :

R (R (=
Grafik g%!&'ﬁ&é&%latus Pegawai

l
1 MAN Yogyakarta il
|
|

Sumber data : Laporan Bulanan MAN Yogyakarta 111, Desember 2002
Apabila diperhatikan jumlah guru tetap masih banayak dalam

membantu kekurangan guru yang mengajar di MAN Yogyakarta II1.
Apabila ditinjau dari aspek masa kerja guru yang mengajar di MAN
Yogyakarta 111 berjumlah 45 orang yang dikelompokkan ke dalam masa
kerja lebih 24 tahun sebanyak 4 orang (8,89 %); 20 hingga 24 tahun

sebanyak 8 orang (17,78 %); 15 hingga 19 tahun sebanyak 5 orang
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(11,11 %), 10 hingga 14 tahun sebanyak 4 orang (8,89 %), S hingga 9
tahun sebanyak 17 orang (37,78 %) dan masa kerja kurang dari 5 tahun

sebanyak 7 orang (15,56 %).

Grafik 7. Persentase Masa Kerja Guru
MAN Yogyakarta Il

4 th 5-9 th

Sumber data : DUK MA Xogya , Desember 2002

Berdasarkan persen kateahui masa kerja guru di

MAN Yogyakarta 111 cxﬂ&pmmambungan dan yang lebih
oo P RS TS

Apabila dihihat dan gliat pengéd para guru MAN Yogyakarta
[l pada tahun pelajaran ah berpendidikan terakhir pada
strata 1 dan sﬁlNDZQM]E&SJ (A%). Sesuai dengan

komitmen pimpinan MAN Yogyakarta III untuk meningkatkan kualitas

pendidikan guru secara formal melalui berbagai perguruan tinggi.

Grafik 8. Persentase Tingkat Pendidikan Guru
MAN Yogyakarta Il

100%

Sumber data : EMIS Depag Prop. D.1.Y., 7 Oktober 2002
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Apabila dilihat dari aspek spesialisasi guru MAN Yogyakarta III
pada tahun pelajaran 2002/2003 guru yang berstatus pegawai negeri
sebanyak 45 orang terdiri-dari guru umum sebanyak 38 orang (84,44 %)

dan guru agama sebanyak 7 orang (15,56 %).

Grafik ©. Persentase Spesialisasi Guru s
MAN Yogyakarta il

15.56

}

B GR. AGAMA‘
o GR. UMumMm |

i

i
|
|
|
|

|

Sumber data : EMIS D¢ Oktober 2002

mjukan bahwa bahwa MAN ini

sebenarnya telah memp%%ﬂ@‘xjadi SMU berciri khas Agama
Islam. Hal ini terlihat dari jumlah umum begjumlah 38 orang
(84,44 %); m%ag Ie@aﬁ Ju%lah guru umum
yang banyak itu, menL&LlnsA)Mmu umum yang diajarkan di
MAN Yogya'N D@INEkS‘aAgkan dengan materi

pengajaran agama Islam.

Berdasarkan gra

Q

. Keadaan Siswa

Pengembangan dan promosi yang dilakukan oleh pimpinan MAN
Yogyakarta III, melalui berbagai media massa dan kegiatan telah
dilakukan untuk mencari siswa yang berprestasi. Berdasarkan data yang
dokumentasi MAN Yogyakarta III, diperoleh data animo siswa untuk

masuk madrasah ini, seperti tabel berikut :
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Tabel 9. Animo Masuk Siswa Baru ke MAN Yogyakarta 111

NO TAHUN PENDAFTAR DITERIMA TIDAK DITERIMA
1 2000/2001 318 238 80
2 2001/2002 337 191 146

Sumber data : Tata Usaha MAN Yogyakarta III, Mei 2002
Berdasarkan data ini, diketahui bahwa ada peningkatan kualitas

siswa pada tahun pelajaran 2001/2002, dengan cara mengurangi jumlah

calon siswa. Keadaan siswa MAN Yogyakarta 11l menurut tingkatnya pada

tahun pelajaran 2001/2 2 sebahyak600 @ng yang terdiri-dari: siswa 210
Z

kelas. Secara rinci sisw. %rs i tabel berikut :

Tabel 10. Keadaan Sis 111

ﬂk@] PEREMPUAN | JUMLAH

KELAS | RUMPUN

: TAS =

i IPA gz.l 41 51 92
—_—

mo|ps 3 23 86 109

1 IPAII ua@NﬁSﬂA 113

m | Ps 3 21 74 95

JUMLAH 19 210 390 600

Sumber data : Laporan Bulanan MAN Yogyakarta, Desember 2002
Berdasarkan data EMIS yang ada di Kantor Wilayah Departemen

Agama Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, diketahui bahwa siswa

yang bermasalah 41 orang, yang terdiri-darn : drop-out sebanyak 7 orang

(17,07 %); tidak naik sebanyak 7 orang (17,07 %); pindah masuk 4 orang
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(9,76 %), siswa pindah keluar 23 orang (56,1 %). Hal itu tergambar dalma

grafik berikut :

60

40

20

Grafik 10. Persentase Siswa Drop-Out, Tidak
Naik, Pindah Masuk, Pindah Keluar
MAN Yogyakarta Il

Sumber data : EMIS Dep;:’é P

-
bermasalah paling dommag,, fn’&f

Dari grafik perser%se S

ke SMU/MA lainnya sebanyak 23 orang (56,1%).

o ket ffN|VERSITAS

ar dari MAN Yogyakarta III

Untuk memluku‘@o'ibﬁ MN Yogyakarta 111 tersedia

fasilitas yang cl\N

Ngrg IHKSJ belajar mengajar

secara formal. Akan tetapi dalam fasilitas tersebut masih dalam tahap

rehablitasi. Fasilitas yang ada dicatat disini adalah berupa perangkat keras,

sebagaimana terlampir pada tabel berikut :

Tabel 11. Keadaan Fasilitas MAN Yogyakarta 111

NO FASILITAS BANYAKNYA KET.
1 | Rmh. Kepala MAN 1 buah baik
2 | R. Kepala MAN 1 buah baik
3 | R. Wkl. Kep. MAN 1 buah R.Gabung
4 | R. Tata Usaha 1 buah baik
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5 | R. Mikro Teaching 1 buah rusak
6 | R BK 1 buah baik
7 | Kelas 22 buah baik
8 | Aula 1  buah baik
9 | Masjid 1 buah baik
10 | Kamar WC 11 buah baik
11 | Gd.Perpustakaan 1 buah baik
12 | Gedung Tata Busana 1 buah baik
13 | Asrama Putri 1 buah baik
14 | Gd. LabIPA L |buah baik
15 | Gd. Lab. Bahasa I |buah baik
16 | Gd.Workshop Pertk. 1 |buah baik
17 | Gd. Asrama PSBB 1, |buah baik
18 | Ruang PSBB "L 6 |buah baik
19 '% Lap. Bulu tangkis 17| buah baik
20 | Lap. Upacara 1 buah baik
Y ; Thap NPk 1] owh baik
22 | Mobil 3 buah baik
23 | Komputer 38V buah baik
24 | Speaken 1¢=buah baik
25 | Printer 14 buah baik
26 | Wireless amplier 1 buah baik

Sumber data : Tata Usaha MAN Yogyakarta, Mei 2003

Kurikulum yang Digunakan

Sebagai MAN percontohan bagi MAN/MA yang lain di wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta, ia merekonstruksi kunkulum yang
dirancang oleh Departemen Agama menjadi kurikulum yang berciri khas

Agama Islam. Menurut Kurikulum nasional alokasi waktu belajar dalam
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perminggu sebanyak 45 tetapi setelah dikonstruksi menjadi 48 jam
pelajaran. Secara tergambar dalam tabel berikut :

Tabel 12. Struktur Kurikulum Inovasi MAN Yogyakarta I11.

KLS T = 7 2 3
PROOR UMUM | [T R E PAJIPAL | & | 2F WPAT 5
: g w2 3 | g i 2l m 3
= [pA |PPHMIPA [PPHM] & Pia PP E PRt 5
[9) v SMT ] m e 7w [T A Tw &
1. Pend. Agama
3. Quran Hadite 271 R ER R KD H | 1n 7
b Fiqh 7 R EZERERE AR ERELD R ELD 7
<. Aqulah Alhiag 2 T IR R R 1 - B
FRIA) 3 . . . B s B w1 1 TR ¥
T PPk 7 7 TR ™| i 7 [ | 11 T
3. Pendidikai Dahaa
5, Dabase G:drens ) SOl LA Wk | Wwa | 5 | B |22 | 3 | s | 3
t. Bufasa Amsb 2] A R R P AR ERER R EREL 3
< Dalusa ligzre i T | 9B 44 | VaiL W | & | 55§ 8 | 5 | &6 | 38 3
I Convorsation & 1] ['7
¢ Muhsdhorh 2] T
+ Mukenaia 57 6 |88 03B | ] B2 | 6 | &8 | 33 | 8 | 24 | 2
3T :
v Fea 3 T 7% | 33 - g T |88 [ 7
T R ] 3 58 | 35 - - 3 | 66 | 40| 6
« Dalogi [ 4 &b | 5 - (R 2 IR G
§.1PS
s Ekanomi ) 3 B B B 3 - B BTN ) 10
b Sosologi 5 ’ B B WA | 2 g B g w6 | 27 3
<. Antropobogi B P - > m~ e - - - - El) 7 6
d. Tata Negarn . - - - 33 Fi7] - - -
"7 Geognlb I 2 -3 2 B - B W | 22 &
% Sejaah 7 2 Wl 11 22 | VL 1.2 R T | 22 | W 7
9. Penjaskes * ] 73 . ]
10. Pend. Kew. n 2 .
(1 Apliasi Kompater b - 77|k | | 2 W |2 | ;2 [ ;= | =2
T2 PEME 272 B 11 B 2 B
T3 Pand Keterumptian pir] - i B
Tumilzh 5 G 6 [ 6686168148666 [0

Sumber data : [Tata Usaha MANYogyakarta 111 8 Mei 2003

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa kurikulum yang
ditetapkan oleh Departemen Agama Rl yang seharusnya tiap kelas
perminggu ditetapkan hanya 45 jam, kemudian dikembangkan menjadi 48
pelajaran, dengan alasan menyesuaikan tuntutan masyarakat dan ilmu
pengetahuan,
Pembiayaan Madrasah

Untuk mengetahui besar anggaran belanja yang diperlukar oleh

MAN Yogyakarta 111 yang bersumber dari pemerintah dan Majelis
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Madrasah (BP3) yang tertuang dalam Rencana Anggaran Pendapatan
Belanja Madrasah (RAPBM) pada tahun pelajaran 2002/2003 sebesar Rp.
1.207.498.000;. RAPBM ini diusulkan oleh pimpinan MAN Yogyakarta
11l yakni Drs. H. Sukardi tanggal 10 Mei 2002. Namun belum disetujui
oleh Majelis Madrasah karena masa kepengurusan majelis tersebut
berakhir, sementaara kepengurusan baru menunggu diterbitkan oleh
Kepala MAN Yogyakarta 111. Secara garis besar RAPBM, tergambat
dalam tabel berikut :

Tabel 13. Penerimaan dan Pengeluaran Keuangan MAN Yogyakarta III

NO PENERIMAAN/ TURAIAN BANYAKNYA Y%
PENGELUARAN

1 PENERIMAAN 1 Pemenniah 807.136.000 66,84
& UYHD 596,991.000
b. Membelair(&kayu 21400.000
¢. Serv:ReKemp 18.60G0.060
d. Tata Busana 16.400.060
e. DBO 18.000:060
F/Lain-lain 135.995.000
2. DKegiatan $8.922.000
1, BP3 400.362.000 3316
a. Rutin. 347.862.600
b. Kisik 52.500.000,

SUBTUMIAH 1..207.498.000 0

Ii PENGELUARAN | a KBM 101.662.4000 8
b. Sarana Prasarana 146.400.000 12
¢ Inventarisasi 50.500.0600 4
Kantor
d. Belanja Kantor 8.500.000 {
¢. Belanja Peg. 643.268.000 53
f. Belanja sarana 24.632.000 2

days, jasa, air,
g.pemeliharaan 23.800.000 2
h. Lain-lain 208,735.000 17
SUB JUMLAH 1..207.498.000 100

SALDO 0

Sumber data : Tata Usaha MAN Yogyakarta III, 13 Mei 2003
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Penerimaan angparan belanja madrasah pada tabun  pelgaran
20022003 sebesar Rp. 1.207.498.000; yang diperoleh anggaran dan
pemerintah sebesar 66,84 % dan seluruh anggaran belanja madrasah dan
33,16 % dari BP3. Sedangkan penggunaan anggaran tersebut lebih besar
dipergunakan kepada belania pegawai sebesar 53 % dan total pendapatan
madrasah.

. Kepiatan Ekstra Kunikuler

Kepada setiap siswa MAN Yogyakarta [T diwajibkan mengikuti
kegiantan ekstra lomkulerjyang diselenpoarakan oleh madrasazh. Kegiatan
ini  diarahkan untuk menampung/l | kreativitas siswa  dalam
mengekspresikandininya— yang /‘sesuai-~ dengan potensi dini  yang
dikehendaki. Bidang kegiatat ini melipits
a. Bidang ekstrakunkuler-seniyang desdiri-dani pasyid; hadroh, padoan

suara,s eni baca Al-Qur’an, teater kontemporer, teater drama turgi,
dekorasi dan kaligrafi. Kegiatan masing-masing bidang dilaksanakan
pada sorg hari_maupun | hati_libue_Serta—setiap kegiatan yang
dilaksanakan didamping oleh guru ataupun instruktur yanp sudab
terlatih.

b. Bidang ekstra kurikuler vokasioral yang tersiri-dari : MEC (Mayvoga
English Club), KIR (Karya Imiah Remaja), KSJ (Kelompok Studi
Jurnalistik), PMR dan Tonti, Pramuka, PKS (Polisi Keamanan
Sckolah). Kegiatan ini dilaksanakan pada sore hari atau hari libur

dengan dibina oleh pasra gy dan pelatib.
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10, Prestast Belajar
Keberhasilan vang dicapai dalam proses belajar mengajar diambil
pada prestasi akad xmik dan prestasi non akademis. Berdasarkan data yang
diperoleh dari Wakil Kepala Madrasah bidang kurikulum pada tanggal 12
April 2003, sikathi data prestasi akademis dan non akademis sebapa
berikut :
a. Prestasi akadenus.

1) NEM rata-rata IPA adalah, 27 32 menempati ranking ke 7 dari
seluruh  Madrasah’' Aliyah sebanyak 20 di Daeyah Istimewa
Yogyakarta sedangKan bidang bidang studi NEM rata-rata IPS
adalah 26,47 menempati‘ranking-ke-7 dari 31 Madrasah Aliyah di
Daerah Istimewa Yogyakarta.

2) Lulusan™:AN\Yobyakarta diténima dil Peppurvan Tinggi Negeri
(PTN) melalu’ PMDK/PBUD, pada tahun 2000 diterima 8 orang,
tahun 2001 diterima 8 orang dan tahun 2002 diterima 7 orang
Kesemua"PMDK/PBUD "tersebut=diterima di ‘berbagai perguruan
tinggl negen seperti © UGM, UNS, UNY.

b. Prestasi non akademis

1) Karya Nmiah Remaja (KIR). Karya ilmiah remaja di MAN
Yogyakarta 111 terdiri-dari KIR IPA dan KIR IPS. Dengan kegiatan
yang (elah diberikan siswa yang tergabung dalam KIR ini telah

berpartisipasi dalam lomba schanyak 22 kali. Dengan berpartisipasi
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4)

5)

13

i, siswa memperoleh juara 1 sebanyak 6 kah, juara 11 sebanyak 1
kali, juara [l scbanyak 4 kali, juara harapan scbanyak 11 kali.

Olah Raga. Prestasi olah raga yang terdini-dari 7 cabang olah raga
yakni bulu tangkis, bola volly, bola basket, sepak bola, pencak
silat, tea kwon do dan atletik. Sedangkan partisipasi kegiatan
dalam lomba scbanyak 13 kali sclama tahun 2002 sampai bulan
April 2003, Prestasi yang diperoleh juara I sebanyak 5 kali, juara Ii
sebanyak 2 kali, juara I1I sebanyak 6 kali.

Kesenian, Kegiatan kesenian yang dikembangkan 5 jenis yakni -
Scnt suara, nasyid, hadroh, paduan suara, seni baca al qur'an,
teater kontemporer, teater \drama furgi, dekorasi dan kaligrafi.
Partispasi kegiatan selama/tahun2002 sebanyak 65 kali dengan
memperoleh presiasijuara-l, sebanyak.9. kali, juava 11 sebanyak 17
kali, juara T scbanyak 19 kali dan juara harapan sebanyak 20 kali.
Keterampilan. ‘Kegiatamketerampilan bagi siswa terdiri-dari 3 jenis
yakni kegfatan PMR /Tonti, Pramuka, PKS, Partisipasi kegiatan
selama tahun 2002 sebanyak 3 kali dengan prestasi juara pertama
schanyak 1 kali dan juara ketiga sebanyak 1 kali.

Gemar Membaca. Untuk mengetahui munat baca para siswa,
penulis mencari data yang akurat melalui buku daftar pengunjung
perpustakaan madrasah. Rata-rata pengunjung perbulan 912 orang
dan peminjam perhari rata-rata 40 orang, sedangkan dendanya Rp.

500; perbuku/orang/har
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6) Kedisiphinan Siswa. Untuk mengukur prestasi kedisiphnan siswa
dapat penulis lakukan pendataan melalaui catatan harian di guru
BP/BK. Diperoleh data pelanggaran tata tertib oleh siswa madrasah
Yogyakarta III, selama tahun pelajaran 2002 sebanyak 28 orang

dan ndak ada yang diberi sangsi serta telah selesai.

C. MAN Wates 11
1. Gambaran Umum Obyek Penelitian

MAN Wates I merupakan salah—satu dari 14 Madrasah Aliyah
Negeri di daerah Istimewa Xogyakarta dan beralamat di Jalan Khoduri
ates Kulon Progo Yogyakarta Telp. 0274-773301 kode pos (55611),
Nomor Statisuk Madrasah (NSN) 231.1.340.102 001.

Madrasah ini berasal-darr PGAN Al-Ma’arif dan di negerikan oleh
pemerintah menjadi NAN [padaltabiunI990-dengan, staflis MAN program
Keterapilan. Program ini-hanya merupakan program tambahan dari MAN
program reguler. Program keterampilan ini diberikan selama 18 jam
perminggu. Dengan‘=pénambahan  jam= fersebdl beban pelajaran yang
semula 45 jam perminggu menjadi 63 jam perminggy.

Madrasah Aliyah Keterampilan ini bertujuan untuk memberikan
bekal keterampilan bagi siswa untuk mengembangkan kehidupannya
sebagai pribadi ataupun masyarakat dan untuk mendapatkan pekerjaan
atay dengan keterampilannya ity mampu mendinkan usaha mandiri, jika

pada masa akan datang tidak dapat melanjutkan studi ke jenjang
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pendidikan yang lebih tinggi. Kondisi seperti relevan dengan keadaan
geografis disekitar Wates Kulon Progo.
Struktur Organisasi

Pemahaman akan tugas dan tanggung jawab yang diemban oleh
pendidik secara pribadi maupun kolektif sangat diperlukan. Agar semua
aspek pekerjaan dapat terlaksana sebagaimana mestinya. Untuk menjawab

hal itu, pimpinan Wates 11 Kulon Progro menetapkan struktur MAN Wates

1T yang telah ditetapk wsel(;%rIEAgaAﬁ\s %ar oleh Departemen Agama

sebaga pedoman umum [bagi

ar%n MAN di seluruh Indonesia.

1
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pendidikan yang lebih tinggi. Kondisi seperti relevan dengan keadaan

geografis disekitar Wates Kulon Progo.

Struktur Organisasi

Pemahaman akan tugas dan tanggung jawab yang diemban oleh

pendidik secara pribadi maupun kolektif sangat diperlukan. Agar semua

aspek pekerjaan dapat terlaksana sebagaimana mestinya. Untuk menjawab

hal itu, pimpinan Wates 11 Kulon Progro menetapkan struktur MAN Wates

I yang telah d."tetapk
sebagar pedoman umum

Gambar 4. Struktur O1 g

n

DRS. SUBIYANTO

lI

ISLA \
secara garis ar oleh Departemen Agama

%gl&mgm MAN di seluruh Indonesia.

%lsas:

WX KEPALA
R Y A2,

2
DRA. STMUSLIMAH DRS.

KA. BENGKEL JAHIT
TITT SUSILOWATY

X4 BENOKEL PHP
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3. Program Kerja Tahunan
Agar tercapai tujuan MAN Wates Il para pimpinan menyusun
program kerja tahunan secara operasional. Program kerja tahunan tersebut
adalah untuk merealisasikan visi dan misi MAN yang telah ditetapkan oleh
Departemen Agama. Pada tahun pelajaran 2002/2003 ini telah disusun
program kerja sebagai berikut :

a. Penyelenggaraan KBM.

1) Penerimaan mu
2) Penyusunar Jad

3) Perencanaan ke

4) Menyusun RAP]

S) Peningkatan sm%:w&ﬁmﬁij |
TUONNVERSITAS

7) Pembinaan siswa.

8) Supervisi dan lélr A M
9 kM, JfOd fanhfobiEmioach inanas

b. Sarana dan Prasarana.
1) Pengadaan barang/pembangunan gedung.
2) Pemeliharaan.
3) Inventarisasi.
¢. Konsulidasi Intern/ekstern
1) Rapat-rapat.

2) Lomba-lomba 4 bahasa.



3)
4)
3)
6)

7)
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Pertanggung jawaban keuangan.

Karyvawisata.

Memberikan kesejahteraan kepada guru dan karyawan.
Pengadaan tenaga tidak tetap.

Intra kurikuler dan ekstra kurikuler.

4. Keadaan Kepegawaian

Berdasarkan data yang tercatat pada bagian Tata Usaha MAN Wates

11, diketahwi seluruh pe@ail &%’N‘Wﬁs 11 berjumlah 71 orang yang
g Z

terdiri-dari : guru tetap
tetap (GTT) sebanyak 9

(16,9 %) dan pegawai tid

orang (61,97 %); guru tidak
pegawai tetap (PT) 12 orang

nyak 6 orang (8,45 %). Secara

singkat dapat dilihat padéﬁé:y MJ}{@ J

70
60
| 50
I 40

( 10

| SL/

UNIVERSBITAS™

30
20

GT GTT PT PTT

Sumber data Tata 1Jsaha MAN Wates 11, 19 Mei 2003

Apabila dilihat dari aspek masa kerja guru MAN Wates pada tahun

pelajaran 2002/2003 tercatat guru yang berstatus pegawai negen sebanyak

44 orang, dengan masa kerja lebih 24 tahun sebanyak 10 orang (22,73 %);

masa kerja 20 tabun sebanyak 1 ovang (2,27 %); masa kerja 15 tahun

hingga 19 tahun sebanyak 2 orang (4,55 %); masa kerja 10 tahun hingga
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14 tahun sebanyak 7 orang (1591 %), masa kerja 5 hingga 9 tahun
sebanyak 16 orang (36,36 %) dan masa kerja kurang dari 5 tahun sebanyak

8 orang (18,18 %). Secara jelas tergambar dalam grafik berikut :

Grafik 12. Persentase Masa Kerja Guru
MAN Wates ||

<5th §
5-9 th
10-14 th
15-19 th &
20-24 th

> 24 th @

Sumber data : Tata Usalia ; 9 Mei 2003

Apabila dilihat dart “dalam mengajar bidang studi di

MAN W@Wﬁegai g‘unger'gang spesialisasi

guru agama sebanyak 14 orang (31,82 %); guru umum sebanyak 30

(68,18 %). Secara je berikut :
a n si Guru
MAN Wates I
80
-0 _{ 68.18
60 -1
so -
40 <|
30
20 511
10
o T
GR. AGAMA GR. uUnmUuMm

Sumber data : EMIS Depag Prop. D.1.Y., 7 Oktober 2002
Berdasarkan data grafik di atas, diketahui bahwa guru umum lebih

banyak mengajar dibandingkan dengan guru agama. Hal ini sesuai dengan
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program bidang studi yang dikembangkan di MAN Wates II yang
diijinkan oleh Departemen Agama yakni program IPA, IPS, sementara
guru agama mengajarkan nilai-nilai keagamaan bagi anak didik, sebagai

ciri MAN.

. Keadaan Siswa

Berbagai usaha telah dilakukan oleh pimpinan MAN Wates 11 untuk

mempromosikan madrasah ini kepada masyarakat di Kulon Progo, dengan

ISLAM
Qﬂlaksanakan y&u dengan pendidikan formal

keunggulan yang telah
sekaligus dengan pendi etrampilan. Mengingat MAN

Wates Il setingkat d Agan ¢ ah Mehengah Umum (SMU) yang

berwawasan Agama Is suk siswa untuk belajar di

MAN Wates II cukup besdabgm;?gjlﬁ;galam tabel berikut
— WWEWWA S

NO TAHUN PENDAFTAR | DITERIMA | TIDAK DITERIMA

1 1999/2000 I

182 234

2 20 2 73

3 2002/2003 303 261 42

Sumber data : Tata Usaha MAN Wates II, 19 Mei 2003

Berdasarkan data tabel di aatas, diketahui ada peningkatan
penerimaaan siswa setiap tahun, karena permintaan orang tua untuk
menyekolabkan anak-anak di MAN Wates II. Sementara itu keadaan siswa
pada tahun pelajaran 2002/2003 berjumlah 754 orang dengan jumlah ruang
yang tersedia 21 kelas. Pembagian rumpun bidang studi yang diminati

siswa ketika naik kelas IIl. Secara jelas dapat terinci dalam tabel berikut :
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Tabel 15. Keadaan Siswa MAN Wates 1]

NO KELAS BANYAKNYA
1 I 262
2 i1 243
3 T IPA 80
4 I IPS 169
JUMLAH 754

Sumber data : EMIS Depag Prop. D.1.Y., 7 Oktober 2002

Setelah siswa mengfkutipelajatan s

) s
maka siswa yang be ah &ané
%) 0]

()]
sebanyak 9 orang (52,94 @,
>

ian tahun di MAN Wates 11,

etahui siswa drop-out (DO)
nzK (TN) kelas sebanyak 5 orang

(29,42 %), siswa pindah nyakl% rang (17,65 %). Secara jelas

terlihat dalam grafik be’%ﬂjﬁﬂj @J

Grafik 14. Persentase Siswa Drop-Out, Tidak

UNIVERSITAS™
|
INDONESIA "~

P

= N O » 0 0
©c 0 0O O o O
B | e

o]

Sumber data : EMIS Depag Prop. D.1.Y., 7 Oktober 2002

Siswa yang termasalah untuk mengikuti proses belajar mengajar di
MAN Wates I lebih besar pada aspek drop-out sebanyak 52,94 %. Hal ini
disebabkan oleh siswa yang tidak mengikuti pelajaran dan kedua siswa
lebih banyak membantu orang tua menjadi buruh tani dalam mencari
nafkah. Siswa yang bermasalah kedua siswa yang tidak naik kelas

sebanyak 29,41 %.
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6. Fasilitas Yang Dimiliki
Untuk mendukung proses belajar mengajar di MAN wates, telah
tersedia fasilitas yang cukup baik sebagai Madrasah Aliyah Negeri untuk
melakukan interaksi belajar mengajar. Fasilitas yang dicantumkan ini
hanya perangkat keras saja, seperti dalam tabel benkut -

Tabel 16. Keadaan Fasilitas MAN Wates 1

NO FASILITAS BANYAKNYA KET.
1 Ruang Kepala§ekolah L buah Baik
2 R. Tata Usaha Tbhah Baik
3 Ruang BK Lbuah Baik 7
4 R. Kelas 18 buah Baik
5 R. Aula Plokal Baik
6 Mushalla Yhuah Baik
] R. WC ' 30 buah Baik
| 8 || G Perplistakaaion ] puah Baik |
9 G. Lab. Komputer 1 unit Baik |
10 G. Lab.IPA Wit Baik
i1 G. Workshop. 1 ot Baik
Ketrerampilan
12 Lap.Bulu Tangkis 1 buah Baik
13 | Lap. Upacara 1 buah Baik
14 | Lap. Parkir 1 buah Baik
15 Komputer 5 unit Baik
16 Speaker 3 unit Baik
17 Printet 3 unit Baik
18 Wireless amphifier 1 buah | Batk

Sumber data : Tata Usaha MAN Wates 11, 19 Mei 2002



Sarana dan prasarana tersebut di atas, telah dipergunakan untuk
menunjukkan kegiatan belajar mengajar, ada pula untuk kegiatan
penunjang keterampilan vang disediakan oleh pemerintah berupa lab. IPA,
tab Workshop keterampilan.

Kurikulum yang Digunakan

Kurikulum vang dipergunakan oleh MAN Wats 11 sebagai pegangan
formal proses belajar mengaiar kurikulum tahun 1994 seperti vang telah
ditetapkan oleh pemenptah, ~baik 'bidang studi yang diajarkan pada siswa
ataupun jumiah jam yang dialokasikan 'vakn 45 jam. Madrasah im tidak
melakukan modifikasi vang sésudi dengan keinginan dan kondisi realitas
di Kulon Progo. Hal ni-dilakukan karena dianggap sudah cukup memadas
dalam cakupan maupun tujuan kurkulum tersebut. Secara rinci bidang
studi dan alokas: waktu perkelas termuat dalam tabel berikut

Tabel 17Susunan Program Kurikialum MAN Wates 11

T A
| .

INO !  MATAPELAJARAN ol geely U | IPA | IPS |
| — S, -1 N B R -} . P I, - b 1
1 | Pend Pancasila &Kewarg! | | 2 Wi 2 2 !
| ! 1 | ) |
i 2 ! Pendidikan Agama Islam ; f ) i i
L b ! L ! [ !
i ; a. Quian Hadits 3 Z | Z i Z ; z i
b Figh z | 2 1z | 2z |
; ¢ Se¢j. Kebudayaan Islam - - | 1 f 1 ?
S ; . A
i 3 | Bhs. dan Sastra Indonesia | 5 : s i 3 i 3 )
"4 | Sej Nasional&Sej. Umum R 2 | 2 1 2
7S | Bhs Arab T2 2 @ @
! | | i |

& | Bhs Ingpris : 4 i 4 T s , 5 :

| 7| Pend. Jasmam & Kesh. 2 2z @ ] @
8 | Matematika N I S - |

] 1 | | |

| 9 . lmu Pengetahuan Alam % ] } i
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a. Fistka

|
| b. Biologi
}

—_— ]

' ¢. Kimia

10 ! limu Pengetahuan Sosial

a. Ekonoms

l b. Sosiolngiw -

1
|
T
1

| ¢ Geografy

11 i Pendidikan Seni

12 | Khusus IPA

a. Fisika

b. Biologi

¢ Kimia

| d. Matematika
]

oSl | =2 =2

13 | Khusus 1P$

| a. Ekonomi
5

' b. Sosiologi

|

} ¢. Tata Negara

l E d. Antropologi
% JUMLAH

|
|
|
|

45

45

45

Sumber data | tata Usaha MAN WatesIl;, 19 Mei 2003

Selain materi pengajaran yang disampaikan menurut

teoritis, juga

diwajibkan para siswa MAN Wates II maengikuti 3 kegiatan keterampilan

terstruktur yang telah ditetecapkan, yakmi Keterampilan mekanik berupa

praktek service radio, tape recorder, TV dan lain-lain, keterampilan tata

busana membuat pakaian segala bentuk dan macam-macam keterampilan

mengolah hasil pertanian menjadi makanan dan minuman yang sesuai

dengan kondisi dan kemampuan masyarakat berupa mengolah tape, nata

decoco, susu, krepek dan lain-lain.

Untuk memajukan keterampilan siswa pimpinan MAN Wates 11

Kulon Progo membuat kerjasama dengan LPK Duta Komputer Wates




unink melatih siswa dr bidang komputer

dengan biaya satu paket Rp. 66.000 persiswa.

8. Pembiayaan Madrasah

—
[
P

wajib ditkuti siswa kelas 1

Uniuk membiayai proses belajar wengajar di MAN Wates I,

pimpinan madrasah menyusun Rencana Anggaran Pendapatan dan

Belanja Madrasah (RAPBM) tahun pelajaran 2002/2003 yang ditanda

tangani pada tanggal 1 September 2002 oleh ketua BP3 Drs. Subivanin

dan sekretarisnya Duiardi, S.Ag, kemudian RAPBM yang telah disusun

diketahw atas nama Kepala Kapwil Depag Daerah Istimewa Yopyakarta

Drs H. Afandi, Kepala' Kandepag Kulon Progo Des.H. Zamari dan

Kepala MAN Wates | ID Drs A MuchPMachsun,. RAPBM vang telab

disepakali tersebul sebagaimana tabel berikul ;

Tabel 18. Penerupaan dan Pengelvaran Keuangan MAN Wates 11

NC PENERIMAALI/ UKAIAN BANYAKNYA 4
PENGELUAKAN
{ 2 4 3
! PENERIMAAN L. Pemenntah 730.306.00C 74,44
I BP3 250.865.524 2556
Rutin 132.768.000
‘f Insidental 102.000.000
{ Salde th ialu 16.097.524
10.000.000
SUB JUMLAH 981.171.524 100
E I | PENGELUARAN | a. KBM 77.477.500 8,03
i b. Kesejahteraan 773.356.500 80,3
c. kegiatan siswa 29.800.000 3.09
d. Belanja sarana 36.600.000 379
& Fisik. 34.500.000 357
£ Lain-lain 13.340.000 1,38
SUB JUMLAH 1..207.498.000 100
SALDC 16.097.524

Sumber data . Tata Usaha MAN Wates II, 19 Mei 2003
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Dart tabel hasil RAPBM di alas, dikatehw iotal penenmaan
anggaran untuk membiayai proses belajar mengajar di MAN Wates {1
sebesar Rp. 981.171.524; penerimaan anggaran tersebui berasal dari
pemerintali sebesar 74,44 % dan dari BP3 sebesar 25,56 %. Sedangkan

pengeluaran  ferbesar  diperuntukan  uniuk kesejahteraan sebanyak

80,1 %.
Kegiatan ekstra kurikuler

Kegiatan ekstrakuwrikuler yang dilaksanakan di MAN Wates 1
pada tahun pelajara 200272003, padaidang olah raga, kelerammian,
kursus bahasa, kesemian. Secara sitrigkat pelaksanannya, dijelaskan
sebagai beriki

a. Kegiatan pramukatdilakukan pada lari Jum’at jaoi 14.00-16.00
WIB, wajibpditkull semgiaesis waekelaseh, Sgdanglan siswa Kelas 11
dan Il hanya bersifat anjuran saja. Kegiatan ini diberikan
bimbingan para pembifia pramuka dan gusu.

b, Kursus baliasa _Acab dan Mggtis wajib giikuti siswa kelas 1 yang
dibina gurt bahasa masing-nasing pada sore hail. Sedangkan
pembagian waktunya adalah kursus bahasa Arab dilakukan pada
hari Senin, Kamis, Sabtu jam 14.00-15.30 WIB, sedangkan bahasa
Inggris dilaksanakan pada hari Rabu jam 14.00-15.30 WIB.

c. Kegilana kesenian/nusik  merupakan  keglatan ekstiakurtkuier
pitihan bagi kelas 1 sampai dengan Kelas 111 yang dilaksanakan

pada har Senin Selama, Kamis pada jam 14.00-15.30 WIB.
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d. Keiatan drum band merupakan kegiatan pilihan yany disediakan
MAN Wates [T bagi kelas T sampai dengan kelas I yang

dilaksanakan pada hari Selasa jam 14.00-1530 WIB.

[

Bidang olah raga merupakan pilihan bagi siswa kelas [ - 111 yang
terdini © sepak bola, bola volly, bola basket, bulu tangkis, tems
meja. Latihan dilakukan pada hari Senin, Kamis pada jam 14.00-
1530 WIB.
{  Kursus komputer ‘wajib diikuti siswa kelas I dan hanya anjuran
bag kelas lain, karsusidilaksanakan han Seam hngga Kamis dan
Sabtu pada jam 14:00-17.30 WIB.
10. Prestasi Belajar
Prestasi belajar-penulis‘untuk \MAN Wates 11 dibagi 2 bagian
yakn prestasi akademsydan prestasinonp akadepus. Pata diambil pada
Wakail Kepala Madrasah bidang Kesiswaan MAN Wates 11 pada
tanggal 19 Mei 2003,
a. Prestasi akademis
1) Nilai Evaluasi Murmi rata-rata IPA adalah 25,12 menempati
ranking ke 16 dan selurub MA sebanyak 20 di D.IY., sedang
bidang studi NEM rata-rata IPS adalah 24,94 menempati
ranking 9 dari 31 Madrasah Aliyah di Daerah Istimewa
Yogyakarta.
2} Lulusan MAN Wates 11 diterima di PTN melalui PMDK/PBUD

pada tahun 2000 diterima 2 orang, tabun 2003 diterima 1 orang
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dan tahun 2002 diterima 2 orang, kesemua PMDK/PBUD

tersebut diterima di UNY.

b, Prestasi non akademis

1)

2)

4)

5}

Karya llmiah Remaja (KIR) tidak ada, disebabkan arah anak
untuk ke bidang tersebut kurang.

Olah Raga. Prestasi olah raga yang terdiri-dari 5 cabang olah
raga yakni bulu tangkis, bola volly, bola basket, sepak bola,
tenis meja. Se&angkan partisipasi lomba sebanyak 3 kali
selama tahun 2002 "dengan prestasi juara sebanyak 3 kal, juara
dua sebanyak'6 kali, juara ketiga sebanyak 2 kali.

Kesenian. Prestasi hidang kesenian terdiri-dani 1 bidang yakni
band Partisipasi_ kegiatan//band/ tahun2002 sebanyak 3 kali
dengan memperoleh prestasiguara kedua sebanyak 1 kali.
Keterampitan. Prestast bidang keterampilan terdiri dari 3 jenis
yakni  kegiatan “PMR, “Kompiter, pramuka. Partisipasi
kegiatanselama, talrun 2002 "sebanyak.2\ kali dengan prestasi
juara Il sebanyak 1 kali dan jnara harapan sebanyak 1 kali.
Gemar membaca. Untuk dapat mengetahui minat membaca
para siswa, penulis mencan data yang akurat melalui buky
daftar pengunjung perpustakaan madrasah. Rata-rata
pengunjung perhan 50 orang, sedangkan buku yang dinjamkan

tidak ada.
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6) Kedisiplinan Siswa. Penegakan kedisiphinan untuk menunjang
proses belajar mengajar adalah pelanggaran dilakukan selama
tahun 2002 sebanyak 30 orang dan telah diselesaikan.

D. MAN Wonokromo
1. Gambaran Umum Objek Penelitan

MAN Wonokromo berdiri tahun 1970 yang beralamat di Jalan
Imogini Timur Km. 10 Wonokrome, Pleret Bantul Yogyakarta Telp. 0274-
756141 kode pos 55791, dengan Nowaer | Statistik Madrasah (NSM)
311.340.211.00S.

MAN  Wonokromo> merupakan MAN  bersifat  reguler yang
hanvamenvelenggarakan program-inata_pelajaran IPA dan IPS. Madrasah
ini juga terletak di daeraly‘pettantan’(pedghasil padi), demikian secara
tidak langsnng panaky siswa MAN-Wonokromerjuga, angk~burvh tani. Di
samping itu juga siswa MAN ini berasal darn santn PondokPesantren vang
menvesuaikan diri untuk belajar formal.

2. Struktur Organisasi

Untuk merealisasikan peraturan yang telah ditetapkan Departemen
Agama tentang struktur Madrasah Aliyah Negen diselurih Indonesia, para
pimpinan Madrasah Alivah Negeri Wonokromo telah menyusun dan

membuat struktur organisasi MAN Wonokromo pada tahun pelajaran

ditetapkan. Adapun struktur organisasi MAN Wonokromo seperti dalam

gambar berikut
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Gambar 6. Struktur Organisasi MAN Wonokromo

DP3 KEPALA MADRASAH
KH. MUJAB MAHALI DRS. KOMARI ZAMAN
KEPALATU
BARUTO
WK KEPALA WK KEPALA WK KEPALA WK KEPALA
SARANA PRASARANA KURIKULUM KESISWAAN HUMAS
JAMHURIL, BA DRS. RISTAHAM MARDIYONO,BA DRS. AKHID WR
GURU
1
(" ISILA M
7)) 2
g Z
Keterangan : &= ,
: garis koor gasv O)
: garis komando %
= )
3. Program Kerja Tahufiy >

MAN secara umum pimpinan

Untuk menjab% i1

MAN Wonokromo merumuskan tujuan program kerja tahunan untuk

tahun L\)Ju IM%&TA S

a.

vmm  [SLLAM
b FIDONESIA

2) Fungsionalisasi ruangan.
3) Fungsionalisasi ketenagaan
4) Rapat-rapat.

5) Upacara madrasah
Kurikulum

1) Pembagian tugas mengajar

2) Menyusun program pengajaran
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3) Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.
4) Evaluasi
5) Kenaikan kelas/pemilihan program
6) Laporan evaluasi
c. Kesiswaan
1) Penerimaan siswa baru.
2) Penataran/orientasi
3) Bimbingan dan kanseling
4) Pembinaan siswa
5) Kegiatan ekstra kurikuler
d. Ketenagaan
1) Peningkatan profesi gtiruw/karyawan
2) Pembihaan tigas gariyKaryawan
3) Usaha kesejahteraan
4) Pengisin DP3.
5) Pengisian'angka-kfidet:
6) Laporan ketenagaan.

Sarana Prasaran

@

1) Inventarisasi

2) Pengadaan barang,

3) Pemehbaraan pedung/rehab
4) laporan

f. Keuangan



1} Pembuatan dafiar gaji

2) Pengelolaan uang UYHD
3) Pengelolaan dana BOP.

4) Pembuatan/penyetoran SPJ

5) Laperan

. Ketatausahaan

1) Administrasi ketanagaan.

2) Administrasi siswa,

3) Kenaikan berkala,

4) Pengarsipan suratssuratiy

5) Usul kenaikan parigkat.

6) Laporan.

Humas

1) Hubdngan dengan BP37menyusiit RAPBM.
2) Rapat pleno.

3) Rapat parapengumus.

4) Konsultas: dengan instansi.
Supervisi

1) Pemeriksaan administrasi PBM.
2) Kunjungan kelas.

3) Pemeriksaan sarana.

4) Pemeriksaan administrasi TU

5) Pemeriksaan 6 K.
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6) Pemeriksaan keuangan rutin, BOP, BP3.
4. Keadaan Kepegawaian
Untuk mengoperasionalkan MAN Wonokromo pemerintah telah
mengangkat tenaga pendidikan dan administratif baik sebagai pegawai
negeri maupun honorer. Status pegawai seluruhnya sebanyak 51 orang,

yang terdiri-dari : guru tetap (GT) sebanyak 35 orang (58,33 %); guru
tidak tetap (GTT) sebanyak 9 orang (15 %); pegawai tetap (PT) 12 orang
ISLAM
(20 %) dan pegawai ti ﬁetap (PTT) se@) yak 4 orang (6,67 %). Secara
= O

P&:

] — IS |
; ,
- UNMNERSITAS
i 20

!

singkat dapat dilihat pads

’ Grafik tus Pegawai
‘ fomo

l
I
J

| 10 | W‘A‘o\

J

émber data : "IN NE@ Wm

Apabila lihat dari segi lain yakni masa kerja guru berstatus pegawai

negeri yang berjumlah 35 orang, dikatahui masa kerja guru lebih 24 tahun
sebanyak 7 orang (20 %); masa kerja 20 tahun hingga 24 tahun sebanyak
1 orang (2,86 %). masa kerja 15 tahun hingga 19 tahun sebanyak 6 orang
(17,14 %); masa kerja 10 tahun hingga 14 tahun sebanyak 5 orang
(14,29 %), masa kerja 5 hingga 9 tahun sebanyak 13 orang (37,14 %) dan
masa kerja kurang dari 5 tahun sebanyak 4 orang (8,57 %). Secara jelas

tergambar dalam grafik berikut :
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Grafik 16. Persentase Masa Kerja Guru
MAN Wonokromo
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Sumber data : Tata Us

aha mo, 7 Mei 2003
ISLAM
Apabila dilihat d ﬁgspesial' si guin [MAN Wonokromo, dikatahui

e )
guru agama Sebanyak ll(I 0 %) dan guru umum sebanyak 22
Z
1]
orang (62,86 %). Secard jelas te am grafik berikut :
5 >
‘ Grafik T7- senty Spesialisasi Guru

Sumber datzl NNE

Banyaknya guru umum yang mengajar di MAN Wonokromo ini
disebabkan oleh program bidang studi yang dibuka umum adalah IPS dan
IPA.

. Keadaan Siswa

Berbagat usaha untuk mencari calon siswa baru pada setiap tahun
pelajaran, merupakan pekerjaan rutin bagi guru-guru MAN Wonokromo.
Mengingat MAN ini berlokasi di Desa Wonokromo Bantul, maka calon

siswa sebagian besar bertempat tinggal di desa ini. Sebelum siswa
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mendaftar menjadi siswa di madrasah, ia sudah tercatat sebagai santn
pondok pesantren seperti : Pondok Pesantren Al-Mahali, Pondok
Pesantren Mambaul ‘Ulum, Pondok Pesantren An-Ni'mah, Pondok

Pesantren Fadlum Minallah, Pondok Pesantren Al-Imam, Pondok
Pesantren Al-Baiquniyah. Mengikuti pelajaran di MAN mendapat ijin dari
pimpinan pondok pesantren. Dengan demikian animo calon siswa yang

masuk di MAN Wonokromo tetap bertahan bahkan meningkat, seperti

6 ISLAM )

tabel berikut .
(<_[ Z
Tabel 19. Animo Masuk;§is NFAN Wonokromo
@.. Z
NO | TAHUN PENDAF DITIERIMA TIDAK DITERIMA
.\
1 | 2001/2002 Z367 , ‘ — |280 87
— ~
2 | 2002/2003 2 168 111
wlo LY g ifl
G ) ¢ h-.""} .
Sumber data : Tata Usaha'MAN “Weénokrémo, 14 Mei 2003

P R B G
Wonokromo tersebu] gﬁlﬁw sebanyak 18 kelas dengan

jumlah seluruh 736 orang yang cukup menampung untuk belajar secara

INDONESIA

Tabel 20. Keadaan Siswa MAN Wonokromo

formal.

NO KELAS BANYAKNYA
1|1 | 242
2 |1 262
3 [I0IPA 68
4 |1IIPS 164
JUMLAH 736

Sumber data: EMIS Depag Prog. D.LY ., 7 Oktober 2002
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Apabila dilihat dari jumlah siswa bermasalah sebanyak 29 orang

yang terdiri-dari siswa drop-out (DO) sebanyak 9 orang (31,03 %); siswa

tidak naik (TN) sebanyak 8 orang (27,59 %); siswa pindah masuk (PM)

sebanyak 12 orang (41,38 %). Secara ringkas tergambar pada grafik

berikut :

Grafik 18. Persentase Siswa Drop-Out, Tidak
Naik, Pindah Masuk MAN Wonokromo

6 ISLAM )
g ;

@.

Sumber data : EMIS Depag}
24

A > m
‘“ X ﬁ&gjf)ktober 2002

Berdasarkan grafik ini diperoleh data siswa yang pindah masuk ke

i woghfo Yol s P o | Al i mbian siswa yan
masuk ke MAN ini j'smdﬁnMah satu Pondok Pesantren di

T HINCJONESIA

. Fasilitas Yang Dimiliki

Untuk mendukung kegiatan proses belajar mengajar yang

dilaksanakan di madrasah, pemerintah dan BP3 menyediakan sarana dan

prasarana belajar secara garis besar, seperti berikut :

Tabel 21. Keadaan Fasilitas MAN Wonokromo

NO FASILITAS BANYAKNYA KET.
1 | R. Kepala MAN 1 buah baik
2 | R. WKkl. Kep. MAN 1 buah baik
3 | R. Tata Usaha 1 buah baik
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4 | R.BK 1 buah baik
5 | Kelas 18 buah baik
6 | Mushalla 1 buah baik
7 | R.Guru 1 buah baik
8 | Kamar WC 10 buah baik
9 | Perpustakaan 1 buah baik
10 | R. Keterampilan 1 buah baik
11 | Gd. LabIPA 1 buah baik
12 | Ruang UKS 1 buah baik
13 | Asrama Putri (g ISLAM 2\ buah baik
14 R Koperasi/tokg | buah baik
15 | R. OSIS & J| buah baik
16 | Gudang 5 m buah baik
17 | Rumah Penjages | buah baik
18 | Ruang PSBB /\jiauj Jjﬁ&pj J]/tsﬁl buah baik

Sumber data : Tata Usaha MAN Wonokromo, 14 Mei 2003

k) PPN SITAS
Kurikulum yisciﬂwAM Wonokromo sama dengan

kurikulum )erDlﬁ NElsl rﬁkurikulu‘m paket tahun

1994, di dalam paket tersebut alokasi waktu belajar perkelas 45 jam

pelajaran. Penjabarannya seperti tercantum dalam tabel berikut :

Tabel 22. Susunan Program Kurikulum MAN Wonokromo

1r
NO MATA PELAJARAN 1 1 TPA 1PS
1 | Pend. Pancasila & Kewarg, 2 2 2 2
2 | Pendidikan Agama Islam
a. Qur’an Hadits 2 2 2 2
b. Figh 2 2 2 2
c. Sej.Kebudayaan Islam - - 1 1
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3 | Bhs. dan Sastra Indonesia 5 5 3 3
4 | Sej.Nasional&Se). Umum 2 2 2 2
s | Bhs. Arab 2 2 Q) Q)
6 | Bhs. Inggris 4 B 5 5
7 | Pend. Jasmani & Kesh. 2 2 ) 2)
8 | Matematika 6 6 - T
9 | Iimu Pengetahnan Alam
a. Fisika 5 5 - -
b, Biologi 4 3 - :
l ¢. Kimia 3 3 - -
10 | Ilmu Pengetahuan Sosial -
mu Pengsahuan S ———~\
a. Ekonomi r‘/) 1SLAM 3 2 A 3 - -
b. Sosiologi é - é 2 - -
¢. Geografi 7)) 20 2 - -
==
11 | Pendidikan Seni |1 24 = . "
S m
12 | Khusus IPA % n
a. Fisika 2 D - 7 -
] ¥ B g vt -
b. Biol = A - 7 R
(bomiotosi sl IS
| c. Kimia - - 6 -
I =
Matama o~ A 8 -
13 P | Q
a. Ekonomi I SI - - 10
b. Sosiologi I | — | - - 6
'} c. Tata ' .
| d. Antrépolo, e - 6
) |
JUMLAH i 45 45 45 45

Sumber data : tata Usaha MAN Wonokromo, 8 Mei 2003

Pembagian program bidang studi sebagai konsentrasi disiplin ilmu

yang akan ditekuni siswa, dilakukan ketika siswa naik kelas III, dimana

siswa akan diarahkan untuk memilih program bidang studi yang sesuai

dengan minat dan tes hasil belajar yang dilakukan pada semester genap di

kelas I1.
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Untuk mebiayai proses belajar mengajar di MAN Wonokromo

pimpinan madrasah bersama pengurus majelis madrasah (BP3), menyusun

rencana anggaran pendapatan dan belanja madrasah (RAPBM) untuk

diajukan ke orang tua siswa untuk dikathui dan disetujui orang tua siswa.

Hasil RAPBM tersebut akhirmya disetujui dan ditanda tangani pada

tanggal 23 Agustus 2002 oleh Kepala MAN Wonokromo Drs. Komari

Zaman bersama Ketu

disepakati orang tua st

bMaﬁls N{\Gx

SW.

T

KH. Muzab Mahali dan telah

t terinci sebagai berikut

09
Tabel 23. Penerimaan @h pangan MAN Wonokromo
4
NO | PENERIMAAN/ | |D BANYAKNYA %
PENCELUARAY | 2206 2 (U= ff
1 STV E L : :
] | PENERIMAAN | L Pemeniniah 564.112.00D 72,65
. DIX i
m 712.343.000 1735
00.000
I I I E ]
i 10.000.000
SUB JUMLAH 776.455.000 100
I | PENGELUARAN | a. KBM 63.594.000 8.20
b. Peng.Inventaris 30.270.000 3,90
¢. Sarana Pend. 8.475.000 1,09
d. Bea-langganan 5.260.000 0,68
¢. Bel.Peg /Kescjah. 474.743.800 61,22
f. Alat Peraga 7.490.000 0,97
2. Prest Siswa 22.273.000 2.87
I. Gur & Peg. 6.725.000 0,87
1. Lain-lain 14.384.000 1,86
SUUB JUMLAH 775.454 30D D)
SALDO 1.000.200

Sumber data : Tata Usaha MAN Wonokromo, 10 Mei 2003
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Dari tabel RAPBM di atas di ketahui bahwa pendapatan keuvangan
madrasah diperoleh sebesar 776.455.000. Pendapatan diperoleh dani
pemerintah sebesar 72,65 % dan dari BP3 sebesar 27,35 % dari total
pendapatan belanja madrasah. Penggunaan anggaran terbesar digunakan
untuk belanja pegawai dan kesejahteraan sebesar 61,22 % dan total
RAPBM serta pemeliharaan gedung sebesar 18 %.

9. Kegiatan Ekstra Kurikuler
4. Kegiatan ketrampilanberupa ketrampilan menjahit, kursus komputer,
mengetik yang dilakukan 2 kali seminggu, kegiatan ini bersifat wapb
memilih salah satunya bag siswa kelas 11
b. Kursus bahasa Arab-dan Inggns, Pesertanya para siswa yang berbakat
Lahasa melalui seleksi madrasal 'seeara formal. Sedangkan kegiatan
dilaksanakan paada sere-hani-selamasl kali-seminggus
c. Kesenian, berupa vokal group, rebana. Yang menjadi anggota wajib
diseleksi dan dilaksafakall Setinggh sekali pada sore hari
d. Bidang olah raga. Cabang olah raga initerdiri=dari : bola volly, sepak
bola, pencak silat. Kegiatan latihan bola volly dilapangan madrasah
sedangkan sepak bola di lapangan perkampungan, latihan seminggu
sekali pada sore hari. Sedangkan pencak silat dilakukan sore har
seminggy sekali bertempat di halaman MAN.
10. Prestasi Belajar
Prestasi belajar ini meliputi prestasi (produk) belajar selama tahun

2002 yang meliputi prestai akademik dan prestasi non akademik yaitu :
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a. Prestasi Akademik adalah Nilai Evaluasi Murni (NEM)

1) Nilai Evaluasi Murni (NEM) rata-rata [PA adalah 25,69 menempati

rangking ke 11 dari selurub Madrasah Aliyah sebanyak 20 di
Daerah Islimewa Yogyakarta. Sedangkan bidang studi NEM rata-
rata IPS adalah 2468 juga menempati rangking 11 dan 31

Madrasah Aliyah di Daerah Istimewa Yogyakarta.

2) Lulusan MAN Wonokromo diterima di Pergurvan Tinggi (PTN)

inelalui PMDK/PBUD pada tahun2002 diterima 3 orang di UNY.

Prestasi non akademik

Prestasi non akademik adalah|prestasi’hasil belajar bukan melalui hasil

tes akademis (test intelekiualy yang meliputi

1) Karya lNiniyah Remaja. Tidak ‘ada-pengurus dan kegiatan tetapi ada

2)

3)

mengikutiisebanyak-d-kati-juara-scbanyak 2kahe

Olah Raga. Prestasi cabang olah raga ini hanya di dua cabang
yakni bola volly dan sepak bola. Dengan 2 cabang ini telah
berparlisipasi.sebanyak |5 kali,neraih|jdara\pertama 3 kali, juara
dua sebanyak 2 kali dan juara ketiga sebanyak 3 kah.

Kesenian, Jenis kegiatan yang dikembangkan tidak ada, tetapi
mengikuti perlombaaab sebanyak 10 kali dan menjadi juara
pertama 2 kali, juara ketiga sebanyak 3 kali.

Keterampilan, Perlombaan yang diikuti tida ada,s edang cabang
keterampilan yang dikembangkan adalah menjahit, Kursus,

komputer dan mengetik.
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5) Gemar mebaca, Pengunjung (siswa) ke perpustakaan rata-rata
perhari 20 orang. Peminjam buku tidak terdokumentasikan dengan
baik.

6) Kedisiplinan siswa. Siswa yang melakukan pelanggaran 5 orang
diberi sangsi 1 orang telah tuntas

F. MAN Sabdodadi
1 Gambaran Umum Objek Penelitian

MAN Sabdodadi|berlamat_di Jalaiy Parangtritis Km. 11 Sabdodadi
Bantul Yogyakarta kode/posh(S8715)iattun 1968 dengan Nomor Statistik
Madrasah 311.340211.004. Sebelumnya nama PGAN dan alih fungsi
menjadi MAN pada tahun-1989 ‘fahilah U No.2 tahun 1989 dan PP
N0.28, 29 tahun 1990 mengalihrfungsikan status PGAN menjadi Man
seperti saal iniytermasuk/ VAN [Wonokromo:

Status MAN Sabdedadi Madrasah Aliyah reguler/biasa atau sederajat
dengan Sekolah Menengah Umum (SMU), jika Departemen Pendidikan
Nasional yang bercwivkhas/agamaldslaifi=serta’ pengajarannya membuka
rumpun IPA dan IPS, dengan lama waktu belajar tiga tahun masing-
masing kelas dan pertingkat waktu belajar dalam seminggu ditetapkan 45
jam. Desa ini juga merupakan Desa penghasil padi. Melihat kondisi
peografis alanmya merupakan penghasil padi secara tidak langsung, akan
banyak menggunakan tenaga pekerja (buruh tani) untuk menggarap lahan
pertanian. Buruh tani inilah sebagian besar orang tua siswa MAN

Sabdodadi. Dengan kondisi seperti ni orang tua siswa tidak mungkin dapat



2

142

memenuhi kepperluan siswa sebagmmana layaknya seorang pelajar yang
baik. MAN imi juga berdekatan dengan obyek wisaaaata Pantai
Parangtritis, dengan demikian anak seusia siswa MAN juga akan ikut
terpengaruh kondisi pengunjung pantai.

Struktur organisas:

Untuk dapat mengurus secara profesional dan terarak, Departemen
Agama RI melalui Surat Keputusan Direktur Jenderal Bimbaga Islam No
EIV/PP.00.6/381/97 tanggal 29 Agustus 1997 telah merumuskan struktur
MAN secara pedomany; Hel“itu pula menjadi dasar struktur organisasi
MAN Sabdodadi seperti berkut:

Gambar 7. Struktur Ofganisasi MAN Sabdodadi

KEPALA MADRASAH
DRS. H. TULUS YASIR

BP3
SARBINI. BA

KEPALATU
SALMAN ALFARTST

I

L L

WRMADRASAH UR]
RESISWAAN
M SYUKRON S #d

WHNADR ASAEL LR
KURIKULUM
DRSS WLl

WRINIADRIS AH SARANA
PRASARANA
DRA HISTSHOUIHAH

WRMADRASAH
HUM AS
RS STUPARDIYONCO)

KOOD.BP
DRS HIRMAN S

Keterangan;

GURU

SISWA

= gans komando

= garis koordinass




43

143

Program kerja tahunan
Untuk menjabarkan visi dan misi MAN secara umum serta

memberikan arah kegiatan proses belajar mengajar di MAN Sabdodadi
dirunuskan program ke_:;ja tahunan untuk tahun pelajaran 2002/2003
sebaga benkut:
a. Umum

1) Penerimaan siswa baru.

2) Pembagian|tugas guru dan karyawan.

3) Penyusunan program kena.

4} Pembinaan|giru dan pegawai;

5) Supervisi ghfu dan Karyawan!
b. Kurikuhun

1} Penvusupan program.semester,

2) Pembagian tugas guru

3) Penyusunaijacdualk:

4) Proscs belajarmengajar

5) Les kelas IIL

6) Test formatif.

7) UUR semester.

8) Libur semester.

9) Pendalaman maten.

10) Laporan semester.

11)Upan Akhir Madrasab (LJAM)



12) Ujian Akhir Nasional {UAN)
13) Penyelesaian ijazah/STTB DANEM.

14) Pembagian ijazah.

15) Laporan UAM/UAN. Ekstra kurikuler keterampilan.

16)Rapat wah kelas.

17) Pembagian raport.

18) Kenaikan kelas.

19) Pesantren kilat.

20)MGMP

21)Lomba Pidato 4-bahasa dan tahfidzil Qur'an.
22)Kegiatan Ramadhan,

Sarana / Prasarana

1)y Pemehharaam gedunyy

2) Pemeliharaan peralatan.

3} Pemeliharaan Meubeliar.

4) Pengadaai.peraltatan.

5) Pengadaan Meubehar.

6) Pembangunan gedung.

7} Penataan lingkungan.

8) Pengelolaan sumbangan BP3.

9) Pengelolaan koperasi gurw/karyawan.

10) Pengelolaan kesejahteraan guru/karyawan.

11) Pengelolaan perpustakaan.
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d. Kesiswaan dan BP/BK

1) Dafiar Kelas/pembagian kelas.
2) Orientasi siswa.

3) Penyelesaian NIS.

4) Koordinasi BP/BK.

5) Pemilihan pengurus OSIS.

) Pembinaan OSIS.

7) Pembinaan prestasi olah raga dan seni.

8) Pengelolean mading dan'KIR.
9) Kegiatan Kepramukaan.

10} Pengelolaan koperasisiswa,

11)Koordinasi PKS/PNR; PORSENI.

12) Pelaksanaan test ji@:

13) Pengelolaan UKS.

14} Persami.

15)Kemah balti,

16) Penjaringan siswa.

17) Penjutusan siswa.

18) Pemilihan pelajar teladan.
19) Pelaksanaan program BP.
20)Porsen.

Pengabdian Masyarakat/Humas
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2) Penyelenggaraan rapat pengurus BP3,
3) Penyelenggaraan rapat pleno BP3.

4) Pelaksanaan Qurban.

5) Pelaksanaan Zakat Fitrah.

6) Pelaksanaan PHBI/PHBN,

7) Pelaksanaan studi wisata.

8) Pelaksa.aan Bakti Masyarakat.

9) Kerjasama dengan instansi/lembaga lain.

Tekms administras

1) Pelayanan pendidikan dan pengajaran.
2) Penyelesaian absensy

3) Penyelesaian NI1S/buku induk:

4) Pengelplaan data.dinding/statistik.
5) Penyelesaian KGB.

6) Penyelesaian kenaikan‘pangkat.
7) Pemberian DP3,

8) Penyelesaian laporan.

9) Pemberiarn cuti pegawai.

10) Pendataan dan file pegawa).

11) Penerbitan SK pembagian tugas.
12} Pengusulan SK GTT.

13) Presentasi guru karyawan.

14) Pengembangan kaner.
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g. Keuangan
1) Penyelesaian permintaan gaji pegawai.
2) Penyelesaian permintaan dan SPJ UYHD.
3) Pelaporan.
4) Penyelesaian kesejahteraan pegawai.
5) Pelayanan pemeriksaan kas.
6) Pengadaan alat tulis kantor.
7) Pengelolaan symbangan BP3 rutin.
8) Pengelolaan Tabungan siswa,
h. Perlengkapan
1) Penyusunan rencana pengadaan barang.
2) Pengadaan barang/peralatan/gedung.
3} Perbaikan barang/peralatan/gedung,
4) Pengelolaan barang.
5) Pelaporan.
4. Keadaan Kepegawaian
Untuk mensukseskan proses belajar mengajar di MAN
Sabdodadi, pemerintah dan BP3 telah mengangkat tenaga pengajar dan
tenaga administrasi yang berstatus guru tetap/negeri (GT) sebanyak 31
orang (52,54%), guru tidak tetap (GTT) sebanyak 13 orang (22,03%),
pegawai tetap (PT) sebﬁnyak 11 orang (18,64%, pegawai tidak tetap
(PTT) sebanyak 4 orang (6,79%). Secara garis tergambar dalam grafik

berikut :
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Grafik 19. Persentase Status Pegawal
MAN Sabdodadi

\52.54

.

\13_01

GT GTT PT

Sumber data : Tata Usaha MAN Sabdodadi, 10 Mei 2003

sebanyak 31 orang,
(9,68%), masa kerja 4

masa kerja antara 15

kerja

Apabila diliha il SBgi/masa I@a guru yang berstatus guru tetap

a lggr a lebih dari 24 tahun 3 orang
ahun sebanyak 4 orang (12,9%),

g ebanyak 3 orang (9,68%), masa

10 hingga 14 ta}aﬁnﬂ% g (25,81%), masa kerja 5 hingga
20

9 tahun sebanyak 8 orang (25,81%) dan masa kerja kurang dari 5 tahun

sebanyu NJ ME}R&!JEA& grafik berikut:

30

25

20 -

15 4

10

| |
ohi e e B cere oo
N Sabdodadi

["INDO

16.13

> 24 th 20-24 th 15-19 th 10-14 th 5-9th

<5 th

Sumber data : Tata Usaha MAN Sabdodadi, 10 Mei 2003

Dari aspek spesialisasi guru yang mengjar di MAN Sabdodadi

diketahui guru agama 15 orang .(48,39%)A hampir sebanding besar

jumlahnya dibandingkan guru umum berjumlah 16 orang (51,61%).
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Grafik 21. Persentase Spesiaiisasi Guru
MAN Sabdodadi

@ 48 .30
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. Keadaan siswa
Mengingat M
Parangtritis terbatag

diputuskan untuk

a lugil,s SLTP cukup banyak,

maka

ersebut  menjadi siswa MAN

Sabdodad. Belrdasaﬂéﬁ‘iﬂ}mysJ %L Usaha MAN Sabdodadi pada

I O E R ST e G v
mendaftar menjadl gvi_ebaA KX)mng, diterima sebanyak 258

orang, tidak diterima sebanyak 19 orang.

AletQ m&.g IA vang berjumlah 737

orang, dengan jumlah lokal vang tersedia 18 kelas. Secara umum

tergambar pada tabel berikut:

Tabel 24. Keadaan Jumlah Siswa MAN Sabdodadi

I11 IPA 70 39

NO KELAS LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAR
1 115 146
2 59 139
3 I IPS 22 87
4
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Jumlah 327 425 737

Sumber data: Tata Usaha MAN, 10 Mei 2003

Berdasarkan permasalahan utama yang dihadapi oleh siswa untuk
belajar di MAN seperti latar belakang pendidikan siswa dari sebagian
besar SLTP, kurang beaya juntuk melanjutkan studinya, maka banyak
siswa yang bermasalah seperti siswa yang drop-out (DO) selama tahun

pelajaran 2002/2003 sebanyak 22 orang (70,97%), siswa tidak naik (TN)

ISLAM
sebanyak 2 orang ( ,3[8%), %mwa p')n naik (PN) sebanyak 2 orang

(6,45%), siswa pind = hyak 4 orang (12,9%). Keadaan

Out, Tidak Naik, Pindah

12.9

Sumber data : EMIS Depag Prop. D.1.Y., 7 Oktober 2002
Berdasarkan data grafik diatas, diketahui bahwa siswa yang
bermasalah paling besar adalah siswa drop-out sebesar 70,97%.
. Fasilitas yang dimiliki
Untuk mendukung proses belajar mengajar di MAN Sabdodadi
pemerintah menyediakan berbagai fasilitas yang cukup. Secara garis

besar keadaan fasilitas tersebut seperti tabel berikut:
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Tabel.25. Keadaan Fasilitas MAN Sabdodadi

NO FASILITAS BANYAKNYA KET.
1 R. Kepala MAN buah baik
2 R. Wakil Kep. Madrasah buah baik
3 R. Tata Usaha buah baik
4 R. BK buah baik
5 R. Kelas buah baik
6 Mushalla buah baik
7 R. Guru buah baik
8 R WC P ~ buah baik
9 | R Perpustakaap, SEANT buah baik
10 | R. Ket./Ekstr: &rikul 70-' buah baik
11 | R Lab. IPA 9 9 buah baik
12 | R UKS Ll ﬁ buah baik
13 | R OSIS 'Z | l g) buah baik
14 | R Gudang > buah baik
15 | Rumah Panjaga"”’”UJﬁlvV‘ t‘;}} buah baik

Sumber dat ta Usaha MAN Eabdé di, 10 Me1 2003
7. Kurlku ﬁ D1 e
Kurikulum yIrSlmAxMx kurikulum standar nasional

dspﬁnal tahun 1994 yang

menyediakan alokasi waktu belajar perkelas dan tingkat masing-masing

45 jam pelajaran. Alokasi waktu dan bidang studi seperti tabel berikut:

Tabel 26. Susunan Program Kurikulum MAN

KELAS

NO MATA PELAJARAN 1

IPA IPS
1 Pend. Pancasila & Kewarga 2 2 2 2

2 | Pendidikan Agama Islam
a, Qur’an Hadis 2 2 2 2
b. Fig 2 2 2 2
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¢. Sej. Kebudayaan 1slam - - 1 1
d. Aqidah Akhlak ]
Bhs. dan Sastra Indonesia
Sej. Nasional&Sej. Umum
Bhs. Arab

| Bahasa Iﬁggn’s '

—
'
[

W

|
n
w
M| W

£
~
~

(S IRV R

Pend. Jasmani & Kesh

oo ~ ANl W
N N BN
| N &N
| N »owN

Matematika

O

Ilmu Pengetahuan Alam

w
w
~
9

a. Fisika
b. Biologi ISLAM
cKima |2

10 | Ilmu Pengemhu%So

a. Ekonomi

>
»H
<}

L

A

R

.
-

b. Sosiologi

UNIVI

c. Geografi

i1 Pendidik: w_ hw »
endidikan Sete - 3 (A2

12 Khusus IPA J/LJU}M_»:Z) B

1. Fisika

0
—.
.
[
1

. jl WIS IANO AN

B A

4. Matematila - -
13 | Khusus IPS |

x.i A - 10

7
7

3. Kimia - - 6 -
8

2. Sosiologi - - - 6
3. Tata Negara - & s
4. Antropologi - - = 6
14 | Program Keterampilan 2 - . -
JUMLAH 45 45 45 45

Sumber data: Tata Usaha MAN, 10 Mei 2003
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa masing-masing kelas

tersedia alokasi waktu belajar perminggu 45 jam pelajaran dan

pembagian rumpun bidang studi bagi siswa ketika akan naik kelas 111.



8. Pembiayaan Madrasah
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Untuk membeayai kegiatan belajar mengajar, pimpinan

madrasah bersama pengurus BP3

menyusus anggaran untuk diajukan

dalam rapat pleno pimpinan madrasah dan BP3 serta wali murid untuk

usulan sekaligus persetujuan. Hasil APBM MAN Sabdodadi yang

disahkan pada tanggal 22 Juli 2002, ditandatangani oleh Kepala MAN

Sabdodadi Drs. H. Tulus Yasir, Ketua BP3 Sarbini,BA. Kepala

ISLAM
Kandepag Eantul

Kanwil Depag D.1.

Tabel 27. Penerim dan

. Bukhori M

cluarfdh
n

dan Kabid. Pérguruan Agama

. O
.0

Z
Keuangan MAN Sabdodadi

i PENERIMAAN/ D

! No PENGELUARAN W BANYAKNYA "

,. Ee ([(AE | Hou[l

, i PENERTMAAN | WUI' 64 §RT D00 6. 95

i PRERIL S £12 §32 1

g 37 535 i)
UNIVERSITAS

% 4. DBO 0.0, D

x $ tﬁ- A M 3027947000 | 3305

; 112,300 00

| INDONESIA:

|

i d. D. Karyewisata 51.200.0¢¢

3 SUB JUMLAH 552.134.600 100

i 2 PENGELUARAN | KBM 185.061.06] 18,65
i S ana Prasaana 74.381.00 7,50
j Tuvertars Kait 38.395.00) 3,87
3 Befunju Kartor 3.716.00 0,37
| Belanja Peg. 615.477.60 62,04
j Belanja Sarana daya, 7.056.00) 0,71
i Jasa, air

| Pemeliharaan 6.100.00 0,61
| Lain-lain 61.944.00) 6,24
_} SUB TOTAL 992.134.600 100

| SALDO 0 -

Sumber data: Tata Ussha MAN Sabdodadi, 10 Met 2003
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Anggaran pendapatan dana belanja madrasah  sebesar
Rp.992.134.600; diperoleh dari pemerintah sebesar 66,95% dari total
pendapatan ini, serta disumbang dani BP 3 sebesar 33,05%.
Penggunaannya terfokus pada belanja pegawai sebesar 62,04% serta
untuk kegiatan belajar mengajar sebesar 18,65%.

9. Kegiatan ekstra kurikuler

Kegiatan ekstra_kurekuler yang di kembangkan di MAN

Sabdodadi adalah: | ¥
a. Cabang olah rag

diminati giswa 1ijo}  dibandingkan olah raga

lainnya), sepak ola, bole mcak silat, tek wondo. Cabang
olah raga ini hanya/berSift afjinasuntuk dikuti.

b. K@tNIWLER el )(1& mpfter, elektro wajib
diikuti oleh siswakelas 1 hin agasx!axz_ S

¢. Kesenian, ber!;gaixﬁﬁélm i dilakukan untuk menampung
siswa mm&&Am oleh gurv kesenian
khusus dan tidak mewajibkan kepada siswa untuk mengikutinya.
Semua cabang ekstra kurekuler tersebut memiliki kegiatan dan
Jatiban di madrasab pada sore hari atau hars Iibur,

10, Prestasi belajar
Keberhasilan (produk) dari belajar siswa dibagi dua bagian
yakni prestasi akademik dan prestasi non akademik sebagai berikut:

a. Prestasi akademik yang dipetoleh MAN Sabdodadi adalah:
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1) Nilai Evaluast Murni (NEM) rata-rata IPA adalah 2521
menempati rangking ke 6 dari seluruh Madrasah Aliyah
sebanyak 20 di Daerah Istimewa Yogyakarta, sedang bidang
studi NEM rata-rata IPS adalah 24,77 menempati rangking 10
dari 31 Madrasah Aliyah di Daerah istimewa Yogyakarta.

2) Lulusan MAN Sabdodadi diterima di Perguruan Tinggi Negeri

(PTN) melalni PMDK/PBUD pada tahun 2000 diterima 5

orang, tal@ 26&!‘(@%@0:‘&1@ dan tahun 2002 diterima 1

orang, kesegl 03@:

b. Prestasi non ﬂgﬂen

tersebut diterima di UNY.

ISEIN

Presta sonon ah prestasi hasil belajar bukan

melalui hasil @)@% M‘:lekyual) yang meliputi:

ﬁa ilmiah rema g s dan g ada latihan tetapi
am pass lomga sebanya ah fanpa Juara.
2) Olah ra!z.Slhﬁ' AMraga di tiga cabang yakni bola

l‘N NEO@ ﬁa cabang belum pernah

berpartisipasi dalam lomba.

3) Kesenian. Jenis kesenian yang dikembangkan hanya group
bank, belum pernah mengikuti lomba.

4) Keframpilan. Perlombaan yang diikuti tidak ada, sedang
cabang ketrampilan yang dikembangkan adalah Pramuka dan

UKS.
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5) Gemar membaca. Pengunjung (siswa) ke perpustakaan rata-rata
perhari 50 orang.

6) Kedisiplinan siswa. Siswa yang melakukan pelanggaran 49
orang yang diberi peringatan sebanyak 13 orang dan telah

tuntas.

7
0
>
e
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BAB IV

PEMBAHASAN

Untuk melakukan pembahasan dalam bab ini, penulis menyajikan dalam
tiga tahap yakni menguji validitas angket, menguji reliabilitas angket dan evaluasi
program. Ketiga pembahasan ini ditujukan untuk mengetahui keakuratan alat uji

data dan menarik kesimpulan.

A. Validitas Angket

ISLAM l
Angket dibuat sebany. ﬁ Kemuﬁ diedarkan ke respoden

untuk dijawab, kemudian an an melakukan uji coba

karta I, diperoleh hasil

1 % = 0.181 dan taraf

’ L@lid adalah angket nomor

250514 Y IRIPPERGPTA S -
46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 55, fg&lil-, %4“7,68, 69, 71. Untuk lebih

jelas libat lampiran validitas angket.

B. Reliabilitas Angket I N D O N E S I A

Deskripsi keadaan angket pada masing-masing indikator program

signifikan 5 % = 1,81. Nomor-norbt

MAN di Daerah Istimewa Yogyakarta, yang telah dijawab responden
(pimpinan dan guru-gury MAN) diketahui : indikator konteks sebanyak 4
pertanyaan dengan hasil perhitungan yakni jawaban “a” sebanyak 133 item
(17 %); jawaban “b” sebanyak 568 item (74 %); jawaban “c” sebanyak 55
item (7,1 %); jawaban “d” sebanyak 14 item (2 %). Secara ringkas tergambar

dalam grafik sebagai berikut

157
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Grafik 23. Klasifikasi Angket Berdasarkan '
indikator Konteks
oy | 74
70 -~ P
60 N\
50 yd LN
0 ) N
46 / \
20 /1/’ N
10 \, "
o — 2
sB B B sSTB

Sumber data : Hasil Pengolahan nget E?\ tlﬁator nteks

&ny%n dengan hasil analisis

atml “b” sebanyak 2191 item

Indikator “input” sebanﬁk

Jawaban angket “a” sebanyak 2"@(9

(67 %), jawaban “c” sebanyak yawaban “d” sebanyak 60

item (2 %). Secara ringkas dlgaﬁba%@gjw rafil sebagai berikut :
UMNINEERSITAS

—
A

PROSENTASE
058888833

®
w
|
2]
|

ALTERNATIF JAWABAN

Sumber data : Hasil Pengolahan Angket Indikator Input

Indikator “proses” sebanyak 18 pertanyaan dengan hasil analisis
jawaban “a” sebanyak 254 item (7 %); jawaban “b” sebanyak 2469 item
(71 %), jawaban “c” sebanyak 696 item (20 %), jawaban “d” sebanyak 55

item (2 %).
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Grafik 25. Kiasifikasi Angket Berdasarkan
Indikator Proses

co

m -

(¢4

o C O O o

w I
(&)

8

-
[~}
SRR SR SR S N—

SB B B STB

Jggkeﬂmm’m\)r ?ﬁses

E.rm a ianési diketahui jumlah item
a Of .

di@nplisis correlation product
m

5 ha 0,9238. Hasil ini jika

diinterpretasikan pada nilai r bequ“ﬁ,pﬁmtd;ﬂ% Hal ini menunjukkan
206

angket yang dibuat penulis untuk mengevaluasi program MAN di Daerah

Istimewa Yogyaku M| Mlmls L;J;Aasmi dapat
dilihat lampiran reliabilitas. Is I_ A M
C. Evaluasi Program MAI‘I N D O N E s I A

1. Pembahasan Indikator Konteks, Input dan Proses MAN di D.IY

Sumber data : Hasil Pengolahan

Setelah seluruh jumlah

angket yang valid sebanyak 39 s

moment dengan metode alpha d

Dari pembahasan tersebut di atas, diketahui bahwa dengan sampel
193 diperoleh mean indikator “konteks” = 12,27 dengan standar deviasi
(SD) 1,53. hal serupa juga diketahui mean indikator “input” = 48722
dengﬁn standar deviasi (SD) = 6,63 dan mean indikator “proses” = 50,95
dengan standar deviasi (SD) = 6,27. Secara menyeluruh mean ketiga

indlkator 37,15 dan standar deviasi (8D) 18,18,



1an

Dart analists tersebut, dilaniutkan dengan test homogenias dan
vasians diketahui degree of freedom 1 (df1) 2 dan degree of freedom 2
{32) 576 dan signifikan 0,000 vang menunjukkan ada perbedaan vang
signifikan terhadap ketiga sub indikator tersebut.

Untuk mengetalng antar grup diketehw sum of Squares between
groups = 17981173 dengan degree of freedom (df) 2 dengan mean square
= 89905 867 dan F skor = 3146.773 dengan signifikan dipernieh 0.000
Hal ini menunjukkay add-perbedaan vang signifikan antar  indicator,
Berdasarkan  data 1o pendlls meldujutkan  dengan  membandmgkan
heberapa indikator vakm “kantcks dan™“input” diketahui mean difference
~3594 dengan signifikan 0000 vang berarti ada perbedaan signifikan
Sedangkan  indikator “konteks” dan~‘roses” diketahui —38,67 dengan
signifikan 0,000 pada taraf signfikanst 0,05 % yang menunjuidan ada
perbeadaan vang signifikans

Ada perbedaait) vang Aignifikan \kedua indicator “input” dan

“Lonteks” padagafal Siafifikansi (05 2%, Jiketahy: mean difference 3594
dengan signifikan 0,000 tegjadi perbedaan yaay signifikan, “mput” dan

“proses” diketahui mean difference —2.73 dan signifikan 0,000

Hal serupa juga tegadi pada indikator “proses” dan indikator
“konteks” diketehui mean differencenya 38,67 dan signifikan 0,000 Ini
beracti adanya perbedaan vang signifikan sedangkan proses dan iaput

diketahui mean difference 2,73 dan signifikansi 0.000 vang berarti ada

nerhedaan sienifikan antara “oroses” dan “mput”
iy o« F§
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Berdasarkan data analisis ¢h atas diketahut homogenitas subsetlnya
dengan metode Tukey 1ISD pada masing-masing indikator “konteks”,
“input” dan “proses” pada N = 193 adalah “konteks” subset for alpha pada
0,05 adalah 12,27, “input” adatah 48 22 dan “proses” adalah 50,93. Secara
perindikator program MAN yakm “konteks”, “input”, “proses” ada
pengaruh secara keselurnhan. Mean plots dalam “konteks” tersebut adalah

95”: input adalah “4R 22” dan “proses” adalah 12,27

Mean plots yang |Tebili\besar datam program MAN di Daerah
Istimewa Yogyakarta yuny 1€bih besar (pada mdikator “proses™ {50,95), hal
ini disebabkan indikatory“proses” belajar sangat ditentukan semua
interaksi belajar secara formal di madrasah. Berdasarkan analisis mean
plots pada indikator A “inp{it’ (48 227 Yial ini disebabkan undang-undang
maupun peraturan, biaya vang untuk mendukung keberadaan madrasah
telah ada. Sedangkin indikator “kenteks” (12,27) mempakan sumbangan
perkembangan  madiasah  befups /budaya, agama, nteraksi sosial
partisipasi fdkoll FEAma Taihwmdsyarakat mésibendal dalam mendukung
koahitas MAN ¢ DLY. (hhat lampiran).

Pembahasan Produk MAN

Untuk menganalisis data produk MAN di Daerah lstimewa
Yogyakarta, penulis mengambil data NEM IPA, IPS, Bahasa, MAK pada
bab terdahuly.

Nilai rata-rata Nilai Evaluasi Mumi IPS diperoleh data MAN

YVogyvakarta  adalah 32,24, MAN Vogyakarta 11 adalah 2732 MAN



Wates H adalab 2512, MAN Wonokromo adalab 25 63, MAN Sabdodadi
adalah 252%; sedangkan Nilai rata-rata Nilai Evatuasi Mumi IPA seluruh
MAN di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun pelajarap 2001/2002
adalah 27,12 atau jika di rata-ratakan ke datam 7 bidang studi PPKn,
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggns, Fisika, Biolog, Kimia, Matematika,
maka rata-rata perbidang studt adalah 3,82.

Nilai rata-rata Nila Evaluasi Mumi IPS untuk MAN Yogyakarta ]
adalah 32; MAN Yogyakarta All jadalah 26.47; MAN Wates 11 Kulon
Progo adalah 24 .94, | MAN_Wonekromo| adalah 24.68, MAN Sabdodadi
adalah 2477 Sedangkan Wilai rata-rata Wilai Lvaluast Murni IPS seluruh
MAN di D.1Y. pada|tahun pelajaran 20011/2002 adalah 26,57 atau jika di
rata-ratakan untuk 6 bidang stiidi PPKa,Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris,
Ekonom, Sosiologt Antropologr, Tata Negara per bidang studi adalah
443 Untuk nilai rata-rata, Nilag dovaluasi Mumi 43ahasa adalah 32 42
vntuk  bidang studi ~PPKn, Bahasa\ lmgeris, Bahasa Asing, Sejarah
Kebudayaan pSastramapabitapdinata=ratakan pperhidang studi adalah 0,84,
Nilat Evaluas: Murm rata-rata untuk Madrasah Alivah Keagamaan (MAK)
70,23 semua hidang studi al-Qur’an lladits, Figh, Se¢jarah Kebudavaan
Islam, Bahasa Arab, llmu Hadits, lmu Tatsir, Ushul Tigh dan Aqidah
Akhlag. Apabila dirata-ratakan ke dalam bidang studi, maka nila rata-rata

MAK adalah 8,78,
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Grafik 26. Nilai Rata-Rata NEM MAN
di Daerah Istimewa Yogyakarta

PA TPSC) ISLAM )43 MAK |

S b1
umber data : Hasil Pengolahd‘xfr) N@
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" dan “proses” diatas,

diketahui bahwa antar in

“input”, “proses” ada

perbedaan yang signifikan. A

rpapild_dibybangkan dengan hasil yang

diperoleh dalam proses belajar mengajar di MAN yang paling tinggi, akan

tetapi apabila MMIMgﬁgLIA&, berarti
proses belajar mengajar II&@ A{\Mng menyentuh kepada

esensial materi pe]afN@@NE% I A



BABYV

PENUTLP

A. Kesimpulan

Untuk menarik kesimpulan dalam penelitian tesis ini, penulis berpijak

pada pembahasan bab I terdabulu. Evaluasi program MAN di Daerah

Istimewa Yogyakarta dapat disimpulkan :

1.

b

[#79)

Dukungan masyarakat terhadap berbagai program MAN di Daerah

Istimewa Yogyvakanta, vang ‘terdiri-dari :© herupa dukungan budaya

masyvarakat, agama vang dianuf masvarakat, dan peran serta tokoh agama

dan masyarakat palinglfendalifd2,27).

Dukungan mnput terhadap bgrbagal program MAN di Daerah Istimewa

Yogyakarta cukup mendukung ) (48.22) Hal i disebabkan undang-

undang maupun peraturan, kebijaksanaan pemerintah, biava pendidikan di

MAN telah ada.

Dalam mengoperasionalkanbetbagal program MAN di Daerah Istimewa

vang dominan, dalam( penentian==kebeshasilan MAN  adalah  proses

operasional berbagai progam MAN (5095), disebabkan beberapa hal,

yakmn ¢

a. Pembinaan kecerdasan belajar siswa MAN lebih besar peranannya di
lakukan secara formal baik jam belajar, kegiatan belajar terstruktur
atau kegiatan ekstra kunkuler

b. Dalam proses betajar mengajar cukup baik dilakukan seluruh MAN di

Daerah isttmewa Yogyakarta, akan tetapr masth belum menveninb

164
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esensial materi pelajaran terkhusus program IPA dan IPS. Hal no
dibuktikan bahwa hasi! rata-rata Nilai Evaluasi Mumi (NEM) setiap
program madrasah atau secara kolektif untuk seluruh Daerah Istimewa

Yogyakarta masih rendah.

Sejak dicetuskannya pengahhfungsian dan SGHI, SGAI kepada MAN

sejak  tahun 1992 menjadi berbagai program MAN bhelum dapat

meningkatkan kualitas produk/ulusan MAN. Pada hal alih fungsi tersebut

sudah berjalan selagha 11Stalfun/\Penyebab kurang berhasilnya lulusan

MAN tersebut adalahé

a.

Dart sekian banyak fakior yang “mempengaruhi keberhasilan siswa
(produk)} MAN d¥-Daerab Istimewa |Yogyakarta adalah konteks vang
kurang mendukung-sécara baik,/yvakni budaya masyarakat, keagamaan
di masyarakal dan para tokoh agama, masyarakat tidak terlibat secara
langstmg untuk’ mendukung keheradaan VIAN=di seluruh Daerah
Istimewa Yogvakarta,

Upaya hiengarngkatdialitas MAN di Seluryh\Indonesia telah dilakukan
oleh Departemen Agama dengan membuka berbagal program MAN
seperti - MAN program keagamaan, MAN model, MAN keterampilan
maupun MAN program reguler, akan tetapi belum dapat ditmbangi
dengan peningkatan SDM MAN yang lebih baik.

Upaya untuk meningkatkan menarik kualitas lulusan berbagai program
MAN telah dilakukan seluruh pimpinan MAN dalam bentuk kegiatan

helajar mengajar secara formal, terstruktur dan kegiatan ekstra
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kurikuler, akan tetapi hasil yang diperoleh masth belum merubzh
kualitas ulusan siswa.
B Implikasi

1. Akibat lulusan berbagai MAN di Daerah Istimewa Yogyakarta berupa
hasil njian akhir siswa setiap tahunannya rata-rata di bawah mia 6 untuk
program IPA, IPS. Berdasarkan keadaan ini, siswa yang masuk adalah
siswa kurang berprestasi pada umumnya, terkecuali MAN Yogyakarta J.

2. Para pimpinan MAN dan“gury /masih \kurang optimal dalam membuat
jarngan kenasama dengangembaga-l€inbaga bimbmmgan belajar (bimbel)
yang profesionat di Daerahglstimewa Yogyakarta, terkhusus program IPA
dan 1PS, sehingga kemampuan siswa untuk menganalisis soal-soal baik
yang lama ataupun soal-soal yang diprédeksi untuk Ujian Akhir Nasionat
menjad: kurany terlatth,

3. Standamsasi fingkat pendidikan “sguru "™MANN $i="Daerah Istimewa
Yogyakarta rata-rata Strata 1. tihgkat pendidikan seperti ini sudah kurang
layak untuk puirNMAN; mengibgat pdnt-girwMI/SD sudah diharuskan
berpendidikan strata 1. Akibatnya guru kurang memmliki metodolog
pengajaran maupun guru vang kurang memiliki kemampuan menganalisis
materi pelajaran akan mempersulit pemahaman siswa dalam memahami
ilmu yang disampaikan .

C. Saran-saran
1. Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Propinst Daerah Istimewa

Yogvakarta untuk mengintensifkan supervisi pendidikan untuk selursh
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MAN serta memndak lanjuti hasil supervisi pendidikan ke dalam kegatan
proaktif kependidikan.

Untuk melatih kemampuan guru di bidang metodologi pengajaran
berbagai disiphin ilmu, diharapkan setiap tahun dadakan proyek
peningkatan kualitas guru yang dilaksanakan oleh Kanwil Depag Daerah
Istimewa Yogyakaria.

Diharapkan kepada Kepata MAN untuk melakukan pengawasan secara
terus menerus kepada guini,- Siswa dap pegawai untuk meningkatkan
kualitas interaksi spsial, ¢froses, belajar mengajar ferkhusus belajar
mengajar &1 dalam kelas, sertda membuat |standarisasi alat tes belajar vang
berkualitas. Dengan démikian diharapkan siswa terbiasa menjawab soal-
soal yang berkualitas.

. Untuk meningkatkan kualitas 1Q dan mental siswa selain belajar formal di
MAN Swperlu Kiranya ‘membuat “kerjasama’ dengan” lembaga kursus
(bimbingan belajar) y&ng sudali-teruji‘kualitasnya. Maksud kerjasama itu
adalah mesmberika Buwbingan K dalam ménjawab soal-soal Ujian Akhir

Nasional (UAN).
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Yogyakarta, 22 April 2003

Kepada Yih.

Di - Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Salam silaturrahmi sava sampaikan-kepada Bapak/Ibu, semoga schat wal ‘afiat
selalu dalam menjalankan tugas sehari-har.

Merupakan penghargaan yang tak terhinggayang diberikan Bapak/Ibu atas respon
yang diberikan untuk menjawab afigket vang telahsaya sampaikan. Angket im ditujukan
untuk menyelesaikan studi saya di-Program Magister Studi Islam (MSI) pada Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta. Angket yang\berada”di tangan Bapak/Ibu saat i adalah
angket yang ditujukan untuk menggali/informasi tentang Madrasah Aliyah Negeri di
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Identitas saya Adalah

Nama . Drs. Darwis

NIM 2012001

Konsentrasi  : Pendidikan Islam

Judul Tesis  : Bvaluas-Program Madrasali“Alivah Negeri di Daerah Istimewa
Yogyakarta

Demikian permohonan saya ni disampaikan kepada Bapak/Ibu. Atas perhatian dan

kerjasamanya saya ucapkan tenma kasih.

RS. JARWIS




ANGKET

PETUNJUK :

Angket ini berisi kontek, Input dan Proses Madrasah Aliyah
2. Berilah tanda silang (x) pada kolom pilihan yang sesuai dengan realitas Madrasah Aliyah Negeri
dimana Bapak/Ibu bertugas.
Pilihlah jawaban yang sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu di Madrasah Aliyah Negeri ini. Setiap
pertanyaan ada pilihan jawaban sangat baik (SB), baik (B), tidak baik (TB), Sangat Tidak Baik (STB).
Contoh menjawazb :
Bagaimana dukungan adat istiadat, agama, dan kepercayaan masyarakat terhadap proses belajar
mengajar ?
Apabila jawaban yang diberikan Bapak/Ibu adalah S$¥, B, TB. STB. Artinya Bapak/Ibu menilai bahwa
dukungan adat istiadat, agama dan kepercayaan masyarakat terhadap proses belajar mengajar di
madrasah sangat baik (SB).

4. Dimochon semua item pertanyaan tidak dikosongkan.

1.

3.

2 <
= S -3
< v 5
Dl 2| € S <
2338 |28
s a| F & E
No | PERTANYAAN SB | B| TB | STB
1 Bagaimana kepedulian masyarakat sekitar Madrasah Aliyah terhadap aktivitas siswa ? SB | B| TB | STB
2 Bagaimana pergaulan masyarakat disekitar madrasah? - SB {B| TB | STB
3 Bagimana dukungan adat istiadat, kegiatan keagamaan, dan,kepercaysan masyarakat [ SB | B | TB STB |
terhadap proses belajar mengajar 7 ‘
| 4 | Bagaimanadorongan orung tua agar anak’belajar dengan baik ? S8 | B | TB | STB
{5 Bagaimana dukungan pemikiran masyarakat kepada madrasah ? SB B| TB | STB
6 Bagimana dukungan material yang diberikan brang tue 7 5B B{ TB | STB
7 Bagaimana dukungan fenansial secara langsung kepada madrasah? SB | B| TB | STB
8 Bagaimana dukungan kebijaksanan nasional (persturan) untuk kemajuan madrasah ? SB B| TB | STB
P9 Bagaimana dukungan kebijaksaanaan pemerintah daerah dalam kelangsungan madrasah,? SB | B| TB | STB
{10 Bagaimana fungsi BP'J\(scbagai sarana komunikasi|orang tua'dan madrasah )? SB B| TB | STB |
P Bagaimana respon®tokoh-tokoh agama, masyarakat atas masalah-masafah di Madrasah | SB B TB STB |
| Aliyah Negeri ? i ;
| 12 | Bagaimana pemahaman warga madrasah terhadap manajemen berbasis madrasah il SB B, TB | STB
{13 | Bagaimana rumus visi madrasah ? ' s6 ' B| TB | STB
L14 Bagaimana sosialisasi visi madrasah kepada wargs madrasah ? SB | B| TB | STB
15 | Bagaimana rumusan misl madrasah ? SB B | TR | STB |
16 Bagairmana sosialisasi misi madrasahskepadawirga madrasahe? SB | B TB | STB
17 | Bagaimana sosialisasi tujuan MAN kepada warga madrasah ? S8 | B! TB | STB
|18 | Bagaimana rumusan sasaran MAN ? SB | B! TB ! SIB
{19 | Bagaimana sosialisasi pemahaman sasaran MAN 7 SB | B| TB | STB
| 20 | Bagaimana variasi dan kuantitas sasaran MAN ? S8 | B | TB | STB |
21 | Bagimana peran warga MAN dalam meremuskan program ? SB i B\ TB | STB
22 | Bagaimana aplikasi misi MAN bagi warga madrasah ? S8 | B | TB | STB
23 | Bapaimana penyusunan program kerja madrasah ? SB /B | TB ! SIB |
24 | Bagimana skala prioritas penggunaan anggaran belanja madrasah ? SB | B | TB | STB j
15 | Bagaimana kescsuaian fasilitas dan media belajar di madrasah ? sB B | TB | STB
26 Bagaimana kesesuaian tuntutan sumber daya manusia dengan mata pelajaran yang | SB B TB STB
diajarkan ? |
27 | Bagaimana kualitas sumber daya manusia di madrasah ? sB | B| TB ! sTB
28 | Bagaimana optimalisesi penggunaan sumber days madrasah ? SB B TB | STB
29 | Bagaimana standarisasi seleksi rekrutmen siswa madrasah ? S8 | B | TB | sTB
30 | Bagaimana profil siswa madrusah ? SB | B | TB | STB
(31 | Bagaimana penyediaan fasilitas kegiatan siswa madrasah ? SB B, TB | STB
{32 | Bagaimana penerapan kurikulum nasional ? SB B TB ' STB
ES Bagaimana penerapan kurikulum muatan lokal ? SB B TB STB
- % | Bagaimana restrukturisasi (penataan kembali) kurikulum (nasional dan muatanlokal)? | SB | B | TB | STB
L35 NB;gVaimana pemahaman warga madrasah tentang swadaya madrasah ? SB B TB | STB |




36 | Bagaimana peran warga madrasah untuk menghasilkan beaya pendidikan ? SB {B| TB | STB
37 | Bagaimana alokasi keuangan untuk menunjang kegiatan edukarif ? SB | B| TB | STB
38 | Baguimana partisipasi masyarakat menjadi donetur tetap madrasah 7 SB [B| TB | STB
39 | Bagaimana persamaan cita-cita warga madrasah ? SB | B, TB | STB
40 | Bagaimana harapan keberhasilan visi dan misi madrasah ? SB | B| TB | STB
41 | Bagaimana kejelasan deskripsi tugas setiap warga madrasah ? SB [B!| TB | STB
42 | Bagaimana pertemnuan kepala madrasah, guru dan orang tua ? SB | B| TB | STB
43 | Bagaimana peran wargs masynrakat untuk memberikan masukan proses belajar mengajar? | SB | B | TB | STB
44 | Bagaimana penyediaan media penghubung (majalah/buletin) dengan orangtua siswa 7 SB B| TB | STB
43 | Bagaimana sifat demokratis dalam pengambilan keputusan antara orang tua siswa dan | SB B| TB | STB
pimpinan madrasah ?
46 | Bagaimana efektivitas dan efesiensi kerja komposisi dan struktur madrasah ? SB | B| TB | STB
47 Bagaimana pembagian tugas kerja ? SB B! TB | STB
48 | Bagaimana penghargaan bagi pegawai yang berprestasi ? SB B | TB | STB
49 Bagaimana kerjasama antara pimipinan madrasah dengan lembaga lain? SB_| B | TB ; §TB
50 | Bagaimana usaha pimpinan untuk melakukan pembaharuan manajemen madrasah ? s8 | B| T8 | STB |
51 | Bagaimana perencanaan program yang dilakukan madrasah ? SB | B! TB ; STB
52 | Selalu melakukan budaya (akhlaq) yang baik SB | B| TB | STB
53 | Bagaimana kebebasan berekspresi bagi warga madrasah untuk mencapai misi madrasah ? SB { B| TB | STB
54 | Bagaimana kerjasama timwork antara madfasah dan|pars ahlijpendidikan ? SB B | TB | STB
55 _| Bagsimana tolak ukur keberhasilan programkerja ? SB /B | TB | STB
56 | Bagaimana evaluasi kesesuaian marger belajardengan proses belajar? S8 | B! TB | STB
57 | Bagwimana stadarisasi instrumen evaluasi belajar ?, SB B| TB | STB
_58 | Bagaimana kerjasama antar madresah atau(lémbdga ? SB | B| TB | STB
59 | Bagaimana pertanggungjawaban kegiatar] 2 SB | B| TB | sTB
60 | Bagaimana penyajian informast perkembangan madrasah kepada khayhk ramai ? SB ! B! TB | STB
61 Bagaimana penggunaan keuangan madragah sesuai dengan peraturan yang berlaku ? SB B | TB | STB
62 | Bagaimana efektifitas proses belajar mengajar selama ini'? SB | B| TB | sTB
63 ) Bagaimana kemampuan berkoordinasi warga madrasali ? 5B B | TB | STB
64 | Bagaimana ketepatzn pengambilan keputusin olel (pisipinian (mideasdh ? SB | B | TB | STB
| 65 | Bagsimana ketertiban masyarakat dalam menjaga lingkungan di sekitar madrasah ? SB | B! TB | STB .
66 | Bagaimana kesesuaian fasiltas keamanan madrasah dan tindakan pripentif kejahatan S8 | B TB | STB
{ 67 | Bagaimana budaya siswa belajar siswa untuk meningkatkan prestasi ? SB B | TB | STB
| 68 | Bagaimana optimalisasi kelompok ker;a gurn madrasal’? SB | B | TB | STB }
| 69 Bagaimana dukungan warga madrasah ustuk melakukan perubahan kinerja ? SB | B | TB | STB |
’ 70 | Bagaimana respon dan antsipasi pimpinan, guru, staf madrasah memenuhi keburuhan | SR B TB ( STB —i
i | _proses belajar mengajar ? ; ‘
“ 71 | Bagaimana silaturrahmi antar warga madrasah selama ini 2 SB | B| TB | STB |
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VALIDITAS ANGKET

TOTAL TOTAL
SOALT Pearson Corretation 394 SOAL19  Pearson Cormrelation ,189
Sig. (2-tailed) 031 Sig. (2-tailed) 316
N 30 N 30
SOAL2 Pearson Correlation 304 SOAL20  Pearscn Correlation ,480*1
Sig. (2-tailed) 031 Sig. (2-tailed) ,006
N 30 N 30
SOAL3 Pearson Correlation 484*7 SOAL21  Pearson Correlation A44*
Sig. (2-tailed) 007 Sig. (2-tailed) 014
N 30 N 30
SOAL4 Pearson Correlation 358 SOAL22  Pearson Correlation 199
Sig. (2-tailed) 052 Sig. (2-tailed) 291
N 30 N 30
SOALS Pearson Correlation 032 SOAL23  Pearson Correlation 455"
Sig. (2-tailed} 867 Sig. (2-tailed) ,011
N 20 N 30
SOALS Pearson Correlation 097 SOALP24  Pearson Correlation 543"
Sig. (2-tailed) 812 Sig. (2-tailed) 002
N 30 N 30
SOAL7 Pearson Correlation 218 SOAL25  Pearson Correlation 449*
Sig. (2-tailed) Ja7 Sig. (2-tailed) 013
N 30 N 30
SOALB Pearson Correlation .24 SOAL26  Pearson Correlation 244
Sig. (2-tailed) 99 Sig. (2-tailed) 193
N 30 N 30
SOAL9 Pearson Correlation 5191 SOAL27  Pearson Correlation 526"
Sig. (2-tailed) 003 Sig\(2-tailed) ,003
N a0 N 30
SOAL10  Pearson Correlation 215 SOALZ8  Pearson Correlation 561"
Sig. (2-tailed) 254 Sig. (2-tailed) 001
N 30 N 30
SOAL11  Pearson Correlation o4 SCOAILRY || Pearson Correlation A57T*
Sig. (2-tailed) 586 Sigr (2-tailed) 011
N 30 N 30
SQAL12  Pearson Correlation 270 SOAL30  Pearson Correlation A73
Sig. {2-tailed) 149 Sig. (2-tailed) ,361
N 30 N 30
SOAL13  Pearson Correlation A44* SOAL31  Pearson Correlation 330
Sig. (2-tailed) 014 Sig. (2-tailed) 075
N 30 N 30
SOAL14  Pearson Correlation 644 SOAL32  Pearson Correlation .308
Sig. {2-tailed) ,000 Sig. (2-tailed) ,098
N 30 N 30
SOAL15  Pearson Correlation 408" SOAL33  Pearson Correlation 521
Sig. (2-taited) ,025 Sig. (2-taited) 003
N 30 N 30
SOAL16  Pearson Correlation 5031 SOAL34  Pearson Correlation - 084
Sig. (2-tailed) 005 Sig. (2-tailed) 738
N 30 N 30
SOAL17  Pearson Cormelation 297 SOAL35  Pearson Correlation ,585"1
Sig. (2-tailed) 111 Sig. (2-tailed) .001
N 30 N 30
SOAL18  Pearson Correlation ,189 SOAL36  Pearson Correlation 324
Sig. (2-tailed) 318 Sig. (2-tailed) 081
N 30 N _ 30




TOTAL

TOTAL
SOAL37  Pearson Cormelation 304*
Sig. (2-tailed) 031
N 30
SOAL38  Pearson Correlation 305
Sig. (2-tailed) 101
N 30
SOAL39  Pearsor: Correlation .506*1
Sig. (2-tailed) .004
N 30
SQAL40  Pearson Correlation 279
Sig. (2-tailed) 136
N 30
SOAL41  Pearson Corelation ,661*1
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
SOAL42  Pearson Correlation .347
Sig. (2-tailed) ,060
N 30
SOAL43  Pearson Correlation 404*
Sig. (2-tailed) 028
N 30
SOAL44  Pearson Correlation -,083
Sig. (2-tailed) 664
N 30
SOAL45  Pearson Correlation 72
Sig. (2-tailed) ,364
N 30
SOAL46  Pearson Correlation 8721
Sig. (2-tailed} ;000
N 30
SOAL47  Pearson Correlation | 447*
Sig. (2-tailed) 013
N 30
SQAL48  Pearson Correlation 6621
Sig. {2-tailed) ,000
N 30
SOAL49  Pearson Correlation 559*1
Sig. (2-tailed) .001
N 30
SOALS0  Pearson Corralation ,59¢9*
Sig. (2-tailed) 000
N 30
SOAL51  Pearson Correlation 5321
Sig. (2-tailed) 002
N 30
SOAL52  Pearson Comelation B13*
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
SOAL53  Pearson Correlation ,303
Sig. (2-tailed) 104
N 30
SOALS4  Pearson Correlation 326
Sig. (2-tailed) 079
N 30

SOALS5  Pearson Cormelation .500*1
Sig. (2-tailed) ,005
N 30
SOALS6  Pearson Correlation -,059
Sig. (2-tailed) 756
N 30
SOALS57  Pearson Correlation 490"
Sig. (2-tailed) .006
N 30
SOAL58  Pearson Comelation ,408*
Sig. (2-tailed) ,025
N 30
SOAL59  Pearson Correlation 277
Sig. (2-tailed) 139
N 30
SOALB0  Pearson Correlation 230
Sig. (2-tailed) 222
N 30
SOALB1  Pearson Correlation ,392*
Sig. (2-tailed) .032
N 30
SOAIB2  Pearson Correlation ,330
Sig. (2-tailed) 075
N 30
SOALG3 Pearson Comreiation 804*1
Sig. (2-tailed) 000
N 30
SOALB4  Pearscn Correlation 4671
Sig'\(2-tailed) 009
N 30
SCOALB5, Pearson Correlation 118
Sig. (2-tailed) 534
N 30
SOALE6™ Pearscon Correlation ,202
Sig=(2-tailed) 285
N 30
SOALB7  Pearson Correlation 568"
Sig. (2-tailed) .001
N 30
SOALB8  Pearson Correlation .800*1
Sig. (2-tailed) ,0o0
N 30
SOAL69  Pearson Correiation ,400*
Sig. (2-tailed) ,025
N 30
SOAL70  Pearson Correlation 246
Sig. (2-tailed) 061
N 30
SOAL71  Pearson Correlation 472"
Sig. (2-tailed) 008
N 30
TOTAL Pearson Correlation 1,000
Sig. (2-tailed) .
N 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed

**. Correlation is significant at the 0.01 leve!



Reliability Angket

Method 2 (covariance matrix) will be used for this analysis
{ALP HA)

RELIABIILTITY ANALY SIS - s C
Mean Std Dev
1. SCALL 3.2667 .4498
2. SCALZ 3.1000 L4026
3. SOAL3 3.2333 .5040
4. SOALS 3.08667 L2537
5. SCAL13 3.2667 .4498
6. SOALl4 2,9333 .4498
7. SOAL1S 3.2667 .4498
8. SOAL16 3.0687 L3651
9. SOAL20 2.9333 .2537
10. SO0ALz21 3. 0667 .4498
11. SOAL23 3.0667 .2537
12. SORL24 2.9833 .5208
13. SOAL25 2.9333 .4498
14. SOAL27 3.1333 .5074
15, SCALZ28 2.9667 .4138
l6. SOAL29 33,0333 .4138
17. SOAL33 2.8333 .5307
18. SOAL35 3.0000C L3714
19. SOAL37 370333 .4138
20. SOAL39 340000 .4549
21. SOAL4L 3.1000 L4807
22. SOAL43 2.8000 L4842
23. SOAL4e 3.0333 .3198
24. SOALA4? 3.2333 {4302
25. SEAL4SB 2,8667 .5074
z26. SCAL4S 3.1000 L4807
27. SQALS0 3,1338 L4342
z28. SCALS1 S 0667 .2537
29. SOALS2 3.2000 .4068
30. SOALSS 2/.,8333 {8651
31. SOALSY 2. 9333 2537
32, SOALSS 3.0667 .4468
33. SOALG61 3.08667 .2537
34. SOALG3 2.9667 .3198
35. SOALG4 2.9667 .4138
36. SOALG7T 2.7333 .5208
37. SOALES 2.9333 .4498
38. SOAL6GY 3.0667 .5208
39. SOAL71 3.4000 L5632
"RELIABILITY ANALYSIS - S
H A)
N of Cases = 30.0
Item Means Mean Minimum Maximum
Max/Min Variance
3,.0444 2.7333 3.4000
1.2439 . 0165
Reliability Ceoefficients 39 items

Alpha = .9238 Standardized item alpha

ALE

c

CAL

Ran

ases
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0

E

ge

.6667
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EVALUAS!I PROGRAM MAN DI D.LY

Oneway
Descriptives
NILAI
N Mean Std. Std. Error 95% Mini Maximu
Deviation Confidence mum{ m
Interval for
| Mean
| Lower | Upper
Bound Bound
KONTEKS| 193 | 12,27 1,53 ,H 12,08 12,49 16
INPUT 193 | 48,22 6,63 ,48 47 28 49,16 67
PROSES | 193 | 50,85 6,27 45 | 5006 51,84 66
Total . 579 | 37,15 18:43 T | 3564 38,65 67
Test of Homogeneity of Variances
NiLAl
Levene df1 df? Sig.
Statistic
88,254 2 576 000
ANOVA
NiLAl
Sum of df Mean F Sig. ]
Squares Square
Between {179841,73 2 89905867(3146,773 ;000
Groups 4
Within |16456,788| _576 28,571
Groups
Total {196268,52|° 578
2 L
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependent Variable: NILAI
Tukey HSD
Mean Std. Error | Sig. 95%
Difference Confidence
(I-J) L | __Interval
)] (J) Lower Bound| Upper
EVALUASI | EVALUASI Bound
PROGRAM |PROGRAM
KONTEKS [INPUT -35,94 54 ,000 -37,22 -34,67
PROSES -38 67 54 ,000 -39,95 - -37,40
INPUT KONTEKS 35,94 ,54 ,000 34,67 37,22
PROSES -2,73 54 ,000 -4.01 -1,46
PROSES | KONTEKS 38,67 .54 ,000 37,40 39,95
INPUT 2,73 .54 000 1,46 401

« The mean difference is significant at the .05 level.




Homogeneous Subsets

NILAI
Tukey HSD

N Subset for

alpha = .05

EVALUASI 1 2 3
PROGRA
M
KONTEKS! 193 12,27
INPUT 193 48,22
PROSES 183 50,95
Sig. 1,000 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a Uses Harmonic Mean Sample Size = 193,000.

Means Plots
60
50 —0
40 o
304
= 204
5
o
{0
Q 1
s 10 }
KONTEKS INPUT PROSES

EVALUASI PROGRAM



NAMA

NIM

TEMP./TGL. LAHIR
AGAMA

STATUS
PEKERIAAN

UNIT KERIA
ALAMAT RUMAH

ALAMAT KANTOR

PENGAT AMAN
ORGANISAS]

PENGAT.AMAN
KERIA

1.

W N

n fa BAERQ

=2

BIODATA PENULIS

DARWIS

2012001

Handil Bakti, 23 — 04 — 1964

Islam

Kawin

Pegawai Negeri Sipil (PNS)

STAIN Samarinda

J1. Sentosa Gang 5 RT 55 No. 24

Telp. 0541-757727 Samarinda-Kaltim (75117)
JI. KH. Abul hasan No. 03 Telp. 0541-742193
Samarinda-Kaltim (7511 1)

Pembina Gudep Samarinda 420-421 STAIN Samarinda
(Th-1993-2008)

. Andalan Daerahd warda GP Kaltim (Th. 2001-2004)
. Wk Ketua:DPD"Matelis Penganut Agama Prop. Kaltim

(Th22000-2003)

. Wakal Sekretaris DPD PITI Prop. Kaltim (Th, 1997-

2001)

. Gurr SPIPAKKhainyah Samannda (Th 1984-1993)

\WKKER-SDUAKEKhdiriVah Samatinda (Th. 1983-1995)
. Guru'SMA Af*Khairivah' Samiannda<(Th. 1994-1995)

. StatKUA Palaran-Samarinda (Th. 1987-1993)

. Sekrataris Program .11 Pengadaan STAIN Samarinda

(Th. 1994-1997)

ISekretaris Jurusai T dtbiydh STAIN Samannda

€Fh.1997-2001)

Yogyakartg, 4 hli 2003




Departemen Agama
Kantor Wilayah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

J1. Sukonandi Nomor 8 Telephone 513492 Yogyakarta 55166

SURAT KETERANGAN
Nomor : WV/5/PP.00.11/ 95¢ /2003

Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Daerah Istlmewa
Yogyakarta menerangkan bahwa :

Nama . Drs. Darwis

NIM : 2012001

Konsentrasi . Pendidikan Islam

Judul Tesis . Evaluasi Program MAN|di Yogyakarta

Telah selesai melaksanakan penelitian lapangan’/ Field Reasearch di Madrasah Ahyah Negeri
(MAN) Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Demikian agar dapat dipergyunakan seperlunya.

Yogyakarta, 17 Juni 2003
' An=Kepala
¥ Kepala Bldang Mapenda Islam




MADRASAH ALIYAH NEGERI ( MAN } YOGYAKARTAI
NSM 311347106011
ALIH FUNGSI SGHA ( 1950/51-1954 ) & PHIN ( 1954-1978 )
JALAN C SIMANJUNTAK 60 TELP 513327 YOGYAKARTYA 55223

SURAT KETERANGAN

NO. MA.1/1/7L.,00/207/2003

Bismillahir Rohmanir Rohim

Kepala Madrasah Aliyah Negeri ( MAN ) Yogyakarta I, dengan sesungguhnya
menerangkan bahwa , yang tersebut di bawah ini:

Nama - DRS DARWIS

Jabatan : Mahasiswa Pasca Sarjana / S2 FIAI UIL
NIM 2012001

Konsentrasi - Pendidikanisiam

Judul tesis : EVALUASI BROGRAM MAN DI DIY
NO Surat : 253/PS=MSI/T\V/2003

Tanggal : 25-April-2003

Telah melaksanakan field research ( penelitiap lapangan ) di madrasah kami :
Madrasah Aliyah Negeri { MAN ) Yogyakarta | .

Demikian surat Keterangan ini dibuat, untuk dapat digunakan sebagimana mestinya

ata, 19-Mei1-2003



DEPARTEMEN AGAMA

MADRASAH ALIYAH NEGERI YOGYAKARTA III
JI. Magelang KM 4 telp. 0274 - 513613 Yogyakarta

SURAT KETERANGAN

Kepala MAN yogyakarta III menerangkan-dengan sesungguhnya bahwa
mahasiswa yang tersebut di bawah ini :

Nama 2 Drs. DARWIS

No Mhs 2012001

Asal Perguruan Tinggi 1 Universitas Islam Indonesia
Program / Konsentrasi - MSTH- Pendidikan Islam

Telah melaksanakan penelitian di MAN Yogyakarta III pada bulan
Maret — Mei 2003 dalamwangka peagambilan datauntukipenyelesaian Tesis
yang berjudul :

EVALUASI PROGRAM MADRASAH ALIYAH DI DIY

Demikian surat keterangan=ini” dibuat—agar " digunakan sebagaimana
mestinya.

Yog_yal{arta, 21 Mei 2003
A I@_})\ala Madrasah

7
%S/ H. Sukardi

LAENTP. 150 037 829

PR

NB. Harap memberikan foto copi laporan tesis ke bagian Kurikulum dan Pengajaran
MAN Yogyakarta I1l setelah laporan selesai disusun.



AN DEPARTEMEN AGAMA
MADRASAH ALIYAH NEGERI WATES I1

- Jalan Khudori Wonosidi Wates Kulon Progo 55611 ® (0274) 773301

SURAT KETERANGAN
Nomor : MA.1/7/PP.00.10/173/2003

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Aliyah Neger1 Wates II

Kulon Progo menerangkan , bahwa :

Nama - DARWIS

NIM : 2012001

Nama Universitas : Magister-Studi-Islam UlI Yogyakarta
Fakultas / Jurusan : Pendidikan Islam

Telah mengadakan penelitian | _di, MAN.Wates II Kulon.Pfogo pada tanggal
19 s/d 23 Mei 2003, Addpdi-penelitian sktipsi tersebut berjudul “Evaluasi
Program MANDi DIY”

Demikian surat keterangan im kamm buat untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

e1 2003

MUCH MACHSUN

ADRASAH
MTY AH NEGER|



DEPARTEMEN AGAMA
MADRASAH ALIYAH NEGERI

WONOKROMO BANTUL
Wonokromo Pleret Bantul 55791 Telp 756141

SURAT - KETERANGAN
NOMOR : MA 1/6/T1L/162/2003

Yang bertanda tangan dibawah ini_;

Nama : Drs Komari Zaman

NIP : 150131827

Pangkat/Golongan : Pembind Tingkat LIV
Jabatan : Kepala MAN:'Waosokroma Bantul

dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Drs Darwis

Pekerjaan : Mahasiswa Magister Studi Islam (S.2)
Program Pascasarjana Ul Yogyakarta

Nomor Mahasiswa || | %201 2001

Berdasarkan surat pengantar pefielitian dafi Universitas Islamn Indonesia{Ull) Magister
Studi Islam Nomor ; 253/PS-MSVIV/2007 tanggal 25-04-2003, sandara tersebut telah
salosai melaksanakan penglitian _di Madrasah JAliyah Negeri (MAN) Wonokromo
Bantul mulai tanggal 25 April 2003 o'd 25 Mei 2003,

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk diketabui dan
dipergunakan seperlunya.

Wonokromo, 20 Mei 2003




DEPARTEMEN AGAMA

MADRASAH ALIYAH NEGERI
SABDODADI BANTUL

L. Parangtritis KM 10,5 Sabdodadi Bantul Yogyakarta Telp. (0274) 367158

SURAT KETERANGAN
NOMOR : MA.L/9/PP.00.6/169/2003

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala MAN Sabdodadi Bantul menerangkan
bahwa saudara tersebut dibawah ini :

Nama : Drs. DARWIS
No. Mahasiswa : 2012001/MagisterStudrIslam (S-2)
Pada . Program| Pascasarjand Universitas [slam Indonesia
Konsentrasi - Pendidikan Tslam
Judul Tesis : EVALUASI PROGRAM MAN DI D.1Y.
~ 1 omelaksanakan rescarch/ phebtrdn JUEAN Sabdodad Beatul, dan telah

sclesat pada tgl.23 Mei 2003

Penelitian tersebut meliputi ;
Struktur Organisasi

Program Kerja

Keadaan Pegawai

Keadaan Siswa

Keadaan Fasilitas

Keadaan Keuangan

Keadaan Kurikulum
Kegiatan Ekstrakurikuler
Prestasi siswa non akademik

A AR U ol i e

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan seperlunya.

Sabdodadi, 23 Mei 2003.




